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ABSTRAK

Nama : Taufik Amnul Hayat
Program Studi : Kajian Kependudukan dan Ketenagakerjaan
Judul : PERANAN PEMBANTU DAN ANGGOTA RUMAH

TANGGA LAIN TERHADAP PARTISIPASI KERJA DAN
LAPANGAN USAHA IBU RUMAHTANGGA DI
INDONESIA (ANALISIS DATA SUSENAS 2006)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peranan pembantu dan
anggota rumahtangga (ART) lain terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga
dengan memperhitungkan tingkat pendidikan, pengeluaran perkapita, kepemilikan
anak usia 0-6 tahun & 7-12 tahun, serta status bekerja suaminya. Selain itu
keberadaan pembantu dan ART lain juga digunakan untuk melihat pengaruhnya
terhadap preferensi lapangan usaha ibu rumahtangga dengan memperhitungkan
tingkat pendidikan, daerah tempat tinggal, dan kelompok umur.

Dari hasil Regresi Logit Biner Multifaktorial dapat disimpulkan bahwa
keberadaan pembantu dan ART lain secara signifikan mempengaruhi partisipasi
kerja ibu rumahtangga. Kecenderungan untuk bekerja lebih tinggi pada tingkat
pendidikan SMP/SMA, pengeluaran perkapita diatas Rp. 296.687,-; memiliki
anak usia 0-6 tahun, dan suaminya bekerja. Selain itu keberadaan pembantu dan
ART lain juga menunjukkan preferensi ibu rumahtangga dalam memilih lapangan
usahanya. Dimana kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan
usaha non pertanian dengan adanya pembantu dan ART lain lebih tinggi pada
tingkat pendidikan SMP/SMA, di daerah perkotaan, dan pada kelompok umur 30-
39 tahun dan 40-44 tahun.

Kata Kunci :
Partisipasi Kerja, Ibu Rumahtangga, Pembantu, ART Lain, Multt Faktorial, Faktor Sel
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ABSTRACT

Name : Taufik Amnul Hayat
Study Program : Population and Labor Studies
Title : THE ROLE OF MAID AND OTHER HOUSEHOLD

MEMBERS ON WIVE’S LABOR FORCE PARTICIPATION
AND JOB SECTOR IN INDONESIA (2006 SUSENAS
DATA ANALYSIS)

This study is about the role of maid and other household members on
wive’s labor force participation according to educational attainment, per capita
expenditure, having children 0-6 and 7-12 years old, and husband’s working
status. The effect of the presence of maid and other household members on wive’s
job sector preferences is also assessed according to educational attainment,
residential area, and age groups.

From the results of Multi-Factorial Binary Logit Regression, it is found
that the presence of maid and other household members affects wive’s labor force
participation. The odds are higher for those with SMP/SMA education, having per
capita expenditure above Rp. 296.687,-; having children aged 0-6 years old, and
with husbands who are working. It is also found that the tendency of wives to
work in the non-agricultural sector with the presence of maid and other household
members is highest on those with SMP/SMA education, living in urban areas, and
age 30-39 and 40-44 years old.

Keywords :

Labor Force Participation, Wives, Maid, Other Household Members, Multi-
Factorial, Cell Factor.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejalan dengan deklarasi bersama yang ditandatangani oleh 189 kepala
negara yang disebut Millennium Development Goals (MDGs), dimana pada point
ke tiga adalah meningkatkan peranan perempuan dan kesetaraan gender, maka
peningkatan peranan perempuan dalam segala bidang kehidupan merupakan salah
satu aspek pembangunan yang diharapkan di Indonesia. Perempuan Indonesia saat
ini, mempunyai hak, kewajiban dan kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk
dapat berpartisipasi dalam memajukan perckonomian. Sejalan dengan point ke
dua dalam MDGs yaitu pencapaian pendidikan dasar, perempuan Indonesia juga
telah mengalami peningkatan dalam kesempatan mereka untuk memperoleh
pendidikan yang lebih baik, sehingga dapat ikut serta berkompetisi dengan laki-
laki untuk mendapatkan pekerjaan. Hal ini dapat terlihat pada semakin
meningkatnya angka partisipasi angkatan kerja perempuan dari tahun ke tahun.
Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 1971, angka partisipasi angkatan kerja
{APAK) perempuan di Indonesia sebesar 33,14 persen, dan di tahun 1995
meningkat menjadi 40,96 persen, dan di tahun 2000, APAK perempuan sudah
mencapai 44,83 persen (Asiati, 2004). Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja
Nasional (SAKERNAS) 2007 yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS), tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) perempuan telah mencapai
50,29 persen dan meningkat menjadi 51,25 persen berdasarkan hasil survei yang
sama pada bulan Februari 2008.

Walaupun terdapat kecenderungan partisipasi kerja perempuan yang
meningkat dari tahun ke tahun, tetapi data tersebut melihat perempuan secara
uﬁum, sedangkan jika dilibat berdasarkan kelompok umurnya, menurut data
SAKERNAS 2007, menunjukkan bahwa TPAK perempuan meningkat dari 31,28
persen pada kelompok 15-19 tahun menjadi 56,08 persen pada kelompok umur
20-24 tahun, akan tetapi kembali menurun menjadi 49,72 persen pada kelompok
umur 25-29 tahun dan 49,17 persen pada kelompok umur 30-34 tahun.
Selanjutnya TPAK perempuan kembali meningkat menjadi 52,95 persen pada
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kelompok 35-39 tahun dan mencapai TPAK tertinggi sebesar 58,26 persen pada
kelompok umur 40-44 tahun. Dan TPAK perempuan kembali menurun sampai

32,49 persen pada kelompok umur 60 tahun keatas.

60 56.08 5764 56.4

52.95758 26 53.22
Nﬂz 4917
50 / — \
40
31 % ;‘49

15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49 50-54 55.59 60+

TPAK

30

Kelompok Umur

Gambar 1.1. TPAK Perempuan Menurut Ketompok Umur
(SAKERNAS 2007)

Seperti terlihat pada Gambar 1.1; TPAK perempuan cenderung menurun
pada kelompok umur 25-29 tahun dan 30-34 tahun, dan TPAK-nya akan kembali
meningkat pada kelompok umur 35-44 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pada
kelompok umur 25-29 tahun dan 30-34 tahun, para perempuan cenderung untuk
keluar dari pasar kerja dan kembali masuk pasar kerja setelah berumur 35 tahun
keatas. Hal ini terkait dengan status perkawinannya dimana perkawinan
mempengaruhi labor supply dari perempuan, dan menyebabkan mereka

memutuskan untuk keluar dari pasar kerja demi untuk mengurus rumahtangganya.

50.00
46.06
45.00
40.00
40.00 -
35.00 A
30.00 -
Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati

Gambar 1.2. TPAK Perempuan Menurut Status Perkawinan
(SAKERNAS 2007)

Univergitas \nAoResiantu..., Taufik Amnul Hayat, Pascasarjana Ul, 2010



Seperti terlihat pada Gambar 1.2.; TPAK perempuan kawin cenderung
lebih rendah daripada TPAK perempuan yang belum kawin, hal imi disebabkan
karena perkawinan menyebabkan perempuan cenderung untuk keluar sementara
waktu dari pasar kerja demi untuk menguorus rumahtangganya. Pada umumnya di
negara-negara berkembang, terdapat perbedaan dalam hak dan kewajiban antara
laki-laki dan perempuan, dimana kewajiban seorang laki-laki (suami) adalah
sebagai kepala keluarga yang bertugas untuk mencari nafkah/penghasilan,
sedangkan perempuan (istri) adalah mengasuh anak dan melakukan pekerjaan
rumahtangga lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pasangan memiliki
anak, sebagian besar suami maupun istri menganggap dan memandang pekerjaan
mengasuh anak adalah tanggungjawab istri (Chan, 2006).

Seiring dengan adanya kesetaraan gender dan persamaan hak di bidang
pendidikan menyebabkan perubahan cara pandang masyarakat terhadap peranan
perempuan dalam keluarga dan masyarakat. Perempuan tidak lagi dipandang
sebagai ibu rumahtangga yang hanya bekerja di rumah, tetapi mereka juga dapat
berperan aktif dalam pasar kerja untuk menopang perekonomian keluarganya.

Menurut Bailey dalam Kusharyono (2009), salah satu pendorong naiknya
jumiah perempuan kawin yang berpartisipasi dalam angkatan kerja adalah
perkembangan yang pesat dalam bioteknologi, yang membuat perempuan lebih
dapat mengontrol kapan waktu yang tepat untuk melahirkan dan mengasuh anak.
Selain itu kemajuan teknologi dalam peralatan rumahtangga memberikan
kemudahan, kebebasan dan waktu yang fleksibel untuk meningkatkan derajat
pendidikan mereka sehingga memperiuas kesempatan mereka untuk masuk dalam
pasar kerja. Menurut Bane dan Ellwood (1986), peningkatan peranan perempuan
dalam pasar kerja merupakan faktor yang penting dalam pendistribusian
pendapatan dan peningkatan kesejahteraan keluarga karena mendapatkan
pekerjaan bagi perempuan merupakan salah satu jalan untuk keluar dari
kemiskinan, bahkan Sunghee Nam (1991) mengatakan bahwa konstribusi
ekonomi dari perempuan yang bekerja sangatlah essensial untuk keberlangsungan
hidup keluarga kelas bawah. Dengan demikian, keaktifan perempuan dalam pasar

kerja merupakan efek dari berbagai faktor seperti tingkat pendidikan yang lebih
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baik, refleksi dari kondisi sosial ekonomi, ataupun motivasi pribadi untuk
aktualisasi diri sesuai dengan bakat dan pendidikan mereka.

Namun demikian bagi para ibu rumahtangga, ada hambatan dalam
memutuskan untuk memasuki pasar kerja karena adanya peranan ganda bagi
mereka yang telah bekerja, yaitu sebagai pekerja di lvar rumah dan sekaligus
sebagail ibu/istri dalam rumahtangga. Di pasar kerja, perempuan yang sudah
menikah menyediakan tenaga kerja sebagai bagian dari faktor produksi dalam
kegiatan ekonomi, sementara di dalam keluarganya bertanggung jawab dalam
mengasuh dan mendidik anak serta pekerjaan rumahtangga lainnya (Asiati, 2004).

Terkait dengan tanggungjawabnya dalam mengurus rumahtangga, para
ibu rumahtangga memiliki preferensi dalam bekerja dan memilih lapangan usaha
yang merecka masuki. Para ibu rumahtangga cenderung untuk bekerja pada
pekerjaan yang sama dengan suaminya sebagai pekerja keluarga/tidak dibayar,
karena pekerjaan tersebut memiliki jam kerja yang lebih fleksibel bagi ibu
rumahtangga sehingga tidak perlu meninggalkan tanggungjawabnya dalam
rumahtangga (Bukit dan Bakir, 1984). Hal ini sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh Richard Anker (1998) dalam bukunya mengenai perbedaan
pekerjaan berdasarkan jenis kelamin. Richard Anker (1998) mengatakan bahwa
terdapat perbedaan gender dalam memilih dan mendapatkan pekerjaan, dimana
perempuan cenderung untuk bekerja dengan tingkat upah yang rendah, status
pekerjaan yang rendah, dan memiliki pekerjaan yang tidak jauh berbeda dengan
tugas-tugasnya dalam rumahtangga. Sehingga mengurangi keinginan perempuan
untuk bekerja walaupun memiliki tingkat pendidikan yang tinggi.

Salah satu pilihan yang dilakukan oleh rumahtangga adalah dengan
mencari pengganti istri/ibu dalam melakukan tugas-tugasnya dalam rumahtangga.
Tentunya peranan pembantu dan anggota rumahtangga (ART) lain memberikan
pengaruh dalam aktivitas ekonomi ibu rumahtangga. Terutama di negara-negara
berkembang, dengan adanya “extended familv” menyebabkan peranan perempuan
dalam rumahtangga dapat digantikan oleh anggota keluarga yang lain.

Dengan latar belakang diatas maka penulisan tesis ini ditujukan untuk
melihat peranan keberadaaan pembantu dan anggota rumahtangga lain dalam

rumahtangga terhadap partisipasi kerja dan lapangan usaha ibu rumahtangga di
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dalam pasar kerja. Dimana yang dimaksud dalam penelifian ini adalah adanya
orang lain dalam rumahtangga yang berstatus sebagai pembantu rumahtangga atau
ART lain yang bukan kepala keluarga, istri/suami, atau pembantu rumahtangga,
dan kegiatan mereka seminggu yang lalu hanya mengurus rumahtangga saja. Dan
peranan pembantu dan anggota rumahtangga lain terhadap partisipasi kerja dan
lapangan usaha ibu rumahtangga juga memperhitungkan faktor-faktor lain yang
turut berperan dalam meningkatkan partisipasi kerja dan preferensi lapangan
usaha ibu rumahtangga, yang akan dijabarkan lebih lanjut pada tinjauan literatur.
Faktor-faktor lain itu diantaranya adalah tingkat pendidikan ibu rumahtangga,
pengeluaran perkapita, keberadaan anak usia 0-6 tahun dan 7-12 tahun, kelompok

umur, daerah tempat tinggal, serta status bekerja suaminya.

1.2. Perumusan Masalah

Keputusan seorang ibu rumahtangga untuk memasuki pasar kerja
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yang terdiri dari faktor eksternal dan faktor
internal. Faktor eksternal didasarkan pada perubahan di pasar kerja yang
mendorong seseorang untuk memasuki pasar kerja, sedangkan faktor internal
terkait dengan karakteristik individu dan keluarga yang mendorong atau
menghambat seseorang untuk bekerja di pasar kerja (Asiati, 2004).

Faktor eksternal yang mempengaruhi seorang ibu rumahtangga untuk ke
pasar kerja, salah satunya adalah dengan ketersediaan informasi di pasar kerja
mengenai kesempatan kerja yang mungkin didapatkan jika bekerja di pasar kerja.
Seiring dengan adanya investasi baru ataupun pengembangan perusahaan-
perusahaan, tentunya tersedia informasi bagi ibu rumahtangga tentang adanya
kesempatan kerja bagi mereka yang sesuai dengan kualifikasi mereka, seperti
informasi jenis pekerjaan yang ditawarkan, tingkat pendidikan/skill yang
dibutuhkan, informasi upah/gaji yang ditawarkan, dan lain sebagainya. Hal
tersebut tentunya memberikan masukan bagi ibu rumahtangga untuk memutuskan
apakah mereka akan masuk dalam pasar kerja atau tidak.

Pendidikan merupakan faktor internal yang penting dari ibu rumahtangga
untuk dapat masuk dalam pasar kerja. Meningkatnya tingkat pendidikan pada

seorang perempuan akan menyebabkan terjadinya peningkatan nilai pasar (market
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value) dari perempuan tersebut yang akan memperbesar peluangnya untuk
memutuskan bekerja di pasar kerja. Bratti (2003) yang melakukan penelitian
mengenai peranan pendidikan terhadap partisipasi kegja perempuan di Italia
menyatakan bahwa pendidikan memiliki peranan yang sangat signifikan dalam
meningkatkan partisipasi kerja perempuan, bahkan pada masa mulai memiliki
anak masih tetap berpartisipasi dalam pasar kerja.

Sedangkan dari sisi faktor intemal, selain pendidikan, tentunya posisi
perempuan dalam keluarganya memberikan dorongan atau hambatan untuk
berpartisipasi dalam pasar kerja. Sebagaimana disampaikan oleh Chan (2006),
partisipasi kerja perempuan cenderung dilakukan sebagai bagian dari proses yang
berkaitan dengan keluarga, sehingga keterlibatan perempuan kawin dalam pasar
kerja merupakan hasil dari keputusan rumahtangga. Kondisi sosial ekonomi
keluarga merupakan faktor internal lain yang turut berperan dalam meningkatkan
partisipasi kerja perempuan. Kesulitan ekonomi keluarga yang disebabkan dengan
tidak mencukupinya penghasilan suami menjadi faktor pendorong bagi ibu
rumabtangga untuk bekerja, sebagai bagian dari upaya pemenuhan kebutuhan
kelvarganya (Schultz, 1981).

Berdasarkan teori alokasi waktu, sebuah rumahtangga akan
mengalokasikan waktu dan sumber daya mereka untuk aktivitas kerja dan
aktivitas lain yang berorientasi untuk konsumsi. Sehingga total waktu dalam
rumahtangga akan dialokasikan secara efisien antara aktivitas yang berbeda dan
antara anggota rumahtangga, dimana anggota rumahtangga yang lebih efisisien di
pasar kerja akan menggunakan sebagian besar waktunya dalam pasar kerja dan
mengurangi waktu untuk meyelesaikan tanggung jawabnya dalam aktivitas
konsumsi dalam rumahtangga. Tentunya tanggung jawabnya itu akan diupayakan
untuk dikerjakan oleh anggota rumahtangga lain yang memang lebih efisien
menggunakan waktunya di dalam rumah daripada di pasar kerja. Dengan
demikian alokasi waktu dari salah satu anggota rumahtangga turut di pengaruhi
oleh alokasi waktu yang dilakukan oleh anggota rumahtangga lain.

Oleh karena itu penentuan apakah seorang ibu rumahtangga akan bekerja
atan tidak juga ditentukan oleh alokasi waktu yang dilakukan oleh anggota

rumahtangga lain, terutama suaminya, siapakah yang paling efisien dan produktif
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dalam melakukan aktivitas di pasar kerja dan siapa yang paling efisien dan
produktif dalam mengurus rumahtangga. Tetapi ini bukan merupakan satu-satunya
faktor penentu, hal tersebut juga ditentukan oleh faktor-faktor lain seperti faktor
sosial, ekonomi, demografi, dan budaya, yang menjadi faktor pendorong ataupun
penghambat bagi ibu rumahtangga untuk berpartisipasi dalam pasar kerja.

Faktor internal dalam rumahtangga selain bisa menjadi pendorong juga
bisa menjadi penghambat bagi ibu rumahtangga untuk berpartisipasi dalam pasar
kerja. Salah satunya adalah jumlah anak yang masih memerlukan perhatian dari
ibunya akan menjadi faktor penghambat bagi perempuan untuk berpartisipasi
dalam pasar kerja. Phimister dkk (2002) menyatakan bahwa kehadiran anak
berpengaruh negatif terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga, sehingga
pemberian subsidt dalam pengasuhan anak cenderung akan meningkatkan

partisipasi kerja ibu rumahtangga. Hal ini seiring dengan hasil penelitian Hakim

- dalam Chan (2006) menyatakan bahwa penelitian-penelitian yang dilakukan pada

negara-negara industrt menunjukkan bahwa faktor-faktor yang dapat mengurangi
aktivitas perempuan dalam keluarganya akan memberikan efek yang positif pada

tingkat partisipasi kerja mereka.

1.3. Pertanyaan Peneclhitian

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi pertanyaan penelitian
adalah :

1. Bagaimana pengaruh keberadaan anak usia 0-6 tahun dan 7-12 tahun
terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga?

2. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap partisipasi kerja ibu
rumahtangga?

3. Bagaimana pengaruh tingkat pengeluaran perkapita terhadap partisipasi
kerja ibu rumahtangga?

4. Bagaimana pengaruh pembantu dan anggota rumahtangga lain terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga?

5. Bagaimana pengaruh status bekerja suami terhadap partisipasi kerja ibu

rumahtangga?
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Bagaimana pengaruh kelompok umur terhadap partisipasi kerja ibu
rumahtangga?
Bagatmana pengaruh daerah tempat tinggal terhadap partisipasi kerja ibu
rumahtangga?
Bagaimana pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga

lain terhadap lapangan usaha ibu rumahtangga?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian int adalah mengetahui peranan keberadaan

pembantu dan anggota rumahtangga lain terhadap partisipasi dan lapangan usaha
ibu rumahtangga berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi (SUSENAS) 2006.

Sedangkan tujuan khusus dari penehtian ini adalah :

11

Mempelajari pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga
lain terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga menurut tingkat
pendidikan.

Mempelajari pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga
lain terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga menurut tingkat
pengeluaran perkapita.

Mempelajari pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga
lain terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga menurut status
kepemilikan anak usia 0-6 tahun dan 7-12 tahun.

Mempelajari pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga
lain terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga menurut tingkat
pendidikan dan tingkat pengeluaran perkapita.

Mempelajari pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga
lain terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga menurut status bekerja
suami dan tingkat pendidikan ibu rumahtangga.

Mempelajari pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga
lain terhadap lapangan usaha ibu rumahtangga yang bekerja menurut

tingkat pendidikan.
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7. Mempelajari pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga
lain terhadap lapangan usaha ibu rumahtangga yang bekerja menurut
daerah tempat tinggal.

8. Mempelajari pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga
lain terhadap lapangan usaha ibu rumahtangga yang bekerja menurut

kelompok umur.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
partisipasi kerja ibu rumahtangga, selain itu dapat berguna dalam memberikan
pemahaman mengenai faktor-faktor yang mendorong dan menghambat partisipasi
kerja ibu rumahtangga dan menjadi masukan bagi pengambil kebijakan dan
penyusunan program pembangunan di bidang ketenagakerjaaan dalam upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan partisipasi kerja ibu
rumahtangga, sebagaimana yang disampaikan oleh Bane dan Ellwood (1986)
yang menyatakan bahwa keaktifan perempuan untuk bekerja memiliki implikasi
yang penting dalam pendistribusian pendapatan keluarga dan peningkatan
ekonomi keluarga karena mendapatkan pekerjaan merupakan cara yang utama
untuk memperbaiki taraf hidup keluarga yang akan membawa keluar dari

kemiskinan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis imi disusun sebagai berikut : Bab 1
Pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang penelitian, perumusan
masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian. Bab II mengenai
tinjauan pustaka yang terdiri dari tinjavan teoritis, tinjauan empiris dan kerangka
analisis yang digunakan dalam penelitian ini serta hipotesa penelitian. Tinjauan
teoritis memuat konsep dan definisi ketenagakerjaan, konscp mengenai penawaran
kerja, teori alokasi waktu, dan teori mengenai decision to work dan teori
Occupational Segregation by Sex. Tinjaun empiris memuat penelitian-penelitian
sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mendorong dan menghambat ibu

rumahtangga untuk masuk pasar ketja, preferensi ibu rumahtangga dalam memilih
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pekerjaan dan lapangan usahanya. Kerangka analists menjelaskan hubungan antar
faktor yang mempengaruhi partisipasi kerja dan lapangan usaha ibu rumahtangga.
Hipotesa penelitian menggambarkan pengujian hipotesa yang akan dilakukan
dalam penelitian ini. Selanjutnya pada Bab III mengenai metode penelitian yang
akan digunakan, sumber data, definisi operasional variabel, metode analisis. Bab
IV merupakan pembahasan dan hasil analisa, analisa deskriptif berisi uraian
mengenai hubungan antar variabel-variabel sosial demografi yang berdasarkan
penelitian-penelitian sebelumnya memiliki pengaruh terhadap partisipasi dan
lapangan usaha ibu rumahtangga serta hasil analisa inferensial dari model-model
yang digunakan dan pengujian terhadap hipotesa penelitian. Bab V merupakan

kesimpulan dan keseluruhan pembahasan yang ada di bab-bab sebelumnya.
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BAB 11
TINJAUAN LITERATUR

2.1, Tinjauan Teoritis
2.1.1. Konsep dan Definisi Ketenagakerjaan

Secara ekonomi, penduduk dibedakan menjadi 2 (dua) kategori yaitu
Eeonomically active population (penduduk yang aktif secara ekonomi) dan
Economically inactive population (penduduk yang tidak aktif secara ekonomi).
Kategori yang pertama menyatakan bahwa penduduk terdiri dari para pekerja
yang memproduksi barang dan jasa dan merecka yang yang sedang aktif mencari
pekerjaan, Sedangkan kategori yang kedua adalah penduduk yang tidak bekerja
atau sedang tidak mencari pekerjaan, dimana mereka hanya mengkonsumsi
barang/jasa dan tidak memproduksi barang/jasa (Kusumosuwidho, 1981).

Pengertian secara ekonomi diatas tentunya tidak membagi penduduk
berdasarkan umurnya, sedangkan secara konsep pengelompokkan penduduk
berdasarkan aktivitas ekonominya menurut Jnternational Labour Organization
(ILO) didasarkan pada pembatasan usia kerja. Berdasarkan Konvensi ILO No.
138 yang merupakan keputusan dari hasil Konferensi Ketenagakerjaan
International ke-58 tanggal 26 Juni 1973 di Jenewa menyatakan bahwa usia 15
tahun adalah batas usia minimum seseorang untuk diperbolehkan bekerja (BPS,
2007). Dan selanjutnya penduduk dibagi menjadi penduduk usia kerja dan bukan
usia kerja. Sedangkan penduduk usia kerja dibagi menjadi angkatan kerja (labour
Jforce) dan bukan angkatan kerja, dimana angkatan kerja adalah penduduk yang
aktif secara ekonomi dan penduduk bukan angkatan kerja adalah penduduk yang
tidak aktif secara ekonomi). Konsep penduduk secara ketenagakerjaan dapat
dilihat pada gambar 2.1.
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PENDUDUK
l
| |
BUKAN USIA
USIAKERJA KERJA
[
[ ]
. BUKAN ANGEKATAN
ANGKATAN KERJA KERIA
(CAN SEKOLAH MENGURUS LAINNTA
BEKERJA PENGANGGURAN RUMANTANGGA
SEDANG [} SEMENTARA MENCARD || MEMPERSIAPKAN PUTUS ASA : SUDAH DITERIMA
BEKERJA BEKERJA PERERJAAN USAHA MERASATIDAK BEKERJA, TETAPI
MUNGKIN BELUM MULAI
MENDAPATKAN BEKERIA
PEEERJAAN

Gambar 2.1. Diagram Ketenagakerjaan (BPS, 2007)

Berdasarkan gambar diatas, angkatan kerja terdiri dari penduduk yang
bekerja, sementara tidak bekerja dan mencari pekerjaan (pengangguran),
sedangkan bukan angkatan kerja terdiri dari penduduk yang bersekolah, mengurus
rumahtangga, dan melakukan kegiatan lainnya. Dan pengangguran adalah
penduduk usia kerja yang mencari pekerjaan, sedang mempersiapkan usaha, putus
asa karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan dan mereka yang sudah
diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja.

Dan definisi bekerja menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah
melakukan pekerjaan dengan maksud untuk memperoleh pendapatan atau
keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit 1 jam secara terus menerus selama
seminggu yang lalu, termasuk mereka yang menjadi pekerja keluarga/tak dibayar

yang ikut membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi.

2.1.2. Konsep Penawaran Kerja

Konsep ekonomi klasitk menyebutkan bahwa manusia memiliki
keinginan yang tak terbatas, akan tetapi sumber daya (income) untuk memenuhi
kebutuhan tersebut terbatas, sehingga manusia harus membuat pilihan dar

berbagai alternatif keinginan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam upaya
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pemenuhan kebutuhannya, seorang individu mengkonsumsi sejumlah barang/jasa
(komoditas), dimana individu berusaha memaksimalkan kepuasannya
(utiliey/utilitas) dengan mengkonsumsi sejumlah kuantitas tertentu dari suvatu
komoditas yang dapat memberikan utilitas terbesar. Dimana pengertian dari
utilitas adalah manfaat yang dapat diperoleh oleh seorang individu karena
mengkonsumsi sejumlah barang/jasa tertentu.

Perbedaan tingkat utilitas yang dapat dicapai antar individu merupakan
ukuran manfaat suatu kombinasi barang kosumsi dibandingkan dengan alternatif
kombinasi barang konsumsi lainnya. Sehingga nilai utilitas merupakan dasar
pengambilan keputusan oleh individu dalam mengalokasikan income yang
dimilikinya.

Untuk dapat mengkonsumsi barang/jasa tersebut, seorang individu harus
mempunyai pendapatan atau penghasilan, oleh karenanya bekerja merupakan
upaya individu untuk mendapatkan pendapatan dan menggunakannya untuk
mengkonsumsi barang/jasa, sehingga dalam individu tersebut terdapat demand
dan supply, demand for goods (barang/jasa) dan supply of labor. Oleh karena itu,
penawaran tenaga kerja yang dilakukan oleh individu merupakan bagian dari
upaya individu tersebut untuk memenuhi kebutuhannya atau memaksimalkan
utilifasnya.

Secara matematis, utilitas dapat dinyatakan sebagai berikut :

Utilitas = U (X, Xa,...., Xp; L)

Persamaan ini menggambarkan bahwa ibu rumahtangga harus
menentukan pilihan untuk masuk dalam pasar kerja dan menghasilkan n alternatif
dari konsumsi barang X, X,...., X,; dimana X adalah kuantitas dari barang yang
akan dipilih, atau menggunakan wakfu di dalam rumahtangga yang dinyatakan
sebagai Leisure (L). Sechingga ibu rumahtangga akan berusaha untuk

memaksimalkan utilitasnya yang dinyatakan sebagai berikut :
Max (U) = Max (U (X, Xa,...., Xn; L))
Dengan kendala biaya :

n
ZP{X,‘ZW(T L)+v
i=1
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Atau

n
sz‘Xi:Y: Y=w(T L)+v
i=1

Dimana :
P; adalah tingkat harga barang i
T adalah seluruh waktu yang tersedia (tofal time)
(T-L) adalah waktu yang digunakan untuk bekerja di pasar kerja
w adalah tingkat upah yang berlaku
v adalah pendapatan diluar upah (unearned income atau non labor income)

Y adalah tingkat pendapatan total yang diterima oleh rumahtangga

Jika dikatakan bahwa terdapat nilai X;* yang dinyatakan sebagai jumlah
konsumsi dari barang yang menghasilkan utilitas maksimal dengan adanya
kendala biaya maka nilai X;* merupakan fungsi dari harga barang dan income
yang dimiliki, atau :

X*=Xi(P;, Y)
Dengan kata lain :
Utilitas Maksimum = U (X;*)
=U [Xi (P;, Y)]
=E (P;, Y)

Schingga secara tidak langsung fungsi yang memaksimumkan utilitas
adalah fungsi dari tingkat harga barang / dan tingkat pendapatan.

Jika U; adalah tingkat utilitas yang didapat oleh ibu rumahtangga jika
akan memutuskan untuk tetap di rumah dan U; adalah tingkat utilitas yang didapat
jika akan memutuskan untuk masuk dalam pasar kerja. Maka seorang ibu
rumahtangga akan memutuskan untuk berpartisipasi dalam pasar kerja jika :

Ui < U;; jikai#j
dan tidak berpartisipasi dalam pasar kerja jika :
Ui >Uj; jikai# ]

Karena utilitas yang diperoleh perempuan kawin bergantung pada

konsumsi barang dan /eisure untuk memilih bekerja atau tidak, maka seorang ibu

rumahtangga yang akan memutuskan bekerja jika :
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Ui (Xi, Koy vnny Xy L) < U (X, Xzyenn, Xy L)s jika 1 #j
dan tidak akan bekerja jika :

Ui (X1, X500 Xy L) < U (X, Xayeee0s Xy L); jika i
Dengan menggunakan utilitas tidak langsungnya, maka ibu rumahtangga akan
memutuskan untuk bekerja jika :

Ei (P;, Y)<E;(P;, Y); jikai#]
Dan utilitas tidak langsung jika ibu rumahtangga memutuskan untuk tidak bekerja
jika:

E; (Pi, Y) > E; (P;, Y); jika i #

Dengan asumsi harga barang yang dikonsumsi oleh ibu rumahtangga
pada saat bekerja ataupun tidak adalah sama, maka pilihan bekerja atan tidak
sangat bergantung pada tingkat pendapatan yang akan diterima dari setiap pilihan
yang ditentukan oleh ibu rumahtangga, sehingga ibu rumahtangga akan bekerja
jika:

Ei (Vi) <Ej (X)), jtkai#j
dan tidak akan bekerja jika :
Ei (Y)) > B (Yj); jikai#]

Sehingga utilitas maksimum yang didapat oleh ibu rumahtangga
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan yang akan di peroleh dari setiap keputusan
yang diambil. Dengan kata lain bahwa ibu rumahtangga akan memilth untuk tetap
di dalam rumahtangga jika tingkat pendapatan yang diperoleh dari anggota
rumahtangga lainnya telah melebihi tingkat pendapatan yang akan diperolehnya

dari pasar kerja.

2.1.3. Teori Alokasi Waktu

Sebelum adanya pemikiran New Home FEconomics, perhatian para
ekonomi mengenai non-working time tidak menjadi fokus utama dalam
menganalisa permasalahan ekonomi, Tetapi dengan adanya pemikiran Gary S.
Becker (1965) yang menckankan pentingnya menganalisa mengenai waktu tidak
bekerja seseorang, karena pada kenyataannya setiap individu mempunyai waktu

tidak bekerja yang lebih besar daripada waktu bekerja mereka, sehingga para
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ekonom perlu menganalisa waktu tidak bekerja mereka sebagai opportunity cost
yang ditanggung oleh individu seandainya waktu itu digunakan untuk bekerja.

Sehingga waktu yang digunakan seseorang untuk melakukan aktivitas
sehari-hari seperti bekerja, bersantai, bersekolah, dan lain-lain perlu dilihat
sebagai satu kesatuan nilai ekonomi yang harus dianalisa secara bersama-sama.
Mincer dalam Becker (1965) juga telah membuktikan secara empiris bagaimana
estimasi akan nilai elastisitas dari demand barang/jasa akan menjadi bias ketika
nilai waktu diabaikan, Sehingga nilai total dari aktivitas setiap individu
merupakan penjumlahan dari nilai barang/jasa yang dikonsumsi ditambah dengan
nilai waktu yang hilang untuk mengkonsumsinya. Oleh karena itu secara teoritis,
nilai dart waktu memiliki pengertian yang sama dengan nilai dari suatu
barang/jasa.

Pada dasarnya setiap individuw/rumahtangga selalu berusaha untuk
memaksimalkan utilitasnya, akan tetapi setiap individu/rumahtangga memiliki
keterbatasan untuk melakukan hal tersebut, yaitu batasan akan sumber daya yang
dimiliki untuk mengkonsumsi barang dan jasa yang diinginkan. Yang dimaksud
sumber daya adalah nilai fulf income, yang merupakan penjumlahan nilai
penghasilan dalam bentuk uang dan nilai waktu dan barang yang hilang dalam
upaya memaksimalkan utilitas, dimana nilai dari barang merupakan penjumiahan
nilai barang tersebut di pasar ditambah dengan nilai waktunya untuk
mengkonsumsi barang tersebut.

Teori yang berkenaan dengan perilaku individu dalam penawaran tenaga
kerja didasarkan pada konsep opportunity cost yang disebabkan oleh keputusan
seseorang untuk bekerja. Bila seorang individu memilih untuk bekerja maka
opportunity cost yang timbul adalah pengorbanan akan waktu yang seharusnya
bisa digunakan untuk /eisure, dan sebaliknya jika seseorang memilih untuk tidak
bekerja maka individu tersebut kehilangan kesempatan untuk mendapatkan
penghasilan.

Oleh karena itu, keputusan seorang perempuan untuk memasuki pasar
kerja dihadapkan pada pilihan-pilihan untuk memaksimalkan utilitasnya, apakah
mereka akan mengorbankan waktu leisure (home production) untuk masuk ke

pasar kerja (market work). Keinginan individu untuk memaksimalkan utilitasnya
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tentunya memerlukan pengorbanan (opportunity cost) yang harus ditanggung,
karena ini adalah opsi yang harus dipilih. Sehingga jika individu memutuskan
untuk masuk ke pasar kerja atau menambah jam kerjanya di pasar kerja tentunya
ada opportunity cost yang harus ditanggung, yaitu waktunya untuk leisure.
Demikian juga sebaliknya jika individu memutuskan untuk menambah Jeisure-nya
maka harus mengorbankan market time-nya, yang tentunya akan mengurangi

penghasilannya.

2.1.4. Teori Keputusan Bekerja (Decision to Work)

Menurut Ehrenburg dan Smith (2000), keputusan individu untuk bekerja
merupakan keputusan mengenai “bagaimana individu akan menggunakan
waktunya”. Apakah mereka akan menggunakan waktunya untuk leisure ataukah
akan menggunakannya untuk bekerja. Atau jika dikaitkan dengan production,
apakah mereka akan mengunakan waktunya untuk leisure, unpaid work
(household production), atau paid work (market production).

Dalam kaitannya dengan goods, dapat dikatakan bahwa leisure juga
merupakan goods. Schingga Teori Decision to Work merupakan teori yang
berkaitan dengan demand for goods, dimana goods yang dimaksud dalam teori ini
adalah leisure. Oleh karena itu, pemahaman akan teori ini berkaitan erat dengan
pemahaman akan demand for goods, dimana demand for goods merupakan fungsi
dari 3 (tiga) faktor, yaitu :

1. The Opportunity Cost dari barang tersebut (yang biasanya sama

dengan harga pasar).

2. Tingkat kesejahteraan individu, dan

3. Set of preferences.

Jika seseorang menginginkan suatu barang, maka opportunity cost yang
harus dia tanggung adalah harga pasar dari barang tersebut, dimana tentunya
sesuai dengan prinsip demand, jika harga barang tersebut natk maka permintaan
akan barang tersebut akan turun dan begitu juga sebaliknya jika harga turun maka
keinginan seseorang (demand) untuk membeli barang tersebut akan naik. Namun
pada saat tingkat kesejahteraan seseorang meningkat maka harga barang yang

ditawarkan oleh pasar tidak akan mempengaruhi seseorang untuk
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mengkonsumsinya, dimana keputusan seseorang untuk mengkonsumsi barang
tersebut bergantung pada preferensi seseorang, apakah barang tersebut benar-
benar menarik bagi individu tersebut. Sehingga keputusan seseorang untuk
mengkonsumsi barang tersebut bukan lagi sekedar pemenuhan kebutuhan, tetapi
menjadi gaya hidup seseorang dalam masyarakat.

Sehingga, “apa yang menjadi opportunity cost dari leisure?” Biaya yang
harus ditanggung individu untuk menonton televisi selama 1 (satu) jam, pada
dasarnya adalah nilai yang dihasilkan untuk bekerja selama 1 (satu) jam. Maka
opportunity cost dari 1 (satu) jam menonton televisi adalah sama dengan tingkat
upah yang didapat oleh pekerja dari bekerja selama 1 (satu) jam.

Selanjutnya faktor yang menjadi bagian dari fungsi demand for goods
adalah tingkat kesejahteraan seseorang, dimana tingkat kesejahteraan seseorang
biasanya terdiri dart kepemilikan tabungan atau deposito di bank, nilai investasi
financial dan kepemilikan asset atau property. Akan tetapi tingkat kesejahteraan
seseorang tidak bisa secara langsung diukur, sehingga secara konseptual, indikator
yang dapat digunakan sebagai ukuran kesejahteraan adalah total pendapatan
seseorang. Berdasarkan teori, jika total pendapatan individu meningkat dengan
tingkat upah (W) dan preferensi yang konstan, maka demand for leisure akan
meningkat, atau dengan kata lain jika pendapatan meningkat dan tingkat upah
konstan, maka keinginan individu untuk bekerja akan turun. Begitu juga
sebaliknya, jika total pendapatan turun dan tingkat upah konstan, maka keinginan
seseorang untuk bekerja akan semakin tinggi (waktu untuk leisure-nya akan
berkurang). Efek yang menyebabkan perubahan alokasi waktu untuk /eisure
karena adanya peningkatan pendapatan dengan tingkat upah yang konstan disebut
sebagai ncome Effect. Jika dinotasikan secara matematis, maka Income Effect
adalah perubahan jam kerja (AH) sebagai akibat dari perubahan pendapatan (AY),
dengan tingkat upah yang konstan (W) :

Income Ef fect = i—fw Sl (2.7)

Dar1 persamaan tersebut dapat dikatakan bahwa efek pendapatan bersifat
negatif karena jika pendapatan naik maka jam kerja turun, dan begitu juga
sebaliknya jika pendapatan turun maka jam kerja naik. Hal ini dapat terjadi karena

kenaikan pendapatan yang bukan disebabkan oleh karena kenaikan upah
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{(konstan), maka opportunity cost dari leisure akan sama dengan tingkat upah yang
konstan, atau dengan kata lain pendapatan meningkat sedangkan harga leisure
tetap, sehingga kecenderungan yang terjadi adalah individu akan menginginkan
waktu leisure yang lebih banyak, yang akan mengorbankan waktu kerjanya.
Seandainya tingkat upah mengalami kenaikan dengan pendapatan yang
konstan, maka opportunity cost dari leisure juga mengalami kenaikan sehingga
individu cenderung untuk mengurangi waktu leisure-nya dan mensubtitusinya
dengan meningkatkan jam kerjanya. Keadaan ini disebut juga Subtitution Effect.
Efek subtitusi ini terjadi karena adanya perubahan harga dari leisure, yang
menyebabkan terjadinya subtitusi antara jam kerja dengan /eisure. Efek subtitusi

dapat dinotasikan sebagai berikut :
Subtitution Effect = 2o [ 0 oo it 2.8)

Berbeda dengan efek pendapatan, efek subtitusi bersifat positif, karena
peningkatan jam kerja (AH) disebabkan oleh peningkatan upah (AW), dimana
tingkat pendapatan konstan (Y).

Biasanya efek yang terjadi pada individu bisa bersifat simultan, atau bisa
salah satunya. Hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh preferensi seseorang
dalam memaksimalkan utilitasnya. Perubahan tingkat upah yang diterima oleh
individu akan mempengaruhi jam kerjanya di pasar kerja melalui mekanisme tarik
menarik antara efek subtitusi dengan efek pendapatan. Bila efek subtitusi lebih
dominan dari efek pendapatan, maka individn tersebut akan menambah jam
kerjanya, dengan demikian akan mengurangi waktu /eisure-nya. Akan tetapi bila
efek pendapatan lebih dominan dari efek subtitusi, maka individu tersebut akan
mengurangi jam kerjanya, yang akan menambah waktu leisure-nya.

Sedangkan secara preferensi, tentunya setiap individu menginginkan
untuk memaksimalkan utilitasnya. Jika diasumsikan bahwa ada dua kategori
utama yang dapat membuat seorang bahagia, yaitu waktu leisure dan barang-
barang yang dapat dibeli dengan uang, maka kombinasi antara 2 (dua) kategori
tersebut dapat memberikan kepuasan kepada individu dan setiap individu
mempunyai preferensi yang berbeda mengenai komposisi dari 2 (dua) kategori
tersebut. Tetapt dalam upaya memaksimalkan utilitasnya, tentunya ada batasan

bagi setiap individu, dimana secara idealnya setiap individu menginginkan untuk
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mengkonsumsi lebih banyak waktu leisure yang dikombinasikan dengan tingkat
income yang maksimum. Batasan tersebut yang merupakan budget constrain bagi
individu, dapat digambarkan dalam bentuk gambar yang mempresentasikan
tingkat upah. Dimana untuk setiap kenaikan tingkat upah didefinisikan sebagai
peningkatan pendapatan dibagi dengan peningkatan jam kerja, atau dinotasikan
sebagai berikut :

AY

Tingkat upah = T E 2.9)

Perbedaan antara efek pendapatan dan efek subtitusi berkaitan dengan
adanya batasan biaya individu dapat dilithat pada gambar 2.2. dan 2.4. Dari
Gambar 2.2. terlihat bahwa individu yang mengalami kenaikan tingkat upah
(wage rate), yang juga merupakan budget constrain, cenderung untuk mengurangi
jam kerjanya dari 8 jam ke 6 jam kerja. Gambar 2.4. menggambarkan adanya efek

subtitusi pada individu yang membuat individu meningkatkan jam kerjanya.
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Gambar 2.2. Perubahan Jam Kerja dengan adanya Efek Pendapatan

Atau dengan kata lain, bahwa jika efck pendapatan lebih dominan, maka
individu cenderung untuk mengurangi jam kerjanya, karena individu tersebut
memiliki pendapatan yang lebih untuk meningkatkan leisure time-nya, sehingga

kurva penawaran kerja individu tersebut akan mempunyai slope yang negatif.
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Kurva penawaran kerja seperti itu disebut juga backward-bending, seperti terlihat
pada gambar di bawah ini.

20
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Gambar 2.3. Backward-Bending Curve

Sedangkan pada Gambar 2.3. menunjukkan dominasi efek subtitust
daripada efek pendapatan, dimana ketika terjadi kenaikan upah, individu tersebut
justru meningkatkan jam kerjanya demi untuk mendapatkan income yang lebih
tinggi, yang tentunya akan mengurangi waktu Jeisure-nya. Akan tetapi seiring
dengan kenaikan upahnya, maka pendapatannya akan meningkat, sehingga pada
tingkat upah yang tinggi, akan membuat efek pendapatan lebih dominan dari
daripada efek subtitusi, sehingga penawaran kerja individu cenderung untuk
negatif. Sehingga terjadi seperti apa yang dijelaskan sebelumnya, yaitu backward-

bending curve.
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Gambar 2.4. Perubahan Jam Kerja dengan adanya Efek Subtitusi
2.1.5. Teori Occupational Segregation by Sex

Richard Anker {1998) mengatakan bahwa terdapat perbedaan gender
dalam bekerja, oleh karena itu perbedaan ini perlu dikurangi untuk mencapai
kesetaraan gender dalam mendapatkan pekerjaan. Hal ini dimungkinkan karena
berdasarkan MDGs yang menyatakan bahwa harus ada kesetaraan dalam bidang
pendidikan telah menyebabkan banyak perempuan yang telah mencapai tingkat
pendidikan tinggi. Akan tetapi dengan tingkat pendidikan yang lebih baik tidak
menyebabkan para perempuan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik,
karena adanya kecenderungan gender baik dari sisi penyedia lapangan pekerjaan
maupun penyedia tenaga kerja. Oleh karena itu berdasarkan Konferensi Wanita
Sedunia ke-4 di Beijing dan Pertemuan Dunia untuk Pembangunan Sosial di
Copenhagen serta Rekomendasi [LO menyatakan bahwa perbedaan gender dalam
pekerjaan harus dikurangi dan memberikan perempuan hak yang sama dalam
bekerja termasuk dalam hal upah, dan memberikan kesempatan yang sama dalam
proses pengambilan keputusan.

Richard Anker menyatakan bahwa perbedaan gender dalam bekerja
menjadi penting karena :

1. Adanya perbedaan gender dalam bekerja dimana perempuan cenderung
untuk mendapatkan upah yang rendah dan status pekerjaan yang rendah,
bahkan pekerjaan yang didominasi oleh perempuan adalah pekerjaan yang
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sama dengan pekerjaan dalam rumahtangga. Hal ini tentunya mengurangi
keinginan perempuan untuk bekerja walaupun mereka memiliki pendidikan
yang tinggi. Selain itu hal tersebut memberikan efek negatif terhadap status
dan pemberdayaan perempuan, yang terkait dengan bagaimana laki-laki
memandang perempuan dan bagaimana perempuan memandang dirinya
sendiri yang menguatkan persepsi tentang gender stereotype dalam bekerja.
Perbedaan gender memberikan efek yang negatif terhadap efisiensi dan
fungsi pasar kerja. Hal ini terjadi karena banyak perempuan yang tidak
masuk dalam pasar kerja sehingga sumber daya manusia tidak dapat
dipergunakan secara maksimal, terutama dengan tingkat pendidikan yang
tinggi, banyak perempuan yang memiliki skill dan kemampuan yang
seharusnya bisa diberdayakan.

Perbedaan gender akan menciptakan pasar kerja yang rigid (kaku) atau tidak
fleksibel dalam merespon perubahan. Hal ini terjadi karena adanya gender
stereotype yang menganggap suatu jenis pekerjaan hanya bisa untuk jenis
kelamin tertentu, baik laki-laki maupun perempuan. Padahal dengan tingkat
pendidikan dan ketrampilan yang lebih baik, seharusnya pasar kerja
merespon perubahan ini dan memberikan kesempatan yang sama terhadap
semua tenaga kerja tanpa memandang jenis kelaminnya.

Perbedaan gender dalam pekerjaan menimbulkan efek negatif terhadap arah
pendidikan dan ketrampilan untuk generasi mendatang. Hal ini disebabkan
karena para orangtua akan membedakan anak-anak mereka dalam
menempuh pendidikan berdasarkan jenis kelaminnya, dimana tingkat
pendidikan dan jurusan yang akan ditempuh oleh anak-anak mereka
disesuaikan dengan perbedaan gender dalam pasar kerja.

Perbedaan gender dalam pekerjaan menyebabkan perempuan menjadi sulit
untuk mendapatkan pekerjaan yang formal atau pekerja dibayar. Hal ini
terjadi pada negara-negara berkembang yang tingkat pertumbuhan sektor
formalnya rendah. Hal ini tentunya menyebabkan para perempuan
cenderung untuk keluar dari pasar kerja dan memasuki masa perkawinan
lebih cepat dan tentunya tidak membantu dalam mengurangi tingkat

fertilitas di negara-negara berkembang.
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6. Perbedaan gender dalam pekerjaan merupakan faktor utama adanya
perbedaan upah antara laki-laki dan perempuan.

7. Upah rendah yang diterima oleh perempuan memiliki konstribusi terhadap
kemiskinan dan kesenjangan dalam masyarakat. Hal ini terjadi karena
banyak perempuan yang menjadi kepala rumahtangga sehingga
bertanggungjawab dalam pemenuhan kebutuhan rumahtangganya, oleh
karena itu perbedaan upah yang diterima oleh perempuan yang menjadi
kepala rumahtangga memiliki konstribusi terhadap kemiskinan mimahtangga
tersebut.

Oleh karena itu, hendaknya perbedaan gender dalam bekerja perlu
dikurangi untuk menghindari dampak yang mungkin timbul seperti yang telah
disampaikan diatas. Akan tetapi perbedaan gender dalam pekerjaan tidak mungkin
dihilangkan sepenuhnya karena hal tersebut berlangsung secara alami. Sedangkan
yang perlu dilakukan adalah menghilangkan pemikiran gender stereotype yang
ada pada individu yang ingin bekerja sehingga memberikan kesempatan dan
kebebasan kepada individu baik laki-laki maupun perempuan untuk memilih
pekerjaan yang disukai. Selain itu pula hilangnya gender stereotype dalam
pekerjaan juga membuat para pemberi pekerjaan memiliki pertimbangan yang adil
dalam merekrut pekerjanya, dan bukan berdasarkan jenis kelamin tertentu.

Berdasarkan teori neo-klasik, pembagian pekerjaan dilihat berdasarkan
labor supply dan labor demand. Dari sisi labor supply dapat dijelaskan mengapa
perempuan lebih cenderung untuk bekerja pada jenis pekerjaan tertentu, yaitu
perempuan lebih menyukai pekerjaan yang mempunyai waktu yang fleksibel
dalam bekerja sehingga mempunyai waktu untuk mengurus anaknya, dan
perempuan juga menyukai pekerjaan yang mudah untuk ditinggal sementara untuk
proses melahirkan dan mengasuh bayinya. Hal ini menyebabkan adanya
pemahaman bahwa produktifitas perempuan lebih rendah karena pendidikan dan
pengalaman kerja vang lebih rendah karena sering untuk keluar dari pasar kerja
sementara waktu yang terkait dengan faktor perkawinan, sehingga mempengaruhi
preferensi perempuan dalam memilih pekerjaan dan preferensi pemberi pekerjaan
dalam memilih pekerjanya. Sedangkan dari sisi labor demand, para pemberi

pekerjaan lebih cenderung memilih pekerja laki-laki atau perempuan terkait
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dengan jenis atau karakteristik pekerjaan, sehingga terdapat perbedaan
kesempatan untuk promosi dan peningkatan karir dalam perusahaan tersebut
antara laki-laki dan perempuan. Hal ini dilatar belakangi pengaruh kultur, nilai-
nilat sosial yang menyebabkan perempuan memutuskan untuk memilih pekerjaan
tertentu, selain itu ada stereotype tentang jenis pekerjaan apa yang cocok bagt
perempuan dan jenis pekerjaan apa yang cocok untuk laki-laki.

Menurut teori labour market segmentation terdapat dua jenis pasar kerja
yaitu sektor primer dan sektor sekunder (Doeringer and Piore dalam Anker, 1998)
atau formal dan informal (ILO dalam Anker, 1998). Sektor primer merupakan
sektor pekerjaan yang memiliki upah, keamanan, dan kesempatan yang lebih baik,
sedangkan sektor sekunder memiliki kualitas yang lebih rendah dibandingkan
sektor primer terkait dengan upah, peningkatan karir, kondisi pekerjaan, dan
tingkat keamanannya. Dan kedua pasar kerja tersebut bersifat independen satu
sama lain. Konsep duva pasar kenja ini dapat diadaptasikan dengan perbedaan
pekerjaan menurus jenis kelamin, dimana satu pasar mencerminkan pekerjaan
perempuan dan yang lainnya merupakan pekerjaan laki-laki, Sehingga secara
alamiah, perempuan sulit untuk masuk pasar kerja sektor primer, karena dengan
kondisi pekerjaan yang lebih baik, menyebabkan faki-laki lebih menyukai sektor
primer daripada sektor sekunder, dan pemberi pekerjaan yang akan memberikan
upah yang tinggi terhadap pekerjanya lebih menyukai pekerja laki-laki daripada
perempuan karena tingkat pendidikan dan pengalaman kerja laki-laki yang
dianggap lebih baik daripada perempuan.

Sedangkan menurut teori Feminist menyatakan bahwa posisi yang tidak
mengunfungkan perempuan dalam pasar kerja merupakan refleksi dari sistem
partriatki yang menempatkan perempuan lebih rendah dalam masyarakat dan
keluarga. Dalam pemahaman masyarakat mengatakan bahwa pekerjaan
rumahtangga dan mengurus anak merupakan tanggung jawab perempuan,
sedangkan laki-laki dianggap sebagal sumber penghasilan keluarga. Hal ini
menyebabkan perempuan memiliki modal manusia yang lebih rendah
dibandingkan dari laki-laki, karena sejak masa kanak-kanak telah ada perbedaan
tugas dan tanggungjawab berdasarkan jenis kelamin, sehingga perempuan pada

masa pendidikan cenderung untuk memilih program studi yang kurang terkait

Peranan pembantu..., Taufik Amnul Hayat, Pascasarjana Ulril9éfsitas Indonesia



26

dengan kebutuhan pasar kerja. Teori Feminist ini juga menjelaskan pekerjaan-
pekerjaan yang cenderung didominasi oleh perempuan terkait dengan stereotype
positif dari perempuan, dan pekerjaan-pekerjaan yang tidak didominasi oleh
perempuan terkait dengan stereofype negatif dar perempuan. Stereotype positif
menyatakan bahwa perempuan memiliki naluri dalam mengasuh, memiliki
pengalaman dalam mengurus rumahtangga, lebih teliti dalam bekerja, lebih jujur,
dan lebih menarik penampilannya. Karakteristik ini menyebabkan perempuan
lebih mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan sepertt perawat,
dokter, pekerja sosial, guru sekolah, pembantu rumahtangga, tukang cuci, koki,
bidan, kasir atau pemegang kas, akuntan, dan lain sebagainya., Sedangkan
stereotype negatif menyatakan bahwa perempuan enggan untuk menjadi
pengawas bagi pekerja yang lain, mempunyai fisik yang lemah, kurang mampu
melakukan pekerjaan ilmiah atau perhitungan yang rumit, kurang bersedia untuk
melakukan perjalanan kerja, kurang bersedia untuk menghadapi resiko fisik dan
menggunakan kekuatan fisik. Hal ini menyebabkan perempuan sulit untuk
bersaing dalam mendapatkan pekerjaan seperti manajer, supervisor, pejabat
pemerintah, anggota legislatif, pekerja konstruksi, ilmuwan, arsitek, insinyur,
polisi, satpam, pemadam kebakaran, dan lain sebagainya. Selain kedua stereotype
tersebut, terdapat stereotype lain yang juga menyebabkan preferensi perempuan
dalam memilih pekerjaan, yaitu bersedia menerima perintah, penurut, tidak suka
mengeluh tentang pekerjaan dan lingkungan pekerjaan, kurang suka bergabung
dengan serikat kerja, bersedia melakukan pekerjaan yang monoton, bersedia
menerima upah yang rendah karena hanya sebagai penambah penghasilan

keluarga, dan sangat menyukai pekerjaan yang bisa dilakukan di rumah.

2.2, Tinjauan Empiris

2.2.1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Ibu Rumahtangga Untuk
Bekerja
Berdasarkan teori-teori yang disampaikan pada subbab sebelumnya,
dapat dikatakan bahwa ibu rumahtangga mempunyai pilihan dalam
mengalokasikan waktunya, apakah akan menggunakannya di dalam rumahtangga

atau di pasar kerja. Tetapi tentunya dalam menentukan pilihan tersebut, ibu
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" rumahtangga mempunyai faktor-faktor yang mendorong dan menghambat dalam

memutuskan untuk masuk dalam pasar kerja.

Sobol (1963) menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi partisipasi kerja ibu rumahtangga yaitu :

1.

Kondisi yang memungkinkan (enabling condition) bagi ibu
rumahtangga untuk berpartisipasi dalam pasar kerja, seperti jumlah
dan umur anak. Dimana dalam banyak penelitian faktor jumlah dan
umur anak bisa menjadi penghambat bagi ibu rumahtangga (Spencer,
1973; Sunghee Nam, 1991; Phimister, 2002; Asiati, 2004,
Kusharyono, 2009).

Kondisi yang mendukung {facilitating condition) bagi ibu
rumahtangga untuk berpartisipasi dalam pasar kerja, seperti tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja. Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya, faktor pendidikan merupakan faktor pendorong bagi tbu
rumahtangga untuk masuk dalam pasar kergja (Spencer, 1973;
Sunghee Nam, 1991; Phimister, 2002; Artha, 2003; Asiati, 2004;
Kusharyono, 2009).

Kondisi yang mempercepat (precipitating condition) ibu
rumahtangga untuk berpartisipasi dalam pasar kerja, seperti
ketidakpuasan terhadap fingkat pendapatan rumahtangga dan
keinginan mengaktualisasikan diri. Dalam berbagai penelitian tingkat
pendapatan rumahtangga yang mendorong ibu rumahtangga untuk
masuk dalam pasar kerja dapat juga digambarkan dalam bentuk
pendapatan  suami/anggota rumahfangga lain, pengeluaran

rumahtangga, pengeluaran perkapita, dan lain-lain.

2.2.1.1. Faktor Pendorong bagi Ibu Rumahtangga untuk Bekerja

Devi Asiati (2004) dalam tesisnya yang berjudul “Pcnawaran Tenaga

Kerja Ibu rumahtangga di Indonesia (Analisis Data Susenas 2002)” melakukan

analisa terhadap determinan yang mempengaruhi keputusan untuk bekerja serta

jumlah jam kerja yang dialokastkan ibu rumahtangga di pasar kerja. Dari

penulisan tersebut disimpulkan bahwa tingkat upah tidak berpengaruh terhadap

Peranan pembantu..., Taufik Amnul Hayat, Pascasarjana Wy@@ditas Indonesia



28

keputusan ibu rumahtangga untuk masuk dalam pasar kerja, tetapi ternyata faktor
sosial demografilah yang lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan ibu
rumahtangga.

Salah satu faktor sosial demografi yang terkait dengan partisipasi kerja
ibu rumahtangga adalah tingkat pendidikan, dimana tingkat pendidikan
perempuan di masa sekarang telah mengalami peningkatan. Bratti (2003)
menyatakan bahwa pendidikan memiliki peranan yang sangat signifikan dalam
meningkatkan partisipasi kerja perempuan, bahkan pada masa mulai memiliki
anak, perempuan yang memiliki tingkat pendidikan tinggi cenderung untuk tetap
berpartisipasi dalam pasar kerja. Asiati (2004) menyatakan bahwa semakin tinggi
pendidikan ibu rumahtangga maka semakin besar peluangnya untuk bekerja,
dimana motivasi ibu rumahtangga untuk masuk dalam pasar kerja akan semakin
besar karena opporiunity cost untuk tidak bekerja juga semakin besar. Begitu juga
halnya dengan penelitian Spencer (1973) yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan ibu rumahtangga memberikan pengaruh yang positif terhadap
partisipasi kerjanya, dan akan semakin meningkat jika ibu rumahtangga pemah
mengikuti pendidikan/pelatihan yang bersifat kejuruan.

Selain pendidikan, partisipasi kerja ibu rumahtangga untuk bekerja
dipengaruh oleh pendapatan suami, seperti yang disampikan oleh Asiati (2004)
bahwa pendapatan suami berpengaruh terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga,
dimana ketika pendapatan suami berkurang, maka kecenderungan ibu
rumahtangga untuk masuk dalam pasar kerja semakin besar. Peluang ini akan
semakin besar ketika dikaitkan dengan daerah tempat tinggal, dimana pada daerah
pedesaan, partisipasi kerja ibu rumahtangga lebih tinggi daripada daerah
perkotaan ketika upah suwami tidak lagi mencukupi bagi kebutuhan keluarganya.
Hal ini disebabkan karena di daerah pedesaan banyak terdapat jenis pekerjaan
yang tidak memerlukan skill yang tinggi, sehingga peluang ibu rumahtangga
untuk mendapatkan pekerjaan lebih besar daripada di daerah perkotaan. Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan Spencer (1973) yang menggunakan
variabel status bekerja suami, ibu rumahtangga cenderung untuk masuk dalam

pasar kerja pada kondisi ketika suami tidak bekerja.
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Variabel keberadaan anggota rumahtangga lain juga turut memberikan
pengaruh yang positif bagi partisipasi kerja ibu rumahtangga (Asiati, 2004),
dimana variabel ini akan memberikan pengaruh pada suatu kondisi tertentu, yaitu
keberadaan anak balita dan daerah tempat tinggal. Pada ibu rumahtangga yang
memiliki balita, keberadaan anggota rumahtangga lain memberikan pengaruh
yang positif terhadap partisipasi kerjanya, sedangkan pada kondisi ibu
rumahtangga yang tidak memiliki balita, maka keberadaan anggota rumahtangga
lain tidak memberikan pengaruh terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga.
Selain itu, keberadaan anggota ramahtangga lain juga memberikan pengaruh pada
kondisi daerah tempat tinggal, dimana ibu rumahtangga yang tinggal di daerah
perkotaan memiliki peluang yang lebih besar daripada mereka yang tinggal di
daerah pedesaan dengan adanya keberadaan anggota rumahtangga lain. Menurut
Hakim dalam Chan (2006) mengatakan bahwa penelitian-penelitian yang di
lakukan di negara-negara industri menunjukkan bahwa faktor yang bisa
mengurangi peranan mereka dalam keluarga merupakan hal yang positif dalam
peningkatan partisipasi kerja perempuan. Begitu juga menurut Yi dan Leibowitz
dalam Chan (2006} yang mengatakan bahwa perempuan di Taiwan dan Amerika
Serikat yang memiliki akses untuk mendapatkan pertolongan dari keluarga
mereka dalam hal pengasuhan anak memiliki peluvang yang lebih besar untuk
berpartisipasi dalam pasar kerja. Oleh karena itu peranan pembantu dan anggota
rumahtangga lain dalam menggantikan peranan ibu rumahtangga dalam
rumahtangga memberikan efek yang positif dalam peningkatan partisipasi kerja

ibu rumahtangga.

2.2.1.2. Faktor Penghambat bagi Ibu Rumahtangga untuk Bekerja

Dalam konteks perempuan, penelitian yang dilakukan untuk melihat
partisipasi kerja wanita cenderung dilakukan sebagai bagian dari proses yang
terkait dengan keluarga dan peranan perempuan dalam keluarga (Chan, 2006). Hal
ini dilakukan karena partisipasi kerja wanita mengalami perubahan setelah mereka
mulai memasuki masa perkawinan, memiliki anak, dan mengurus rumahtangga.
Becker (1973) mengatakan bahwa pola perkawinan memiliki implikast yang besar

terhadap berbagai hal, seperti jumlah kelahiran, pertumbuhan penduduk,
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partisipasi kerja wanita, ketidakmerataan dalam pendapatan, dan karakteristik-
karakteristik lain yang terkait dengan keluarga. Oleh karena itu, penelitian yang
dilakukan mengenai partisipasi kerja perempuan harus dilakukan dalam kerangka
peranan perempuan dalam keluarga, dimana proses yang harus dilalui oleh
perempuan seperti pernikahan, melahirkan dan mengasuh anak merupakan faktor
yang penting yang berkaitan dengan partisipasi kerja perempuan. Kecenderungan
yang ada selama ini adalah tingkat partisipasi kerja perempuan cenderung tinggi
sebelum mereka melakukan pemikahan dan ketika mereka melakukan pernikahan
cenderung untuk berhenti bekerja atau keluar dari pasar kerja. Tetapi pada kondisi
masyarakat dimana tingkat pendidikan perempuan cukup tinggi dan tingkat
kesetaraan jender dalam hal upah terdapat kecenderungan ibu rumahtangga tetap
bertahan dalam pasar kerja sampai mereka memiliki anak (Panayotova &
Brayfield, 1997).

Phimister dkk (2002) yang melakukan penelitian mengenai partisipasi
kerja perempuan di daerah pedesaan di Kanada menyatakan bahwa kehadiran
anak memiliki dampak yang negatif terhadap partisipasi kerja perempuan,
sehingga menurutnya, pemberian subsidi pengasuhan anak cenderung akan
meningkatkan partisipasi kerja perempuan. Begitu juga dengan Asiati (2004) yang
menyatakan bahwa kehadiran anak memiliki pengaruh negatif terhadap partisipasi
kerja perempuan, tetapi keberadaan anggota rumahtangga lain (extended family)
dalam keluarga berpengaruh positif untuk meningkatkan partisipasi kerja
perempuan yang memiliki balita.

Begitu juga dengan Phimister dkk (2002) yang menyatakan bahwa ada
keterbatasan bagi perempuan untuk mendapatkan pekerjaan, sehingga
keterbatasan tersebut perlu dihilangkan misalnya dengan pemberian subsidi bagi
pengasuhan anak dan peningkatan pendidikan bagi perempuan. Lichter dkk dan
Porterfield dalam Phimister dkk (2002) menyatakan bahwa kurangnya fasilitas
pengasuhan anak dan akses transportasi sering menjadi hambatan bagi perempuan

untuk mencari pekerjaan.
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2.2.2. Preferensi Ibu Rumahtangga Dalam Memilih Pekerjaan dan

Lapangan Usaha

Dari berbagai studi yang dilakukan sebelumnya, peranan pendidikan bagi
perempuan dalam meningkatkan partisipasi kerja perempuan sangatlah signifikan,
bahkan pada perempuan yang memiliki tingkat pendidikan tinggi dan telah masuk
dalam pasar kerja sebelum masa perkawinan, cenderung untuk tetap dalam pasar
kerja sampai mereka memiliki anak (Bratti, 2003). Hal ini tentunya juga
disebabkan oleh proses pembangunan yang telah berjalan, dimana proses
pembangunan yang ada telah merubah struktur sosial dan ekonomi dalam
magyarakat.

Pada tahap awal pembangunan, dimana sebelumnya lapangan usaha
pertanian dan sektor fradisional lainnya masih dominan untuk menyerap tenaga
kerja perempuan, ketersediaan lapangan kerja di sektor fradisional akan berkurang
lebih cepat daripada peningkatan lapangan kerja di sekfor modern. Hal ini terjadi
karena keterbatasan luas lahan dan masih lambatnya perkembangan teknologi
pertanian serta peningkatan jumlah penduduk yang tinggi pada masa-masa
tersebut. Sehingga akan mengurangi kesempatan kerja dan meningkatkan
pengangguran, terutama di kalangan perempuan. Selanjutnya, proses
pembangunan juga akan meningkatkan pendapatan tumahtangga sehingga
mengurangi tekanan ekonomi yang sebelumnya memaksa perempuan untuk
bekerja. Kedua hal i akan menyebabkan perempuan cenderung untuk keluar dari
angkatan kerja. Akan tetapi ketika tingkat pembangunan mencapai suatu tahap
tertentu, dan tingkat pendidikan yang tinggi serta tingkat upah yang tinggi, maka
keinginan untuk menikmati kemewahan hidup sebagai hasil dari pembangunan
telah mendorong perempuan untuk kembali masuk dalam pasar kerja (Bukit dan
Bakir, 1984).

Ketika memasuki masa perkawinan, perempuan harus berperan ganda,
yaitu sebagai istri dan ibu rumahtangga di dalam rumah dan sebagai pekerja di
luar rumah. Perempuan yang telah berumahtangga tidak selalu dapat aktif untuk
berpartisipasi dalam pasar kerja, bukan saja karena tidak mungkin untuk
meninggalkan tugas pokoknya sebagai istri atau ibu, tetapi juga karena banyak

suami yang tidak mengizinkan istri mereka bekerja di lvar rumah. Bahkan pada
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penelitian di Negara maju sekalipun menyimpulkan bahwa ketika pasangan
memiliki anak, maka baik suami maupun istrinya menganggap bahwa pengasuhan
anak merupakan tanggungjawab istd (Chan, 2006). Sehingga dalam memilih
pekerjaan, para perempuan berusaha untuk mendapatkan pekerjaan yang tidak
mengharuskannya untuk keluar rumah, atau pekerjaan dengan waktu atau jam
kerja yang fleksibel unfuk mengurus anak dan rumahtangganya. Selain itu
pekerjaan yang mudah untuk ditinggal sementara karena hendak melahirkan atau
mengasuh bayi sangat disukai oleh ibu rumahtangga.

Kondisi tersebut menyebabkan perempuan lebih banyak yang bekerja
sebagai pekerja keluarga/tidak dibayar, terutama di daerah pedesaan dan pada
lapangan usaha pertanian, dimana mereka bekerja di pertanian keluarganya dan
tidak perlu bekerja di luar lingkungan keluarga atau dalam lingkungan yang asing
bagi mereka, sehingga mereka masih tetap dapat melaksanakan tanggungjawab-
nya dalam rumahtangga (Bukit dan Bakir, 1984).

Seperti halnya negara berkembang lainnya, sebagian besar angkatan kerja
Indonesia masih berada pada lapangan usaha pertanian dan struktur ekonomi yang
ditandai coleh adanya dualism antara sektor modermn dan tradisional. Sektor
tradistonal biasanya dihubungkan dengan kegiatan yang produktifitasnya rendah
dan cenderung padat karya, sedangkan sektor modern ditandai dengan produksi
barang dan jasa oleh pasar barang/jasa, permintaan dan penawaran tenaga kerja
yang diorganisir oleh pasar kerja dan hubungan kerja yang tidak lagi diatur oleh
ikatan keluarga. Biasanya produktifitas kegtatan-kegiatan dalam sektor modem
relatif tinggi. Sehingga alokasi tenaga kerja menurut lapangan usaha, status kerja
ataupun jenis pekerjaan seringkali digunakan sebagai indikator pembangunan
suatu negara (Widarti, 1984).

Proses industrialisasi pada dasarnya menyebabkan perubahan struktur
ekonomi dan angkatan kerja suatu negara, dari negara yang berorientasi ekonomi
keluarga menjadi negara yang berorientasi perusahaan/pabrik, dan perubahan
struktur lapangan usaha dari lapangan usaha pertanian kepada lapangan usaha
yang bersifat distribusi barang (industri) dan jasa-jasa. Dalam konteks ibu
rumahtangga, tentunya peningkatan pendidikan bagi mereka dan keinginan untuk

meningkatkan pendapatan rumahtangga menyebabkan mereka beralih dari tenaga
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kerja tidak dibayar menjadi tenaga kerja dibayar. Tetapi karena adanya hambatan
pada ibu rumahtangga menyebabkan mereka sulit untuk berpindah pada lapangan
kerja formal, sehingga kecenderungan yang terjadi adalah mereka beralih dari
lapangan usaha pertanian (dgricuiture/4) ke lapangan usaha jasa-jasa (Services/S),
terutarna sektor informal, sedangkan lapangan usaha industri (Manufactured/M),
yang cenderung formal, lebih menuntut waktu sehingga masih sedikit ibu
rumahtangga yang berpartisipasi pada lapangan usaha ini. Hal ini disebabkan
karena lapangan usaha S lebih banyak yang bersifat informal, schingga
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi ibu rumahtangga untuk
berpartisipasi dalam pasar kerja tanpa harus meninggalkan kewajibannya sebagai
istri dan ibu dalam rumahtangga.

Menurut Boserup dalam Widarti (1984), didalam proses pembangunan
ekonomi, perubahan lapangan usaha yang di masuki oleh perempuan terjadi dalam
2 (dua) tahap, yaitu :

1.  Partisipasi perempuan di dalam kegiatan ekonomi beralih dari kegiatan

rumahtangga menjadi kegiatan-kegiatan jasa (S).

2.  Selanjutnya, terjadi perpindahan kegiatan menuju lapangan wsaha M,
misalnya bekerja di pabrik-pabrik, ataupun usaha-usaha modem lainnya.

Oleh sebab itu, pembangunan yang telah berjalan menyebabkan adanya
perubahan lapangan usaha yang dimasuki oleh ibu rumahtangga, dimana pada
daerah pedesaan, masih didominasi oleh lapangan usaha A (pertanian), sedangkan
di daerah perkotaan, didominasi oleh lapangan usaha S (jasa-jasa), sedangkan

partisipasi kerja ibu rumahtangga pada lapangan usaha M (industri) masih rendah.

2.3. Kerangka Pikir Analisis

Berdasarkan uraian sebelumnya, diketahui bahwa perempuan cenderung
untuk keluar dan pasar kerja ketika memasuki masa perkawinan. Hal ini
disebabkan karena perempuan memiliki tanggungjawab yang berbeda ketika
masuk dalam perkawinan, dimana pembagian pekerjaan dalam rumahtangga lebih
dibebankan kepada perempuan. Oleh karena itu penulisan ini dilakukan untuk
melihat apakah keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain dapat

memberikan manfaat yang positif bagi partisipasi kerja ibu ramahtangga, dimana
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keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain diharapkan dapat
menggantikan peranan perempuan dalam rumahtangganya (Chan, 2006). Dimana
dalam penulisan ini, keberadaan orang lain dalam rumahtangga yang berstatus
sebagai pembantu rumahtangga atau anggota rumahtangga (ART) lain yang bukan
kepala keluarga, istri/suami, atau pembantu rumahtangga, dan kegiatan mereka
seminggu yang lalu hanya mengurus rumahtangga saja. Maka kerangka pikir yang
akan digunakan dalam penulisan ini disajikan pada gambar 2.5 dan 2.6. Pada
gambar tersebut terlihat faktor-faktor yang mempengaruhi seorang ibu
rumahtangga untuk berpartisipasi dalam pasar kerja.

Dalam penelitian ini, dipelajari pengaruh keberadaan pembantu dan
anggota rumahtangga lain terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga dengan
memperhitungkan pengaruh faktor kiasifikasi seperti tingkat pendidikan, tingkat
pengeluaran perkapita, status kepemilikan anak usia 0-6 tahun dan 7-12 tahun,

serta status bekerja suaminya.

FAKTOR PENYEBAB PARTISIPASI KERJA
KEBERADAAN | oy
PEMBANLLLIJNDAN ART —

L

FAKTOR KLASIFIKASI

1. PENDIDIKAN

TINGKAT PENGELUARAN PERKAPITA

3. STATUS KEPEMILIKAN ANAK USIA 0-6
TAHUN DAN 7—12 TAHUN

4, STATUS BEKERIA SUAMI

e

Gambar 2.5. Hubungan Kausal Teoritis Model Partisipasi Kerja
antar Variabel Penelitian

Dari Gambar 2.5. terlihat bahwa keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain memiliki pengaruh langsung terhadap partisipasi kerja ibu
rumahtangga, sedangkan faktor-faktor lainnya dinyatakan sebagai faktor
klasifikasi, karena akan dipelajari perbedaan pengaruh keberadaan pembantu dan

anggota rumahtangga lain antar tingkat faktor klasifikasi.
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Dalam penelitian ini, keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga
lain menunjukkan kategori dari pengurus rumahtangga di dalam rumahtangga
tersebut, yang terdiri dari pembantu rumahtangga, ART lain yang kegiatannya
hanya mengurus rumahtangga saja, dan tidak memiliki pengurus rumahtangga
selain dari ibu rumahtangga. Keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain
diduga memberikan kesempatan kepada ibu rumahtangga wntuk masuk dalam
pasar kerja, karena memberikan waktu yang lebih fleksibel bagi ibu rumahtangga
dalam mengatur waktu bekerja dengan waktunya di rumah. Keberadaan pembantu
dan anggota rumahtangga lain dianggap menjadi pengganti bagi ibu rumahtangga
dalam melaksanakan tugas-tugasnya di dalam rumahtangga, terutama pada
keadaan ibu rumahtangga memiliki anak yang masih memerlukan perhatian
khusus.

Faktor klasifikasi seperti tingkat pendidikan merupakan faktor yang
sangat berpengaruh terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga, sehingga
bagaimanakah pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain
terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga tersebut untuk setiap tingkat
pendidikan. Dan dari hasil penelitian sebelumnya, seperti yang disampaikan pada
subbab sebelumnya, menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu
rumahtangga, maka partisipasi kerjanya akan semakin meningkat. Tingkat
pendidikan ibu rumahtangga dikelompokkan dalam 3 (tiga) kategori yaitu, tingkat
pendidikan rendah (SD kebawah), menengah (SMP/SMA), dan tinggi (Perguruan
Tinggi).

Sedangkan tingkat pengeluaran perkapita, sebagaimana dijelaskan pada
subbab sebelumnya, merupakan faktor pendorong bagi ibu rumahtangga, dimana
semakin tinggi tingkat pengelvaran perkapitanya maka partisipasi kerja ibu
rumahtangga cenderung rendah. Hal ini dikarenakan kebutuhan rumahtangga yang
telah dapat terpenuhi oleh pendapatan anggota rumahtangga lain selain ibu
rumahtangga. terutama suaminya, akan membuat ibu rumahtangga menganggap
bahwa nilai waktunya di rumah lebih berharga daripada nilai waktunya di pasar
kerja, sehingga ibu rumahtangga dengan tingkat pengelvaran perkapita yang
tinggi cenderung untuk tidak bekerja.
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Dan status kepemilikan anak usia 0-6 tahun dan 7-12 tahun merupakan
faktor penghambat bagi ibu rumahtangga, atau menurut Sobol (1963) merupakan
faktor yang memungkinkan ibu rumahtangga untuk masuk dalam pasar kega.
Dengan kata lain, ada atau tidaknya anak usia tersebut menentukan bisa atau
tidaknya ibu rumahtangga untuk masuk dalam pasar kerja, terutama anak yang
berusia (-6 tahun yang masih memerlukan perhatian dari orangtuanya dan belum
dapat mandiri dalam melaksanakan kegiatannya sehari-hari.

Selain hal-hal tersebut diatas, status bekerja suami juga mempengaruhi
partisipasi kerja ibu rumahtangga, dimana ibu rumahtangga cenderung untuk
masuk pasar kerja ketika suaminya tidak bekerja. Peranan pembantu dan anggota
rumahtangga lain terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga tentunya akan
memberikan hasil yang berbeda menurut status bekerja suaminya.

Sedangkan pada model 2, keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain diduga memiliki hubungan dengan lapangan usaha ibu
rumahtangga yang bekerja, dimana terdapat variabel bebas lain, disebut faktor
klasifikasi, yang juga berpengaruh terhadap lapangan usaha seperti tingkat
pendidikan, daerah tempat tinggal dan kelompok umur. Model ini dimaksudkan
untuk melihat peranan keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain

terhadap preferensi lapangan usaha ibu rumahtangga dengan memperhitungkan

faktor klasifikasinya.
FAKTOR PENYEBAB LAPANGAN USAHA
KEBERADAAN IBU
PEMBANLTALEINDAN ART RUMAHTANGGA

gl

FAKTOR KLASIFIKAS!

1. PENDIDIKAN
2. DAERAH TEMPAT TINGGAL
3. KELOMPOK UMUR

Gambar 2.6. Hubungan Teoritis Model Lapangan Usaha
antar Variabel Penelitian
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Berdasarkan Teori Decision to Work (Ehrenberg dan Smith, 2000),
dinyatakan bahwa keputusan seseorang untuk bekerja didasarkan pada
keinginannya (demand) akan leisure, dimana demand of leisure merupakan fungsi
dari 3 (tiga) faktor, yang salah satunya adalah set of preferences. Artinya bahwa
keputusan seseorang untuk bekerja juga tergantung dari preferensi individu
tersebut dalam menentukan pekerjaan apa yang ingin dilakukannya. Oleh karena
itu, terdapat preferensi individu dalam menentukan jenis pekerjaannya, termasuk
juga ibu rumahtangga. Sejalan dengan feori Richard Anker (1998) yang
menyatakan bahwa ada perbedazan gender dalam pemilihan pekerjean dan
lapangan usahanya, maka terdapat preterensi baik laki-laki maupun perempuan
dalam memilih pekerjaan dan lapangan usaha.

Sedangkan dalam konteks ibu rumahtangga, preferensinya banyak
dipengaruhi pada faktor internal dalam keluarganya, seperti pengasuhan anak dan
tanggung jawabnya dalam mengurus rumahtangga. Sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam subbab sebelumnya mengenai teori Gender and Jobs dan
preferensi tbu rumahtangga dalam memilih pekerjaan dan lapangan usahanya,
maka dalam model lapangan usaha ini, penulis ingin melihat preferensi lapangan
usaha ibu rumahtangga dengan adanya pembantu dan anggota rumahtangga lain
dalam rumahtangga tersebut. Sehingga keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain diduga mempunyai hubungan terhadap preferensi ibu
rumahtangga dalam memilih lapangan usaha yang akan diklasifikasikan oleh
tingkat pendidikan, daerah tempat tinggal dan kelompok umur,

Berdasarkan model faktor cell yang mempertimbangan bahwa pengaruh
variabel bebas terhadap variabel tertkat bergantung pada variabel bebas lain, maka
dalam memodelkan hubungan sebab akibat memerlukan banyak jfaktor cell.
Sehingga terdapat kemungkinan adanya sel kosong jika semua variabel bebas
dimasukkan dalam 1 (satu) model, dan tentunya model tersebut tidak dapat
dibangun. Oleh sebab itu untuk melihat peranan pembantu dan anggota
rumahtangga lain terhadap partisipasi kerja dan lapangan usaha ibu rumahtangga,

dibentuklah sub-sub model yang sesuai dengan pengujian hipotesa yang diajukan.
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24. Hipotesa Penelitian

Dari hasil penelitian Chan (2006); Phimister dkk (2002); Hakim, Stier
dkk, dalam Chan (2006); menyebutkan bahwa keterlibatan orang lain untuk
mengurangi peranan ibu rumahtangga dalam keluarganya memberikan pengaruh
yang positif dalam meningkatkan partisipasi kerja ibu rumahtangga. Tetapi
tentunya keterlibatan orang lain tersebut memberikan pengaruh terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga terkait dengan faktor sosial demografi lain yang
tidak bisa diabaikan. Sehingga hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini akan
menggambarkan hubungan antar variabel dalam memberikan pengaruh terhadap
partisipasi kerja dan lapangan usaha ibu rumahtangga.

Berdasarkan tulisan di atas, hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain berpengaruh terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga tergantung pada tingkat pendidikan.

2. Keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain berpengaruh terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga tergantung pada kelompok pengeluaran
perkapita.

3. Keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain berpengaruh terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga tergantung pada status kepemilikan anak usia
0 — 6 tahun dan 7 — 12 tahun.

4. Keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain berpengaruh terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga tergantung pada tingkat pendidikan dan
kelompok pengeluaran perkapita.

5. Keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain berpengaruh terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga tergantung pada tingkat pendidikan dan
status bekerja suami.

6. Keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain berpengaruh terhadap
pemilihan lapangan usaha non pertanian ibu rumahtangga tergantung pada
tingkat pendidikan.

7. Keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain berpengaruh terhadap
pemilihan lapangan usaha non pertanian ibu rumahtangga tergantung pada

daerah tempat tinggal.
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8. Keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain berpengaruh terhadap
pemilihan lapangan usaha non pertanian ibu rumabtangga tergantung pada
kelompok umur.

Berdasarkan mode! faktol sel, maka semakin banyak variabel yang
dimasukan kedalam model, akan memperbesar kemungkinan adanya sel kosong,
sehingga model tidak dapat dibangun. Untuk membuat model faktor sel yang
memuat seluruh variabel bebas berdasarkan kerangka pikir analisis pada gambar
2.5. diperlukan 216 faktor sel, sedangkan berdasarkan kerangka pikir analisis pada
gambar 2.6, diperlukan 72 faktor sel. Untuk menghindari kemungkinan adanya sel
kosong yang menyebabkan model tidak dapat dibangun, maka dibentuklah sub-

sub model yang sesuai dengan hipotesa yang akan diajukan.
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3.1. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data “Cross Section”
dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2006 yang dilaksanakan
pada bulan Juli — Agustus 2006. SUSENAS 2006 dirancang guna memperoleh
data pokok rumah tangga (KOR) yang mencakup keterangan umum tentang
kependudukan, kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, perempuan dan kelnarga
berencana, kondisi tempat tinggal serta ekonomi rumah tangga.

Data SUSENAS 2006 merupakan data survei yang cukup lengkap
mengenai aspek ketenagakerjaan dikaitkan dengan faktor sosial demografinya,
sedangkan survei SUSENAS sesudah tahun 2006, tidak lagi memiliki variabel
tenaga kerja yang lengkap, karena adanya peningkatan penggunaan data survei
Statistik Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) dengan penambahan jumiah
sampel secara nasional. SAKERNAS yang juga dikumpulkan oleh BPS, walaupun
memiliki aspek ketenagakerjaan yang lengkap, tetapi sulit untuk digunakan dalam
penulisan ini karena faktor sosial demografi yang lebih sedikit daripada Susenas.

Selain itu, atas dasar pertimbangan kemudahan dan kesederhanaan dalam
data cross section maka pemilihan jenis data int dilakukan demi menghindari
terjadinya bias karena pengaruh survei (¢time). Menurut Ehrenburg dan Smith
(2000), penggunaan data cross-section dilakukan untuk melihat pola partisipasi
kerja antar individu dalam satu waktu, sedangkan data time-series digunakan

untuk melihat trend dalam partisipasi kerja dalam periode waktu tertentu.

3.2, Pemilihan Sampel/Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah semua perempuan berstatus
kawin berusia 15 — 64 tahun, yang berstatus sebagai istri atau kepala
rumahtangga. Dari sebanyak 1.107.594 sampel SUSENAS tahun 20006, dipilah
menjadi  550.408 responden perempuan dan 557.186 responden laki-laki.
Selanjutnya dari sebanyak 550.408 responden perempuan dikelompokkan menjadi

2 (dua) kelompok yaitu kelompok yang berusia 15 — 64 tahun dan kelompok umur
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kurang dari 15 tahun dan 65 tahun keatas, sehingga terpilih sampel sebanyak
363.559 responden perempuan yang berusia 15 — 64 tahun. Selanjutnya dari
sebanyak 363.559 responden perempuan dipilah berdasarkan status perkawinan,
sehingga di dapat sebanyak 244.255 responden perempuan yang berstatus kawin.
Selanjutnya dari sebanyak 244.255 responden perempuan yang berstatus kawin
dipilih sebanyak 223.151 responden perempuan yang berstatus sebagai kepala
keluarga atau istri dari kepala keluarga.

Dan untuk memudahkan pemahaman dalam proses pemilihan unit
analisis dalam penulisan ini, maka diagram berikut ini dapat menjelaskan lebih

rinci dari proses tersebut.

Sampel Susenas 2006

N =1.107.594
I
¥ \ 4
Perempuan Laki-Laki
N=1550.408 N=557.186
|
v v

Usia < 15 Tahun & 65
Tahun Keatas
N = 186.849

Berusia 15 — 64 Tahun
N=363.559

I
v v

. Berstatus Belum
Berstatus Kawin

Kawin/Cerai
=244
i N= 119304
I
v v
Berstatus Kepala Bukan Kepala
Keluarga/lstri Keluarga/istri
N=223.151 N=21.104

Gambar 3.1. Alur Pemilihan Unit Analisis

Tidak semua ibu rumahtangga atau perempuan dengan status kawin
tercakup dalam penulisan ini, hanya ibu rumahtangga dengan status hubungan
dengan kepala rumahtangga (Blok IV.A. Keterangan Anggota Rumahtangga
kolom 3) berkode 1 (kepala rumahtangga} atau 2 (istri/suami). Hal ini disebabkan
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karena dalam penulisan ini, partisipasi kerja ibu rumahtangga juga dilihat

berdasarkan status bekerja suaminya, sehingga hanya yang berkode 1 (satu) atau 2

(dua) yang bisa dianalisa atau digabungkan datanya. Sedangkan ibu rumahtangga

yang bukan berkode 1 (satu) atau 2 (dua) tidak bisa digabungkan datanya, karena

posisi suami atau istrl yang tidak mempunyai karakteristik (key variabel) yang

dapat dikaitkan antara keduanya.

DATASUSENAS 2006

T

denis Kelamin . Dukon Kepala Hubungan deogan
Perempuan, Jenis Kelamin Rumahtangga Kepala
Berstatus Lakf-laki, atau Istri/Susmi Rumahtangga
Kawin, Kepala Berslatus dan berusia 15— {Hub) berkode 3
Rumahtangga Kawin, Kepala 64 tnhun (Anak)
atau Vsiri dan Rumahiangga
berusia 15— 64 atau Suami
tahun / \ /\
Bukan pembantu
Hub berkode 8 tetapi kegiatanoya
(Pembantu) hafiya mengueus Usia 06 tahun Lisiy 7-12 tahun
remahtangga
Data Anak
Data Ibu Data Suami Data Pembantu Berusia 0-6
Rumahtangga ) dan ART Lain tabun dan 712
tahun

e

DATA SIAP OLAH

Gambar 3.2. Alur Pembentukan Data

Langkah-langkah dalam proses penggabungan datanya adalah sebagai

berikut :

1.

Memisahkan data ibu rumahtangga berumur 15 — 64 yang berstatus
sebagai kepala rumahtangga atau istri dari data SUSENAS 2006.
Memisabkan data laki-laki kawin dan Dberstatus sebagai kepala
rumahtangga atau suami dari data SUSENAS 2006, termasuk variabel-
variabel yang diperlukan dalam analisa seperti kegiatan seminggu yang
lalu (Blok V.D. Ketenagakerjaan).
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3. Memisahkan data pembantu dan anggota rumahtangga lain (pembentukan
variabelnya bisa dilihat pada subbab selanjutnya) dari data SUSENAS
2006.

4, Memisahkan data anak dari ibu rumahtangga yang tinggal dalam
rumahtangga dart data SUSENAS 2006, dan dalam proses
penggabungannya menggunakan pertanyaan “No. urut ibu kandung” yang
dicocokkan dengan no urut anggota rumahtangga pada data ibu
rumahtangga (Blok IV.A. Keterangan Anggota Rumahtangga kolom 1}.

5. Proses penggabungan data no 2 - 4 dengan data utamanya (ibu
rumahtangga).

6. Selanjutnya pembentukan variabel-variabel yang akan digunakan dalam

penulisan ini akan dijelaskan dalam subbab selanjutnya.

3.3. Pembentukan Variabel dan Definisi Operasional

Berdasarkan kerangka analisis, maka dilakukan proses pembentukan
variabel terikat dan variabel bebasnya menurut konsep dan definisi yang
digunakan dalam penulisan ini. Sesuai dengan tema atau judul, maka variabel
terikat yang digunakan adalah partisipasi kerja dari ibu rumahtangga yang berusia
15 — 64 tahun. Sedangkan variabel bebasnya akan dibedakan menjadi 2 (dua)
jenis variabel yaitu faktor penyebab dan faktor klasifikasi. Faktor penyebab
merupakan variabel bebas yang diduga sebagai penyebab dar variabel terikat
sedangkan faktor klasifikasi merupakan variabel bebas yang berperan sebagai
kelompok pembeda terhadap variabel terikat dan faktor penyebab yang menjadi
fokus penelitian (Agung, 2008). Faktor penyebab yang digunakan adalah
keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain, sedangkan faktor klasifikasi
adalah variabel-variabel bebas lain yang dianggap berpengaruh terhadap variabel
terikat menurut teori yang dikemukakan dalam tinjauan literatur.

Selanjutnya variabel-variabel vang digunakan dalam penelitian ini di

definisikan sebagai berikut :
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3.3.1. Variabel Terikat/Tak Bebas

Dalam penulisan ini variabel tak bebasnya terdiri dari dua variabel, yaitu
variabel partisipasi angkatan kerja ibu rumahtangga dan lapangan usaha ibu
rumahtangga yang bekerja. Definisi operasional dari variabel-variabel tersebut
adalah sebagai berikut :

1.  Partisipasi Kerja Ibu Rumahtangga
Variabel ini merupakan variabel terikat dalam model yang akan digunakan
untuk melihat faktor-faktor apa yang mempengaruhi ibu rumahtangga untuk
masuk dalam pasar kerja. Variabel ini didapatkan berdasarkan pertanyaan
pada Blok V.D. Ketenagakerjaan rincian 22.a. yaifu : “Apakah melakukan
kegiatan seperti dibawah ini selama seminggu terakhir?”, dimana terdapat 4
{empat) pilihan yaitu bekerja, sekolah, mengurus rumahtangga, dan lainnya.
Dan pertanyaan rincian 23, “Apakah mempunyai pekerjaan/usaha, tetapi
sementara tidak bekerja selama seminggu terakhir?”. Jika salah satu
pertanyaan rincian “22.a.1. Bekerja” dan rincian 23 berkode 1 (ya), maka
ibu rumahtangga tersebut dikategorikan bekerja. Jika salah satu dari
pertanyaan tersebut tidak ada yang berkode 1 (ya), maka ibu rumahtangga
dikategorikan tidak bekerja. Status bekerja dinotasikan dengan ¥,
dikelompokkan dalam dua kategori :
Y = 1, jika bekerja

= 0, jika tidak bekerja

2. Lapangan Usaha
Lapangan Usaha dinotasikan dengan Secfor dan merupakan variabel
kategorik yang terdini dari 3 (tiga) kategori dan diklasifikasikan berdasarkan
tabel dibawah ini :
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Tabel 3.1. Klasifikasi Lapangan Usaha

No. Klasifikasi Lapangan Usaha Rincian Lapangan Usaha
(1) 2) 3
1. Pertanian (Agriculture) Pertanian

Pertambangan/Penggalian; Industri
2. Industri (Manufacture) pengolahan; Listrik, Gas & Air Bersih dan
Bangunan

Perdagangan, Hotel & Restoran;
3. Jasa — Jasa (Services) Transportasi & Komunikasi; Keuangan &
Persewaan dan Jasa — Jasa.

Dalam analisa logistik dipakai indikator satu nol sebagai berikut :

SEKTORI : 1 = pertanian, 0 = lainnys;
SEKTOR2 : 1 = industr 0 = lainnya;
SEKTOR3 : 1 = Jasa-jasa 0 = lainnya.

Variabel ini merupakan variabel terikat untuk model lapangan usaha.
Variabel ini didapatkan dari pertanyaan rincian 28 Blek V.D.
Ketenagakerjaan, yang terdiri dari 3 (tiga) digit kode, yang merupakan
pengklasifikasikan lapangan usaha berdasarkan Klasifikasi Lapangan Usaha
Indonesia (KLUI) yang terdiri dari 9 kategori lapangan usaha. Dan
selanjutnya dengan menggunakan Tabel 3.1. sebagai pedoman, maka
lapangan usaha yang digunakan dalam penulisan ini dikategorikan dalam 3

kategori yaitu pertanian, industri dan jasa-jasa.

3.3.2. Variabel Bebas

Variabel bebas yang merupakan karakteristik sosial demografi dan
ekonomi dan berdasarkan penelitian sebelumnya memiliki pengaruh terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga. Variabel yang termasuk dalam kategori ini akan
dipunakan untuk melakukan analisa deksriptif dan inferensial terhadap variabel
terikat. Secara umum variabel-variabel tersebut dapat dikelompokkan menjadi
faktor penyebab dan faktor klasifikasi. Faktor penyebab merupakan variabel bebas
yang diyakini sebagai penyebab dari variabel terikat. Sedangkan faktor klasifikasi

merupakan variabel bebas yang berperan sebagai kelompok pembeda terhadap

Univergitas Madagnesidntu..., Taufik Amnul Hayat, Pascasarjana Ul, 2010



46

variabel terikat dan faktor penyebab yang menjadi fokus penelitian (Agung,

2008). Definisi operasional dar variabel-variabel tersebut adalah ;

a.  Faktor Penyebab

Variabel yang termasuk kategori faktor penyebab adalah :

1.

Keberadaan Pembantu dan Anggota Rumahtangga Lain
(ARTL)
Pengertian dari pembantu dan anggota rumahtangga (ART) lain
adalah seseorang yang hanya melakukan pekerjaan ramahtangga saja
di dalam suatu rumahtangga baik di bayar maupun tidak, dan
dinotasikan dengan ARTL. Variabel ini didapatkan berdasatkan
keterangan pada Blok IV.A. Keterangan Anggota Rumah Tangga
kolom 3 yaitu “Hubungan dengan kepala rumahtangga” dan
keterangan pada kegiatan seminggu yang lalu (Blok V.D.
Ketenagakerjaan). Untuk isian pertanyaan “Hubungan dengan kepala
rumahtangga” berkode 8 (pembantu rumahtangga), maka
diklasifikasikan sebagai pengurus rumahtangga dibayar atau
pembantu. Sedangkan untuk yang berkode bukan 8 (pembantu
rumahtangga), ! (kepala rumahtangga) dan 2 (istri/suami), akan
dilihat menurut pertanyaan kegiatan seminggu yang lalu, jika rincian
22.a.1 berkode 2 (tidak bekerja), rincian 22.a.2. berkode 2 (tidak
bersekolah), dan rincian 22.a.3. berkode 1 (mengurus rumahtangga),
berarti bahwa anggota rumahtangga (ART) tersebut hanya
melakukan kegiatan mengurus rumahtangga, tidak bersekolah atau
bekerja, maka anggota rumahtangga tersebut diklasifikasikan sebagai
pengurus rumahtangga tidak dibayar atau ART Lain. Variabel ini
didefinisikan sebagai variabel kategorik dengan dikelompokkan
menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu ;
1. Tidak mempunyat Pembantw/ART Lain yang mengurus
rumahtangga (ARTL = ().
2. Mempunyai Pembantu (ARTL = 1).
3. Mempunyai ART Lain (ARTL =2).
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b.

Faktor Klasifikasi
Variabel yang termasuk kategori faktor klasifikasi adalah :
1. Tingkat Pendidikan (EDUC)

Pembentukan variabel ini berdasarkan rincian 20 pada Blok V.C.
Keterangan Pendidikan, yaitu pertanyaan “ljasah/STTB tertinggi
yang dimiliki”. Pertanyaan rincian 15 pada blok yang sama juga
diperhatikan untuk melihat ibu rumahtangga yang tidak/belum
pemah sekolah (rincian 15 berkode 1). Vanabel ini merupakan
variabel bebas yang dinotasikan dengan EDUC, yang dikategorikan
menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu :

1. Tidak sekolah, tidak tamat SD dan tamat SD (EDUC = 1).

2. Tamat SMP/SMA (EDUC = 2).

3. Tamat Perguruan Tinggi (EDUC = 3).

Kelompok pengelnaran perkapita (KPP)

Pengeluaran perkapita didapat dari hasil pembagian dari pertanyaan
“rata-rata pengeluaran rumahtangga sebulan” (rincian 25 Blok VIIL
Pengeluaran Rumah Tangga) dengan jumlah anggota rumahtangga
yang menunjukkan rata-rata pengeluaran rumahtangga untuk 1 (satu)
anggota rumahtangga atau disebut pengeluaran perkapita. Variabel
ini dikategorikan menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu :

1. KPP dibawah Rp. 188.836,- (KPP = 1).

2. KPP Rp. 188.836,- - Rp. 296.687,- (KPP = 2).

3. KPP diatas Rp. 296.687,- (KPP = 3).

Status Kepemilikan Anak Usia 0-6 tahun dan 7-12 tahun
(CHILD)

Variabel ini di dapatkan dari data anak (data no 4, berdasarkan
keterangan pada subbab 3.2.) yang dikelompokkan berdasarkan
kelompok umur (Blok [V.D. Keterangan Anggota Rumahtangga
kolom 5) dan selanjutnya digabung dengan data ibu rumahtangga.
Dalam pembentukan variabel ini bisa dimungkinkan ibu
rumahtangga memiliki lebih dari 1 (satu) anak berusia 0 — 6 tahun,
atau memiliki 1 (satu) anak berusia 0 — 6 tahun dan 1 (satu) anak
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berusia 7 — 12 tahun. Akan tetapi pada variabel ini yang ditekankan
adalah kepemilikan anaknya, bukan pada jumlah anak umur ¢ - 6
tahun yang dimiliki oleh ibu rumahtangga. Variabel ini merupakan
variabel klasifikasi yang dinotasikan dengan CHILD, dan
dikelompokkan dalam 4 (empat) kategori, yaitu :
1. Tidak memiliki anak usia 0 — 6 tahun dan 7 - 12 tahun
(CHILD=1).

2. Hanya memiliki anak usia 0 — 6 tahun (CHILD = 2).
3. Hanya memiliki anak usia 7 — 12 tahun (CHILD = 3).
4. Memiliki anak usia 0 — 6 tahun dan 7 — 12 tahun {CHILD = 4).

4. Status Bekerja Suami (HSTAT)
Variabel ini adalah untuk melihat apakah suami responden bekerja
atau tidak, dan dinotasikan dengan HSTAT. Variabel ini didapatkan
dari pertanyaan rincian 22.a. (kegiatan seminggu yang lalu) dan
rincian 23 (sementara tidak bekerja) pada blok V.D.
Ketenagakerjaan, dimana data yang digunakan adalah data nomor 2
(lihat subbab 3.2.) dan selanjutnya hasil dari pembentukan variabel
tersebut digabung dengan data ibu rumahtangga (data nomor 1).
Variabel ini dikelompokkan dalam 2 (dua) kategori, yaitu :
1. Suami bekerja (HSTAT = 1).
2. Suami tidak bekerja (HSTAT = 0).

5. Kelompok Umur (AGE)
Variabel ini merupakan variabel bebas yang menunjukkan kelompok
umur dari ibu rumahtangga dan dinotasikan dengan AGE. Variabel
ini didapatkan dari pertanyaan pada Blok IV.A. Keterangan Anggota
Rumah Tangga kolom 5 (Umur dalam tahun). Variabel ini
dikategorikan menjadi 4 (empat) kategori, yaitu :
1. Tbu rumahtangga berumur 15 — 29 tahun (AGE = 1).
2. Tbu rumahtangga berumur 30 — 39 tahun (AGE = 2).
3. Ibu rumahtangga berumur 40 - 49 tahun (AGE = 3).
4, Jbu rumahtangga berumur 50 — 64 tahun (AGE = 4).
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6. Daerah Tempat Tinggal (DTT)
Variabel ini merupakan variabel klasifikasi daerah tempat tinggal
responden dan dinotasikan dengan DTT. Variabel ini didapat dari
pertanyaan pada Blok I. Pengenalan Tempat rincian 5 “Klasifikasi
desa/kelurahan”, dimana kode 1 berarti perkotaan dan kode 2 berarti
pedesaan. Variabel ini dikelompokkan dalam 2 {dua) kategori, yaitu :

1. Daerah perkotaan (DTT = 1).

- 2. Daerah pedesaan (DTT = 0).

34. Metode Analisis

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Dan kesimpulan yang akan dihasilkan dar

penulisan ini merupakan gabungan dari analisis deskriptif dan analisis inferensial.

3.4.1. Analisis Deskriptif

Model analisis deskriptif dapat menjadi alat analisis yang penting untuk
mencapai tujuan penelitian karena bisa digunakan untuk melihat adanya indikasi
hubungan antara dua variabel sebelum dikontrol variabel lain. Meskipun
merupakan alat statistik yang dapat dikatakan paling sederhana, namun hasil
analisis deskriptif tersebut dapat menjadi masukan yang sangat berharga bagi para
pengambil keputusan, tergantung pada bentuk analisis yang digunakan (Agung,
2008).

Hasil analisis deksriptif akan disajikan dalam dua kelompok, yaitu :

1. Analisis deskriptif yang melihat hubungan variabel terikat dengan masing-
masing variabel bebas.

2. Analisis deskriptif yang melihat hubungan variabel terikat dengan
kelompok variabel bebasnya, sesuai dengan setiap tujuan khusus

penelitian.

3.4.1.1. Analisis Deskriptif menuruf Masing-masing Variabel

Dengan menggunakan tabulasi silang dapat dilihat hubungan antara
variabel terikat (partisipasi kerja dan lapangan usaha) dengan variabel

klasifikasinya (kepemilikan anak, umur, pendidikan, keberadaan pembantu dan
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anggota rumahtangga lain, status bekerja suami dan tingkat pengeluaran
perkapita). Untuk itu tabel yang berisi rangkuman statistik dibuat untuk
memberikan gambaran awal mengenai karakteristik ibu rumahtangga dan

partisipasi kerjanya serta lapangan usahanya pada tahun 2006.

3.4.1.2. Analisa Deskriptif Menurut Kelompok Faktor

Analisa deskriptif yang akan digunakan adalah tabulasi silang yang lebih
khusus, untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh
keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain terhadap partisipasi kerja ibu
rumahtangga dan lapangan usahanya. Tabel-tabel yang dihasilkan memuat paling
banyak dua atau tiga variabel yang mewakili interaksi antara faktor penyebab
maupun interaksi antara faktor penyebab dengan faktor klasifikasi terhadap
variabel terikatnya. Akan tetapi karena dalam regresi logit, hasil analisa kelompok
faktor menghasilkan nilai Odds Ratio yang sama dengan analisa inferensialnya,
maka pada analisa kelompok faktor lebih ditekankan pada hasil analisa

inferensialnya.

3.4.2. Analisa Inferensial

Analisa inferensial digunakan untuk mengestimasi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel parfisipasi kerja dan lapangan usaha ibu rumahtangga
melalui model-model statistik tertentu. Analisis yang digunakan dalam penulisan
ini menggunakan model regresi logit multifaktorial untuk melihat rasio
kecenderungan variabel bebas dalam mempengaruhi partisipasi kerja ibu
rumahtangga dan regresi logit multinomial untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap lapangan usaha ibu rumahtangga.

Oleh karena itu, analisa inferensial yang akan digunakan dalam penulisan
ini akan menggunakan 2 model utama yaitu model partisipasi kerja dan model

lapangan usaha, vang dijabarkan sebagai berikut ;

34.2.1. Model Partisipasi Kerja

Pada model partisipasi kerja ibu rumahtangga, variabel terikatnya adalah

variabel nol-satu yang didefinisikan sebagai berikut :
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P, =p (Y=1); peluang ibu rumahtangga untuk bekerja
Py = p (Y=0); peluang ibu rumahtangga untuk tidak bekerja.
Maka, model yang dibentuk berdasarkan regresi logistik biner, dimana

persamaan umum dari model tersebut adalah sebagai berikut ;

In (ﬁ) = ﬁo + ﬁle + + Bka F & e 3.1)
dimana :
P : peluang terjadinya suatu peristiwa
l-p : peluang tidak terjadinya suatu peristiwa
Xk :  variabel bebas.

Selanjutnya model regresi logistik biner tersebut akan diterapkan dalam
bentuk multi faktorial dengan memperhitungan faktor interaksi antar variabel
bebas. Model regresi logistik biner multi faktorial yang akan diterapkan dalam
penulisan ini adalah model non hierarki. Sedangkan pengertian dari model non
hierarkt dengan faktorial didefinisikan sebagai model yang memiliki dua buah
interaksi antar variabel bebas, tetapi kedua faktor utama tidak muncul secara
bersama-sama (Agung, 2008). Secara umum bentuk model regresi logistik biner

multi faktorial yang dibangun adalah sebagai berikut :

log (*1'-?;) = %=1 C(i) T W e (3.2)

dimana :

P :  Peluang ibu rumahtangga bekerja (Py)

1-p : Peluang ibu rumahtangga tidak bekerja (P2)
CF : Cell Faktor (Faktor Sel} yang terbentuk

Ci :  Parameter Model.

Dalam model tersebut, terdapat interaksi antar variabel bebas, yang
berkaitan dengan teori yang disampaikan sebelumnya, sehingga belum tentu

setiap variabel bebas memiliki interaksi terhadap variabel bebas lainnya.
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Pembentukan model logit diatas, dibuat berdasarkan kerangka analisis yang dibuat
yang sesuai dengan hipotesa yang diajukan.

Model non hierarki dengan faktorial dapat digambarkan dengan model
[A + A*B], dimana faktor B adalah faktor penyebab dan faktor A adalah faktor
klasifikasi. Sehingga model tersebut dapat dinterprestasikan sebagai pengaruh dari
faktor B terhadap Y tergantung pada faktor A, atau dengan kata lain, pengaruh
faktor B terhadap Y dalam masing-masing kategori dari faktor A (Agung, 2008).

Sebagai contoh, jika terdapat dua buah faktor yaitu A dan B, yang
masing-masing memiliki 3 kategori, maka akan terbentuk parameter sebanyak 3x3
parameter atau 9 parameter. Jika dari masing-masing faktor dibentuk 3 buah
dummy variabel yaitu DA1, DA2, dan DA3 untuk faktor A serta DB1, DB2, dan
DB3 untuk faktor B, maka dengan menerapkan model non hierarki [A+A*B]
dengan intersep dan kategori terakhir untuk masing-masing faktor sebagai
kategori acuan/pembanding/referensi maka estimasi parameter yang terbentuk
adalah :

log (1—’_’;) = C(1) + C(2)*(DA=1) + C(3)*(DA=2) + C(4)*(DA=1*DB=1)
+ C(5) (DA=1¥DB=2) + C(6)*(DA=2*DB=1)
+ C(7)*(DA=2*DB=2) + C(8)*(DA=3*DB=1)

+ C(OF(DA=I DB=2) + £ crvvvverrevsrareessorsemmmessiossesesmestosessenre (3.3)

Dari model tersebut dapat disusun suatu rangkuman statistik dari model
dan dapat dihitung nilai dari Conditional Odd Ratio (Odds Ratio Bersyarat) yang
sesuai dengan masalah yang akan diteliti atau diuji hipotesisnya. Paramater yang
didapat dari model akan disusun menjadi tabel rangkuman statistik sebagai
berikut :
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Tabel 3.2,
Parameter Model Logistik Biner Dengan Faktorial
Menurut Faktor A dan B
Faktor B Selisih
Faktor A Db=1 DB=2
DB=1 DB=2 DB=3 | Spoyy | DBy
) @ ® &) (%) 6
DA=1 C(1)+C2MCE)Y | CAMHCRMCE) | CHCR)Y | CH) C(5)
DA=2 C(H+CEMCH) | CUHCEIHC(T) | CAMCA) | C(6) c(M
DA=3 C(1+C(8) C(1)+C(9) c) C(8) C(9)
Selisih (DA=1-
DA3) CE+CMA)-CB) | CHCH)-CO® | €@
Selisih (DA=2-
DA CEHCE)-CE) | corem-co) |  ¢c3)

Tabel parameter tersebut diatas dibentuk dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Parameter C(1) adalah intercept model dan dimasukkan dalam setiap
masing-masing sel.

b. Parameter C(2) adalah koefisien dari dummy variabel (DAl), sehingga
C(2) ditambahkan dalam setiap baris DA=1. Begitu juga untuk C(3) untuk
kategori DA=2. Sedangkan untuk baris DA=3 tidak ditambahkan koefisien
karena merupakan kategori referensi.

c. Parameter C(4) adalah koefisien dari interaksi DA=1*DB=1, sehingga
hanya ada pada satu sel saja.Begitu juga untuk C(5) yang merupakan
koefisien untuk interaksi DA=1*DB=2, C(6) adalah koefisien untuk
interaksi DA=2*DB=1, C(7) adalah koefisien untuk interaksi
DA=2*DB=2, C(8) adalah koefisien untuk interaksi DA=3*DB=1, dan
C(9) adalah koefisien untuk interaksi DA=3*DB=2.

Sedangkan pengujian hipotesa yang dilakukan adalah :

1. Pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh faktor B untuk setiap kondisi

faktor A dengan melihat nilai p-value dari hasil pengolahan, dimana

hipotesisnya adalah :
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Hp o Ci)z0

H, : C(i)y<0

Untuk masing-masingi=4, 5, 6, 7, 8.

Jika hasil pengujian menyatakan bahwa Hy diterima, maka tidak terdapat
perbedaan kecenderungan untuk nilai Y yang dipengaruhi oleh faktor B
untuk setiap kondisi faktor A.

. Pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh fakfor A untuk setiap kondisi
faktor B dengan menggunakan Wald Test, dimana hipotesisnya adalah :
2.1. Pada kondisi kategori DB=1

a. Hp : C(2+C(4)-C(8)>0
H, : CQRM+CE)-CE)<0
b. Ho : CEHC(6)-C(8)20
H : COMC6)-C@8) <0

Jika hasil pengujian menyatakan bahwa Hy diterima, maka tidak
terdapat perbedaan kecenderungan untuk nilai Y yang
dipengaruhi oleh faktor A untuk kondisi kategori DB=1.

2.2. Pada kondisi kategori DB=2

a. Hy : C@MCB)XC(H=20
Hy : C@)+C(5)-C(9)<0
b. Ho : C@BM*C(DH-COY=0
H< = C@H+C(7)-CO)<0

Jika hasil pengujian menyatakan bahwa Hy diterima, maka tidak
terdapat perbedaan kecenderungan untuk nilai Y yang
dipengaruhi oleh faktor A untuk kondisi kategori DB=2.

2.3. Pada kondisi kategori DB=3

a. Hy : C2)=0
H : C@Q)<0
b. Ho : C(3)=0
H : C@3)<0

Jika hasil pengujian menyatakan bahwa Hy diterima, maka tidak
terdapat perbedaan kecenderungan untuk nilai Y yang

dipengaruhi oleh faktor A untuk kondist kategori DB=3.
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Berdasarkan model faktor cell yang mempertimbangan bahwa pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat bergantung pada variabel bebas lain, maka
dalam memodelkan hubungan sebab akibat memerlukan banyak faktor cell.
Sehingga terdapat kemungkinan adanya sel kosong jika semua variabel bebas
dimasukkan dalam 1 (satu) model, dan tentunya model tersebut tidak dapat
dibangun. Oleh sebab itu untuk memodelkan pengaruh keberadaan pembantu dan
anggota rumahtangga lain terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga, dibentuklah
sub-sub model yang akan menguji hipotesa yang diajukan, seperti yang telah

dicontohkan pada halaman sebelumnya.

A. Model Non-Hirarkhi 1

Model Non-Hirarkhi 1 dibangun untuk menguji hipotesis bahwa
keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain berpengaruh terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga yang tergantung pada tingkat pendidikan ibu
rumahtangga. Dengan menggunakan kategori pendidikan menengah (EDUC = 2)
dan tidak memiliki pembantu dan ART Lain (ARTL = 0) sebagai kategon
pembanding (reference group), maka persamaan regresi logistik biner multi

faktorialnya akan terbentuk seperti dibawah ini :

log (':_p) = C(1) + C(2)*(EDUC=1) + C(3)*(EDUC=3) + C(4)*(EDUC=1*ARTL=1)

+ C(5)%(EDUC=1*ARTL=2) + C(6)*(EDUC=2*ARTL=1)
+ C(7YEDUC=2*ARTL=2) + C(8)*(EDUC=3*ARTL=1)
+ C(OY(EDUC=3*ARTL=2) + £ crvvoooeeemereeeereoeeeserresssseeeermeene (3.4)

Dari persamaan (3.4) tersebut diatas dapat dibentuk tabel rangkuman statistik
sebagai berikut :
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Tabel 3.3.
Log [p/(1-p)] dengan p = p (Y=1) menurut EDUC dan ARTL
serta Selisih Log [p/(1-p}] Antar Kelompok

Keberadaan Pembantu dan ART Lain Selisih Log [p/(1-p)]
rendidien | Rt -1 ARTL=2 | ARTL=0 | Q0= = RO
(1) (2} (3) 4 (5) (6)
EDUC=1 | C1+CQ)+C@) | C(+C@+Cs) | care@ |  c@ c(5)
EDUC=2 C(1)+C(6) C(IHC(T) C(1) C(6) C(7)
EDUC =3 | C{I*CE)+CE) | C(H+CERCO) | cUpcE® | o®) c(9)

Pada model ini, pengujian hipotesis akan dilakukan untuk melihat
pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL) terhadap
variabel Y (bekerja atau tidak) pada setiap kondisi pendidikan dari ibu
rumahtangga (EDUC) yang dinyatakan sebagai berikut :

Ho:C(i)<0

H, : C(i) > 0, untuk masing-masingi=4s.d. 9

Jika hasil pengujian signifikan, berarti terdapat kecenderungan bagi ibu
rumahtangga untuk bekerja dengan adanya pembantu dan anggota rumahtangga

lain pada setiap kondisi pendidikan ibu rumahtangga.

B. Model Non-Hirarkhi 2

Model Non-Hirarkhi 2 dibangun untuk menguji hipotesis bahwa
keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain berpengaruh terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga pada setiap kondisi pengeluaran perkapita.
Dalam model ini kategori pengeluaran perkapita menengah (KPP = 2) dan tidak
memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL = 0) digunakan sebagai
kategori pembanding. Sehingga persamaan regresi logistik biner multi

faktorialnya akan terbentuk seperti dibawah 1ni :
log (f—p) = C(1) + C2)*(KPP=1) + C(3)*(KPP=3) + C(4)*(KPP=1*ARTL=1)

+ C(S)*(KPP=1*ARTL=2) + C(6)*(KPP=2*ARTL=1)
+ C(T)M(KPP=2*ARTL=2) + C(8)*(KPP=3*ARTL~1)
+ C(OVH(KPP=3*¥ARTL=2) + € ..orrrrreerersrereerereneermeensosereesons (3.5)
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Dari persamaan (3.5) diatas, dapat dibentuk rangkuman statistik yang
akan digunakan untuk mengujt hipotesa pengaruh keberadaan pembantu dan
anggota rumahtangga lain terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga yang
tergantung pada kondisi pengeluaran perkapitanya. Tabel rangkuman statistik
tersebut terlihat seperti dibawah ini :

Tabel 3.4.
Log [p/(1-p)] dengan p = p (Y=1) menurut KPP dan ARTL
serta Selisih Log [p/(1-p}] Antar Kelompok

Kelompok Keberadaan Pembantu dan ART Lain Selisih Log [p/(1-p)]
Pengeluaran
Perkapita i | _ (ARTL=1- | (ARTL=2-
i ARTL=1 ARTL=2 ARTL=0 | Y 2T1-0) | ARTL-0)
(1) 2) (3) 4) (5) (6)
KPP=1 C(D+CEWCH) | CIM*C(2)H(53) | C(DH+C(2) C(4) C(5)
KPP=2 C(1)+C(6) C()+C(7) C(1}) C(6) (7
KPP=3 C(DH+CEYMHC(R) | CIHC3HC(9) | C(1)+C(3) C(8) C(9)

Pada model ini, pengujian hipotesis akan dilakukan untuk melihat
pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL) terhadap
variabel Y (bekerja atau tidak) pada setiap kondisi tingkat pengeluaran perkapita
{KPP) vang dinyatakan sebagai berikut :

Ho:C(1) =0

H, : C(1) > 0, untuk masing-masing1=4s.d. 9
Jika hasil pengujian signifikan, berarti terdapat kecenderungan bagi ibu
rumahtangga untuk bekerja dengan adanya pembantu dan anggota rumahtangga

lain pada setiap kondisi pengeluaran perkapita ibu rumahtangga.

C. Model Non-Hirarkhi 3

Model Non-Hirarkhi 3 dibuat untuk menguji hipotesis pengaruh
keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain terhadap partisipasi kerja ibu
rumahtangga untuk setiap kondisi status kepemilikan anak. Kategori pembanding
yang digunakan dalam model ini adalah status tidak mempunyai anak usia 0 — 6
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tahun dan 7 — 12 tahun (CHILD = 1), dan tidak memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain (ARTL = 0). Sehingga persamaan regresi logistik biner multi
faktorial akan terbentuk seperti dibawah ini :

log () =C(1) + C@*(CHILD=2) + G(3)*(CHILD=3) + C(4)*(CHILD~4)

+ C(5)*(CHILD=1*ARTL=1) + C(6)*(CHILD=1*ARTL=2)
+ C(7)*(CHILD=2*ARTL=1) + C(8)*(CHILD=2*ARTL=2)
+ C(9)*(CHILD=3*ARTL=1) + C(10)*(CHILD=3*ARTL=2)

+ C(11)*(CHILD=4*ARTL=1) + C(12)*(CHILD=4*ARTL=2) + & (3.6)

Dari persamaan (3.6) tersebut diatas dapat dibentuk tabel rangkuman statistik
sebagai berikut :

Tabel 3.5.
Log [p/(1-p)] dengan p = p (Y=1) menurut CHILD dan ARTL
serta Selisih Log [p/(1-p)] Antar Kelompok

i s;;t;?kan Keberadaan Pembantu dan ART Lain Selisih Log [p/(1-p)]
06 Tahun & ARTL= 1 ARTL=2 | ARTL=q | (ARTL=1- | (ARTL=2-
7-12 Tahun ARTL=0) ARTL=0})

() (2) (3) (4) (5) 6)

CHILD=1 |  CQ)+C() C(1)+C(6) (i) ) c(6)
CHILD=2 || CIHC@WC(D) | C+CRMHCE) | Carc@ | <) ()
CHILD=3 | C(IXCGYCE®) | CI+CR)+C10) | CayCE) |  c® c(10)
CHILD=4 | c(y+c@yrc)y | caycuyca | capeay|  can ca12)

CHILD 2-1) | CHC(-C(5) | cRec@E-ce) | @)

CHILD (3-1) | COMCE)-CEG) | COMCA0CE) | CB)

CHILD (4-1) | CW+C(11}-C(S) | CA#CO-c6) | C@

Pada model ini, pengujian hipotesis akan dilakukan untuk melihat

pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL) terhadap

variabel Y (bekerja atau tidak) pada setiap kondisi status kepemilikan anak usia 0-
6 tahun & 7-12 tahun (CHILD) yang dinyatakan sebagai berikut :
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Hp:CH) =0
H,; : C(@1) > 0, untuk masing-masing i =5 s.d. 12
Jika hasil pengujian signifikan, berarti terdapat kecenderungan bagi ibu
rumahtangga untuk bekerja dengan adanya pembantu dan anggota rumahtangga
lain pada setiap kondisi status kepemilikan anak usia 0-6 tahun dan 7-12 tahun.
Sedangkan untuk pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh
kepemtlikan anak usia 0-6 tahun & 7-12 tahun (CHILD) terhadap variable Y
(bekerja atau tidak) pada setiap kondisi keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain (ARTL), dinyatakan sebagai berikut :
a. Padakondisi ARTL=1
1. Ho : C@)+C(H-C(5)=0
Hi : CQtC(NH-C(5) <0
2. Hy : C(@3M*C(9-C(5)=0
H, : CEHCO)-C(5)<0
3. Hy : C#+C(11)-C(5)=0
H, : C@+C(11)-C(5)<0
b. Pada kondisi ARTL=2
1. Hy : CQEWC(8)-C(6)=0
Hy : C@2)+C(8)-C(6)<0
2. Hy : CEGMC(0)-C(6)=0
H; : C@MHC(10)-C(6)<0
3. He : C@4)+C(12)-C(6)=0
H, : C(4)+C(12)-C(6)<0
c. Pada kondisi ARTL=0
I. Ho : C(2)=0

H : C2)<0
2. Hy : C(3)>0
H, : C@3)<0
3. Ho : C(@)>0
H : C@)<0
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D. Model Non-Hirarkhi 4

Model Non-Hirarkhi 4 dibuat untuk menguji hipotesis pengaruh
keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain terhadap partisipasi kerja ibu
rumahtangga untuk setiap kondisi tingkat pendidikan dan pengeluaran
perkapitanya. Kategori pembanding yang digunakan dalam model ini adalah
tingkat pendidikan menengah (EDUC = 2), kelompok pengeluaran perkapita
menengah (KPP = 2), dan tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain
(ARTL = 0). Sehingga persamaan regresi logistik biner multi faktorial akan
terbentuk seperti dibawah ini:

log (1—’_’;) = C(1) + CYEDUC=1*KPP=1) + C(3)*(EDUC=1*KPP=2)

+C(4)*(EDUC=1*KPP=3) + C(5)*(EDUC=2*KPP=1)

+C(6Y(EDUC=2*KPP=3) + C(7)*EDUC=3*KPP=1)

+C(8)*(EDUC=3*KPP=2) + C(OY(EDUC=3*KPP=3)

+C(10)*(EDUC=1*KPP=1*ARTL~=1) + C(11)*(EDUC=1*KPP=1*ARTL=2)
+C{12)*(EDUC=1*KPP=2*ARTL=1} + C(13)*(EDUC=1*KPP=2*ARTL=2)
+C(14)*(EDUC=1*KPP=3*ARTL=1) + C(15)*(EDUC=1*KPP=3* ARTL=2)
+C{16)*(EDUC=2*KPP=1*ARTL=1) + C(17)*(EDUC=2*KPP=1* ARTL=2)
+C(18)EDUC=2*KPP=2*ARTL~1) + C(19)*(EDUC=2*KPP=2* ARTL=2)
+C(20)*(EDUC=2*KPP=3*ARTL=1) + C(21)*(EDUC=2*KPP=3* ARTL=2)
+C(22)*(EDUC=3*KPP=1*ARTL=1) + C(23)* EDUC=3*KPP=1* ARTL=2)
+C(24)*(EDUC=3*KPP=2*ARTL=1) + C(25)*(EDUC=3*KPP=2* ARTIL=2)
+C(26)*(EDUC=3*KPP=3*ARTL=1) + C(27)*EDUC=3*KPP=3* ARTL=2)

Dari persamaan (3.7) diatas, dapat dibentuk tabel rangkuman statistik seperti
dibawah ini :
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serta Selisth Log [p/(1-p)] Antar Kelompok

Tabel 3.6.
- Log [p/(1-p)] dengan p = p (Y=1) menurut EDUC, KPP dan ARTL

Kelompok Kcberadaan Pembantu dan ART Lain Selisih Log [p/(1-p)]
Pendidikan | Pengeluaran
Perkapita {ARTL=1 | (ARTL=2
ARTL=1 ARTE=2 ARTL=0 - -
ARTL=0} | ARTL=0)
(1) @ (3 ® (%) (6) (7
EDUC=1 KPP=1 CYCHC0Y | CUPCEYC(11) | CIHC(2) C(10) c(1n
KPP=2 CLHCEHC(12) | CORHCEYTC(13) | CUHCE3E) C(12) C(13)
KPP=3 CIHCAyC(14) | COIHCEYC(15) | CI+CE4) C(14) C(15)
EDUC=2 KPP=1 C(HC(SHCUE) | cOrcErHeaT | cancis) | e cn
KPP=2 CHCB) CH+C(19) () C(18) c(19
KPP=3 CHC6)C20) | CHHCE)+C2N) | CUHCH) C(20) cen
EDUC=3 KPP=1] C{IHC(7+C(22) | CUOPC(NHHC(23) | COIHCT) C(22) C(23)
KPP=2 | CUMCE@®*CEH) | C+CE+CE@S5) | CHHCE) | C(24) C(25)
KPP=3 CUHCORC26) | CURHCERCET) | CUYCD) C(26) C@n

Pada mode! ini, pengujian hipotesis akan dilakukan untuk melihat
pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL) terhadap
variabel Y (bekerja atau tidak) pada setiap kondisi pengeluaran perkapita (KPP)
dan tingkat pendidikan {(EDUC) dari ibu rumahtangga yang dinyatakan sebagai
berikut :

Ho: C(1) =0

H, : C(i) > 0, untuk masing-masing i = 10 s.d. 27

Jika hasil pengujian signifikan, berarti terdapat kecenderungan bagi ibu
rumahtangga untuk bekerja dengan adanya pembantu dan anggota rumahtangga

lain pada setiap kondisi pengeluaran perkapita dan pendidikan ibu rumahtangga.

E. Model Non-Hirarkhi 5

Model Non-Hirarkhi 5 dibuat untuk menguji hipotesis pengaruh
keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain terhadap partisipasi kerja ibu
rumahtangga pada kondisi tingkat pendidikan dan status bekerja suami. Pada
model ini, kategori pembanding yang digunakan adalah tingkat pendidikan
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menengah (EDUC = 2), status svami tidak bekerja (HSTAT = Q) dan status tidak
memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL = 0). Sehingga
persamaan regresi logistik biner multi faktorial yang dihasilkan adalah sebagai

berikut :
log (1—3_’5) = C(1) + C2)*(HSTAT=0*EDUC=1) + C(3)*HSTAT=0*EDUC=3)

+C(4)XHSTAT=1*¥EDUC=1) + C(5)*(HSTAT=1*EDUC=2)
+C(6)*(HSTAT=1*EDUC=3)
+C(7)*(HSTAT=0*EDUC=1*ARTL=1)+C(8)*(HSTAT=0*EDUC=1*ARTL=2)
+C(9)*(HSTAT=0*EDUC=2*ARTL=1)+C(10)*HSTAT=0*EDUC=2*ARTL=2)
+C(11y*(HSTAT=0*EDUC=3*ARTL=1)+C(12)*(HSTAT=0*EDUC=3*ARTL=2)
+C(13YHSTAT=1*EDUC=1*ARTL=1)+C(14)*(HSTAT=1*EDUC=1*ARTL=2)
+C(15)*(HSTAT=1*EDUC=2*ARTL=1)+C(16)*(HSTAT=1*EDUC=2*ARTL=2)
+C(1TYMHSTAT=1*EDUC=3*ARTL=1)+C(18)*(HSTAT=1*EDUC=3*ARTL=2)
(3.8)
Dari persamaan (3.8) diatas, dapat dibentuk rangkuman statistik yang akan

SIiC RS | i, . . SR i . SN

digunakan untuk menguji hipotesa pengaruh pembantu dan anggota rumahtangga
lain terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga untuk setiap kondisi tingkat
pendidikan dan status bekerja suaminya. Tabel rangkuman statistik tersebut
terlihat seperti dibawah ini :

Tabel 3.7.
Log [p/(1-p)] dengan p = p {Y=1) menurut HSTAT, EDUC dan ARTL
serta Selisih Log [p/(1-p)] Antar Kelompok

Status Keberadaan Pemnbantu dan ART Lain Sclisih Log [p/(1-p}]
Bekerja Pendidikan {ARTL=1 | (ARTL=2
Suami ARTL=1 ARTL2 ARTL=0 - -
ARTL=0) | ARTL=0}
(1) 3] 3) “) (5) (6) (7
HSTAT=0 EDUC=] CINHC(2HC(NH | COFCrCE)y | CN+C@) (M C(8)
EDUC=2 C+C(9) COHHC(10) () (9 C(10)
EDUC=3 | C{OHCEMCIY ) CUYC3)»C12y ) C{H+C(3) Cili) C(12)
HSTAT=1 | EDUC=1 | COOpWC@MC(13) | CHMCMMC14) | COyC@ | cu3) c4)
EDUC=2 | C(1)*C(5C(15) | C(1C5)HC6) | C(1)HC(5) C(15) C{16)
EDUCS3 | COIHCHGHCOIT | CIDHCOHC(18) | C1NHC(6) c(1n C(18)

Peranan pembantu..., Taufik Amnul Hayat, Pascasarjana Wn2@dfsitas Indonesia




63

Pada model ini, pengujian hipotesis akan dilakukan untuk melihat
pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL) terhadap
variabel Y (bekerja atau tidak) pada setiap kondisi status bekerja suami (HSTAT)
dan tingkat pendidikan (EDUC) dari ibu rumahtangga yang dinyatakan sebagai
berikut :

Ho:C(() <0

H, : C(1) > 0, untuk masing-masing i =7 s.d. 18

Jika hasil pengujian signifikan, berarti terdapat kecenderungan bagi ibu
rumahtangga untuk bekerja dengan adanya pembantu dan anggota rumahtangga

lain pada setiap kondisi status bekerja suami dan pendidikan ibu rumahtangga.

3.4.2.2. Model Lapangan Usaha

Selain model partisipasi kerja, kita juga akan mencoba menguji hipotesis
mengenai lapangan usaha ibu rumahtangga yang dipengaruhi oleh variabel bebas
seperti tingkat pendidikan, kelompok umur, daerah tempat tinggal dan keberadaan
pembantu dan anggota rumahtangga lain. Tujuan dari model imi adalah untuk
melihat peranan pembantu dan anggota rumahtangga lain terhadap preferensi ibu
rumahtangga dalam memilih lapangan usahanya. Dimana metode statistik yang
akan digunakan adalah muldtinomial logit regression yang merupakan
pengembangan dari regresi logit untuk variabel terikat yang memiliki lebih dari 2
kategori. Kategori variabel terikat dalam model in1 adalah sebagai berikut:

P = p(Sector = 1); peluang ibu rumahtangga untuk bekerja di sektor pertanian

P, = p(Sector = 2); peluang ibu rumahtangga untuk bekerja di sektor industri

P; = p(Sector = 3); peluang ibu ramahtangga untuk bekerja di sektor jasa-jasa
Berdasarkan uraian metodologi di atas, maka secara umum bentuk

model multinomial logit regression yang dibangun adalah sebagai berikut:

P

log (P_j) = =1 C(li) CF(]) ............................................... (3.9a)
P

log P_j) = =1 C(Zi) CF(I) ............................................... (3.9b)
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Pembentukan model multinomial logit regression dituyjukan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat yang
berbentuk kategorik sesuai kerangka teoritis. Pada model ini, juga melihat adanya
interaksi antar variabel bebas, dan untuk menghindari adanya sel kosong, maka

dibentuk sub-sub model seperti akan dijelaskan dibawah ini :

A, Model Non-Hirarkhi 6

Model Non-Hirarkhi 6 dibangun untuk melihat perbedaan kecenderungan
lapangan usaha ibu rumahtangga dengan adanya pembantu dan anggota
rumahtangga lain pada setiap kondisti tingkat pendidikan. Pada model ini, kategori
pembanding yang digunakan adalah tingkat pendidikan menengah (EDUC = 2)
dan tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL = 0).
Sehingga persamaan regresi logistik biner muiti faktorial yang dihasilkan adalah
sebagai berikut :

It

log (—if C(1)+C2YHEDUC=1)}+C(3)*EDUC=3)+C(4)*(EDUC=1*ARTL=1)
+ C(5)*(EDUC=1*ARTL=2) + C(6)EDUC=2*ARTL=1)
+ C(7)*(EDUC=2*ARTL=2) + C(8)*(EDUC=3*ARTL=1)

+ C(HMEDUC=3*ARTL=2) + £ ..oovvvvecnnerisnecirsrnnsessrecrisscsssnnnnnns (3.108)
log (,‘}:E) = C(1)+C(2)*EDUC=1)+C(3)*(EDUC=3)+C(4)* EDUC~1*ARTL=1)
1

+ C(5)*(EDUC=1*ARTL=2) + C(6)*( EDUC=2*ARTL=1)
+ C(7)*(EDUC=2*ARTL=2) + C(8)*(EDUC=3*ARTL=1)
+ C(OY*(EDUC=3*ARTL=2) # € .vernevreccereeesrererresssesreeseereerrneenss (3.10B)

Persamaan (3.10a) merupakan model yang melihat perbedaan
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha industri
dibandingkan dengan bekerja pada lapangan pertanian dengan adanya pembantu
dan anggota rumahtangga lain untuk setiap kondisi tingkat pendidikan. Persamaan
(3.10b) merupakan model yang melihat perbedaan kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa dibandingkan dengan

bekerja pada lapangan pertanian dengan adanya pembantu dan anggota
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rumahtangga lain untuk setiap kondisi tingkat pendidikan. Dari hasil pengolahan,

maka dapat disajikan tabel rangkuman statistik seperti dibawah ini :

Tabel 3.8.

Log [P2/P{] dan Log [P3/P;] menurut EDUC dan ARTL

serta Selisih Log [p/(1-p)] Antar Kelompok

Log [P+/P] Log [Py/P|]
Keberadaan Pembantu dan Sclisih Keberadaan Pembantu dan Selisih

Pendidikan ART Lain ART Lain

ARTL= | ARTL= | ARTL= [| ARTLEL | ARTES2 oy | ARTL- | ARTL= | (ARTLT | (ARTL=2

1 2 O I ArRTL=0) | ARTI=0) § ! g 0 | ARTL=0) | ARTL=0)

(1) (2) {3) (4) (3) (6) (7) (8) (9} (10) (1)
iy | C)> i) | )t

EDUC=I c(::((zg ((::((25}; %3; C@) ) %((24);— (é((zs); Cc(g)* C@) ()

EDUC=2 Cé('g)’” %(‘7); o Ci6) cmn %((lg; %((‘7); <) c(6) o
T | Cyr | Cir

EDUC=3 || cG | ciy %8; C®) co | cay | com Cc((la); C®) C©)
C(8) C(9) C(8) C(9)

dilakukan untuk melihat
pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL) terhadap

Pada model ini, pengujian hipotesis akan

variabel Sector (industri/jasa-jasa atau pertanian) pada sctiap kondisi pendidikan
dari ibu rumahtangga (EDUC) yang dinyatakan sebagai berikut :

Ho:C@i) <0

H; : C(@) > 0, untuk masing-masingi=4s.d. 9

Jika hasil pengujian signifikan, berarti terdapat kecenderungan bagi ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha non pertanian dibandingkan
lapangan usaha pertanian dengan adanya pembantu dan anggota rumahtangga lain

pada setiap kondisi pendidikan ibu rumahtangga.

B. Model Non-Hirarkhi 7

Model Non-Hirarkhi 7 dibuat untuk menguji hipotesis perbedaan
kecenderungan lapangan usaha ibu rumahtangga dengan adanya pembantu dan
anggota rumahtangga lain untuk setiap kondisi daerah tempat tinggal. Pada model
ini, kategori pembanding yang digunakan adalah daerah tempat tinggal di
pedesaan (DTT = 0) dan tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain
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(ARTL = 0). Sehingga persamaan regresi logistik biner multi faktorial yang
dihasilkan adalah sebagai berikut :

log (—) = C(1) + C(2)*(DTT=1) + C3)*(DTT=0*ARTL=1)

+ C(4)*(DTT=0*ARTL=2) + C(S)*(DTT=1*ARTL=1)
+ CUEP(DTT=1FARTL=2) + £ eoovoeomeereveemoeeeeeeeseseneoreneenae (3.11a)

log (-P—3) = C(1) + CRY*(DTT=1) + C3)*(DTT=0*ARTL=1)

+ C(4)*(DTT=0*ARTL=2) + C(5}*(DTT=1*ARTL=1)
+ COY*(DTT=1*ARTL=2) 4 £ wvveveirerercrrcreieeerrrcee e (3.11b}

Persamaan (3.11a) merupakan model yang melihat perbedaan
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha industri
dibandingkan dengan bekerja pada lapangan pertanian dengan adanya pembantu
dan anggota rumahtangga lain untuk setiap kondisi daerah tempat tinggal.
Persamaan (3.11a) merupakan model yang melihat perbedaan kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa dibandingkan dengan
bekerja pada lapangan pertanian dengan adanya pembantu dan anggota
rumahtangga lain untuk setiap kondisi daerah tempat tinggal.

Selanjutnya untuk menguji perbedaan kecenderungan lapangan usaha ibu
rumahtangga dengan adanya pembantu dan anggota rumahtangga lain untuk setiap
kondisi daerah tempat tinggal, maka dapat disajikan tabel rangkuman statistik
seperti dibawah ini :

Tabel 3.9.
Log [P+/P;] dan Log [P3/P;] menurut DTT dan ARTL
serta Selisih Log [p/(1-p)] Antar Kelompok

Log [P./P)) Log [P¥P|]
Daerah Keberadaan Pembantu dan Selisih Keberadaan Pembantu dan Selisih
Tempat ART Lain ART Lain s
Tineeel ARTL= | ARTL= | ArTI= | (ARTLED [(ARTLS2 | popy o 1 ARTE= | ARTL- | (ARTLST | (ARTL=2
' 2 0 ¥ ARTL=0) | ARTL=0) ]| ! 2 O I ARTL=0} | ARTL=0)
(1 (2) (3} (4) 3) (6) (7) (8) (9} (10) (1)
Cyr | o) i | Cl)r
DTT=1 | CQp C{(2§); %('g; <o) C(6) cczs); cc(zgrr %(12);’ ) C(6)
C(5) G C( {6)
. C(ly+ C(1y C(IH C(Iy
ore-0 | GF | Sl | cw o) Clé) o | Sy | oew ce) C)
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Pada model ini, pengujian hipotesis akan dilakukan untuk melihat
pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL) terhadap
variabel Sector (industri/jasa-jasa atau pertanian) pada setiap kondisi daerah
tempat tinggal dari ibu rumahtangga (DTT) yang dinyatakan sebagai berikut :

Ho: C(i)<0

H, : C(i) > 0, untuk masing-masingi=3s.d. 6

Jika hasil pengujian signifikan, berarti terdapat kecenderungan bagi ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha non pertanian dibandingkan
lapangan usaha pertanian dengan adanya pembantu dan anggota rumahtangga lain

pada setiap kondisi daerah tempat tinggal ibu rumahtangga.

C. Model Non-Hirarkhi 8

Model Non-Hirarkhi 8 dibuat untuk menguji hipotesis perbedaan
kecenderungan lapangan usaha ibu rumahtangga dengan adanya pembantu dan
anggota rumahtangga lain untuk setiap kondisi kelompok umurnya. Pada model
ini, kategori pembanding yang digunakan adalah kelompok umur 40 — 49 tahun
(AGE = 3) dan tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL =
0). Sehingga persamaan regresi logistik biner multt faktorial yang dihasilkan
adalah sebagai berikut :

log (i—:)

C(1) + C2)*(AGE=1) + C(3)*(AGE=2) + C(4)(AGE=4)

+ C(5)*(AGE=1* ARTL=1) + C(6)*(AGE=1*ARTL=2)

+ C(TYM(AGE=2*ARTL=1) + C(8)*(AGE=2*ARTL=2)

+ C(9Y*(AGE=3*ARTL=1) + C(10)*(AGE=3*ARTL=2)

+ C(11)*(AGE=4*ARTL=1) + C(12)*(AGE=4*ARTL=2) +¢; ... (3.12a)

—
Q
g
e
JE
T
|

C(1) + C2Y*(AGE=1} + C(3)*(AGE=2) + C(4)*(AGE=4)

+C(3)*(AGE=1*ARTL=1) + C(6)* AGE=1*ARTL=2)

+ C(TY<(AGE=2*ARTL=1) + C(8)*(AGE=2*ARTL=2)

+ C(9)*(AGE=3*ARTL=1) + C(10)*(AGE=3*ARTL=2)

+ C(11)*(AGE=4*ARTL=1) + C(12)*(AGE=4*ARTL=2) +¢, ... (3.12b)
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Persamaan (3.12a) merupakan model yang melihat perbedaan
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha industri
dibandingkan dengan bekerja pada lapangan pertanian dengan adanya pembantu
dan anggota rumahtangga lain untuk setiap kondisi kelompok umur. Persamaan
(3.12b) merupakan model ibu

rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa dibandingkan dengan

yang melihat perbedaan kecenderungan

bekerja pada lapangan pertanian dengan adanya pembantu dan anggota
rurmnahtangga lain untuk setiap kondisi kelompok umur.

Selanjutnya untuk menguji perbedaan kecenderungan lapangan usaha ibu
rumahtangga berdasarkan keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain
dan kelompok umur, maka dapat disajikan tabel rangkuman statistik seperti
dibawah int :

Tabel 3.10.
Log [P2/P,] dan Log [P3/P|] menurut AGE dan ARTL
serta Selisih Log [p/(1-p)] Antar Kelompok

Log [P2/P,} Log [P4/Py]
Keberadaan Pembantu dan .. Keberadaan Pembantu dan ‘.
Kclljc::’nu;:.ok ART Lain Selisih ART Lain Selisih
ARTL= | ARTL= | ARTL= [{ ARTL=L | (ARTL=2 |y ppy | ApTi= | ARTL= | (ARTLZ1 | (ARTL=2
! Z O | ArTL=0) | ARTL=0) | 2 O | ARTL=0) | ARTL=0)
(I) (2) (3) {4 (3) (6) (M) {8) (9} {10) (11)
Cyr [ C)e Oy | cayr
AGE=1 | c+ | cop %(8; (s ce | car | coy Cc((lz);’ (s C(6)
C(5) C{6) C(5) C(6)
C(y | C)+ C(I)+ | C(1)+
AGE=2 | c(3)+ | ca) Cég)* o c® | cey | coy ((:3((13); e c(8)
o7 | 8 C(N C(8)
_ C()+ | €Oy C(ly+ | C()y
acE=3 | g | caoy | S | co | cao | T (| cay | S | €O | cao
C(yr | C+ C()* | C+
AGE=4 | C(ay+ | clay+ CC((?)* cay | cuzy | c@y | cay %((14);“ can | cu2)
can | caz cay | ca2

Pada model ini, pengujian hipotesis akan dilakukan untuk melihat
pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain (ARTL) terhadap
variabel Sector (industri/jasa-jasa atau pertanian) pada setiap kelompok umur ibu

rumahtangga (AGE) yang dinyatakan sebagai berikut :
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He:C({H) <0

H, : C(i) > 0, untuk masing-masing i =5 s.d. 12

Jika hasil pengujian signifikan, berarti terdapat kecenderungan bagi ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha non pertanian dibandingkan
lapangan usaha pertanian dengan adanya pembantu dan anggota rumahtangga lain

pada setiap kelompok umur ibu rumahtangga.

3.5. Statistik Yang Digunakan
3.5.1. Pearson’s xz (Pearson’s Chi-Square)

Statistik uji Pearson’s xz sering digunakan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan antara frekuensi yang diobservasi dengan frekuensi yang diharapkan
(Goodness of Fit) atau menguji ada atau tidaknya hubungan (asosiasi) antara dua
faktor (Test for Independence). Statistik ini pertama kali digunakan oleh Karl
Pearson, dimana hasil perhitungannya akan dibandingkan dengan tabel distribusi
y%. Jika diketahui ada sebanyak N kasus yang dibagi dalam »n sel tabel, seperti
dalam bentuk tabel dibawah ini :

Tabel 3.11.
Hubungan antara X dan Y
) Variabel Bebas
Variahel :
Terikat Total Baris
X=1 X=0
{1) {2) (3) {4}
Y=1 a b a+h
Y=0 c d c+d
Total Kolom ate b+d N

Jika nilai a, b, ¢, dan d adalah nilai observasi yang didapatkan, maka nilai harapan

untuk masing-masing a, b, ¢, dan d dihitung dengan rumus :

_ {Total Baris; x Totai Kelomy)

A e A N (3.13)
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Dimana :
E; . nilai yang diharapkan (expected value) darit = a, b, c, d.
Total Baris : total baris untuk masing-masing Y, yaitu (a+b) dan (c+d)

Total Kolom : total kolom untuk masing-masing X, yaitu (a+c) dan (b+d)
i 1 posisi sel dalam tabel (ada 4 sel), yaitu a, b, c, d.

Maka rumus umum dari statistik Pearson's Chi-Square ini adalah :

2=, “";‘E‘) ............................................................................ (3.14)
Dimana
0O; :  nilai yang diobservasi {a, b, ¢, d)
E; : nilai harapan untuk observasia, b, ¢, d
n :  jumlah sel dalam tabel

Selanjutnya nilai dari %* akan dibandingkan dengan nilai * dalam tabel
dengan derajat bebas (degree of freedom/df) = (b — 1) x (k — 1), dimana b adalah
jumlah baris dan k adalah jumlah kolom. Hipotesa yang digunakan dalam

pengujian ini adalah :
He : Tidak ada hubungan/asosiasi antara X dan'Y
H; : Adahubungan antara X dan'Y

Jika xzhmmg > yupe maka Hy ditolak, yang artinya terdapat hubungan

antara X dan Y, atau dengan melihat nilai p-value dart hasil pengolahan data.

3.5.2. Likehhood Ratio Test

Statistik uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh selurub variabel
bebas di dalam model terhadap variabel terikatnya, dengan hipotesis sebagai
berikut :

Hy : Ci=0;untuki=1, 2, ....., p (tidak ada pengaruh antara seluruh

variabel bebas terhadap variabel terikatnya)

H; : minimal ada satu C; # 0, untuk i =1, 2, ..., p {(minimal ada satu

variabel bebas yang berpengaruh terhadap
variabel terikat)

Rumus vmum dari statistik uji ini adalah sebagai berikut :
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2= 2in [i‘—: .............................................................................. (3.15)
Dimana ;
G? . Likelihood Ratio
Lo . nilai Likelihood dari model tanpa variabel bebas
L, . nilai Likelihood dari model dengan p variabel bebas

Statistik G* ini mengikuti distribusi Chi-Square dengan derajat bebas p.
Tolak Hy jika nilai G* > %%y o; yang berarti dapat disimpulkan bahwa variabel
bebas secara keseluruhan mempengaruhi variabel terikatnya. Signifikansi
pengujian hipotesis ini dapat juga dengan melihat Prob (LR Statistik) dari hasil
pengolahan data.

3.5.3. Odds Ratio

Analisa dalam penulisan ini juga melihat tingkat kecenderungan/resiko
yang sering disebut Odds Ratio. Odds Ratio merupakan perbandingan
resiko/kecenderungan untuk mengalami kejadian tertentu antara satu kategori
dengan kategori lainnya dalam suatu variabel. Unfuk x = 1 terhadap x = 0, Odds
Ratio menyatakan bahwa risiko kecenderungan pengaruh variabel dengan kategori
x = 1 adalah beberapa kali lipat dibandingkan dengan kategori x = 0. Untuk
variabel bebas yang berskala kontinyu, koefisien 5 menunjukkan perubahan dalam
log odd untuk setiap perubahan satu unit dalam variabel x.

Sebagai ilustrasi, maka dapat digunakan tabel dibawah ini :

Tabel 3.12.
Nilai Model Regresi Logistik Biner Jika Variabel Bersifat Dikotomi (0,1)
Variabel Bebas (X)
Variabel Terkat (Y)
x=1 x=0
4y, (2) (3)
y=1 (1) 7(0)
y=0 1 =(1) 1 =(0)
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Tabel diatas menjelaskan bahwa odds respon pada x = 1 adalah [—1_-_75%3,
0
sedangkan odds respon pada x = 0 adalah [—1?”%)—], sehingga logaritma dari odds

respon merupakan logit berikut ini.

_ (1)
g(1)=In [————1_ o)

_ n(0)
g0) = in [—————1 — K(O)]

QOdds Ratio dinotasikan dengan 6 dan didefinisikan sebagai perbandingan

antara dua nilat odds pada x = 1 dan x = 0, sehingga,

[£5t]

O

Logaritma dari @ disebut /og odds, merupakan selisih dar dua nilai logit
berikut,

g =

(1) 7 (0)
In g l’“[1— )~ [1— n(O)]
=g(1) - g(0)

Sesuai dengan Tabel 3.3. berdasarkan model regresi logit multifakiorial, maka
untuk melihat perbedaan kecenderungan antara ARTL=1 dengan ARTL=0 pada

kondisi EDUC=1 rumusnya menjad: :

Ing = g(1)—g(0)
= [E(FC2)+C(4)] - [C(1)+C(2)]
= C(4)
Sehingga,
8 = EXPICM)] ottt e (3.16)

dan nilai dari 8 pada persamaan (3.16) merupakan Odds Ratio Bersyarat yang
menunjukkan perbedaan kecenderungan antara ARTL=1 dengan ARTL=0 pada
kondisi EDUC=1.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL ANALISA

4.1. Analisis Deskriptif Menurut Masing-masing Variabel

4.1.1. Karakteristik IJbu Rumahtangga Yang Bekerja

Prinsip dasar pembangunan Indonesia yang dilakukan pada masa
pemerintahan 2004 — 2009 dirumuskan melalui prinsip triple track strategy yaitu
pro-growth (pertumbuhan ekonomi), pro-job (kesempatan/lapangan kerja) dan
pro-poor (rakyat miskin). Tentunya pertumbuhan ekonomi dan pengentasan
kemiskinan yang harus diupayakan tidak akan berhasil dengan baik tanpa
memahami kondisi ketenagakerjaan yang ada. Karena pertumbuhan ekonomi
berasal dari upaya tenaga kerja yang produktif untuk memproduksi barang/jasa
dan daya beli masyarakat untuk mengkonsumsinya. Sehingga masalah
ketenagakerjaan merupakan prioritas penting pembangunan dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan memerangi kemiskinan. Pembukaan
lapangan kerja pada dasarnya akan memberikan pekerjaan bagi masyarakat
sehingga meningkatkan daya beli mereka dan pada akhirnya akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang menjadi cikal bakal munculnya penciptaan lapangan
kerja baru.

Secara ckonomi, penduduk dibagi menjadi dua bagian, yaitu penduduk
yang aktif bekerja atau berproduksi dan penduduk yang tidak aktif bekerja atau
hanya mengkonsumsi saja. Sehingga secara kasar, dapat dikatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi didapat dart penduduk yang bekerja saja atau secara
ekonomi bersifat aktif/produktif. Sehingga pembahasan mengenai tenaga kerja
dibatasi oleh umur, dimana umur 15 tahun keatas dianggap sebagai penduduk
yang berusia produktif/kerja atau disebut sebagai penduduk usia kerja.

Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai lembaga non departemen yang
bertanggungjawab dalam mengumpulan data statistik dasar, secara rutin
mengumpuikan data ketenagakerjaan melalui berbagai kegiatan sensus dan survei,
diantaranya adalah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) dan Survei
Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS). Sejak tahun 2007, terjadi peningkatan
penggunaan data SAKERNAS dengan disetujuinya penambahan anggaran oleh
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pemerintah, sehingga analisa ketenagakerjaan lebih menekankan penggunaan data
SAKERNAS, dan variabel-variabel ketenagakerjaan dalam kegiatan SUSENAS

telah dikurangi sejak tahun 2008. Akan tetapi dalam penulisan ini masih
menggunakan data SUSENAS 2006, dikarenakan data SUSENAS 2006 masih

memiliki variabel ketenagakerjaan yang lengkap, dan kurangnya variabel sosial

demografi dalam SAKERNAS.

Karakteristik ibu rumahtangga yang bekerja disajikan pada tabel dibawah

ini, yang dirinci berdasarkan 7 (twuh) variabel klasifikasi yaitu tingkat

pendidikan, kelompok pengeluaran perkapita, keberadaan pembantu dan anggota

rumahtangga lain, status kepemilikan anak usia 0 — 6 tahun dan 7 — 12 tahun,

status bekerja suami, kelompok umur, serta daerah tempat tinggal.

Tabel 4.1,
Distribusi Ibu Rumahtangga Umur 15 — 64 Tahun dan Odds Ratio
Menurut Masing-masing Variabel Klasifikasi

[bu Rumahtangga

) s e cort Tidak Qdds | Pearson
No Variabel Klasifikasi (B“K:I::?E)‘ Bekerja Total Ratio 2 Prob.
{Y=0)
n n n
(%6) (%) (%)
(1) (2) (3) 4) (5) (6) ) (8)
1 Keberadaan Pembantu dan ART Lain
" | {(ARTL)

1. Pembantu (ARTL = 1) 730 587 1317 1,71 102,757  0,0000
(55,43} | (44,57) | (100,00)

2. ART Lain (ARTL = 2) 7218 10332 17 550 0,96
(41,13} | (58,87 | {100,000

(3}} Tidak Punya ARTL/ART Lain (ARTL = 86093 | 118191 | 204284 | 1,00
(42,14) | (57.86) | (100,00)

2. | Tingkat Pendidikan (EDUC)

1. SD Kebawah {(EDUC=1} 61399 | 77441 | 138840 | 1,53 | 6037215 | 0,0000
(44,22) | (55,78) | (100,00}

2, Tamat SLTP/SLTA (EDUC=2) 25383 48 955 74 338 1,00
(34,15 | (65,85 | (100,00

3. Perguruan Tinggi (EDUC=3) 7259 2714 9973 5,16

(72,79 | (27.21) | (100,00)

Universitagndpeg®iantu..., Taufik Amnul Hayat, Pascasarjana Ul, 2010




75

[bu Rumahtangga

No Variabe{ Klasifikasi B;k_cl}'a Btf:ga ol g;i:: Pea rson Prob.
( = ) (Y — 0)
n n n
% % %
() (2) 3 4) (5) (6) Y (2}
3. | Kelompok Pengeluaran perkapita (KPP)
l. Dibawah Rp. 188,836,- (KPP=1) 33471 40912 ) 74383 1,14 444959 | 0,0000
(45,00) | (55,00) | (100,00)
2. Rp. 188,836 - Rp. 296,687 (KPP=2) 31092 | 43203 | 74385 1,00
(41,80) | (58,200 | (100,00)
3. Diatas Rp. 296,687 (KPP=3) 29478 | 44905 | 74383 0,91
(39,63) | (60,37) ) (100,00)
4 Status Kepemilikan Anak Usia @ - 6 tahun
* |Ldan 7 =12 tahun {(CHILD)
1. Tidak punya anak usia 0-6 tzhun dan 38294 | 45306 | 83600 1,00 | 2475580 | 0,0000
7-12 tahun (CHILD = 1) (45,81 - (54,19) | (100,00)
2. Punya anak usia 0-6 tahun (CHILD = 2) 15993 | 31583 | 47576 0,60
(33,62) | (66,38) | (100,00)
3. Punya anak usia 7-12 tahun (CHILD = 3) 22018 | 24850 | 463868 1,05
(46,98) | (53,02) | (100,00)
4. Punya anak usia 0-6 tahun dan 7-12 tahun | 17736 | 27371 45107 0,77
{CHILD =4) (39.32) | (60,68) | (100,00)
5. | Status Bekerja Suami (HSTAT)
1, Beketja (HSTAT = 1) 87415 | 121158 | 208573 | 0,87 70,072 0,0000
(41,91) | (58,09) [ (100,00}
2. Tidak beketjo (HSTAT = 0) 6 626 7 952 14 578 1,00
(45,45) | (54,53 | (100,00}
6. | Kelompok Umur (AGE)
1. 15 - 29 Tahun (AGE=1) 15938 | 35153 | 5109 D46 | 4055697 | 06,0000
{31,200 | (68,80) | (100,00)
2, 30 - 39 Tahun (AGE=2) 31405 | 43383 | 74788 0,73
(41.99) [ (58,01) | (100,00)
3. 40 - 49 wahun (AGE=3) 29519 | 2992] 59 440 1,00
(49,66) | (50,34) | (100,00)
4, 50 tahun keatas (AGE=4) 17179 | 20653 | 37832 0,84
(4541) | (54,59) | (100,00)
7. | Daerah Tempat Tingal (DTT)
[ Kota (DTT =1} 28680 | 51620 1 303w 0,66 1 2124,551 | 0,0000
(35,72) | (64,28) | (100,00}
2. Desa (DTT =0) 65 36t 77490 | 142 851 1,00
(45,75) | (54,25) | (100,00}

Sumber : Diolah dari Susenas 2006
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Berdasarkan dari Prob. untuk masing-masing variabel klasifikasi dapat
disimpulkan bahwa variabel - variabel tersebut mempunyai pengaruh terhadap
peluang ibu rumahtangga untuk berpartisipasi dalam pasar kerja pada level of
significant o = 0,05. Selanjutnya berdasarkan Tabel 4.1., subbab-subbab dibawah
ini akan menjelaskan hubungan antara variabel terikat dengan variabel

klasifikasinya.

4.1.1.1. Distribusi Ibu Rumahtangga Yang Bekerja Menurut Keberadaan

Pembantu dan Anggota Rumahtangga (ART) Lain

Dari Tabel 4.1. menunjukkan 3 (tiga) kategori keberadaan pembantu dan
anggota rumahtangga lain, yaitu ibu rumahtangga yang memiliki pembantu, ibu
rumahtangga yang memiliki ART Lain untuk mengurus rumahtangga dan ibu
rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan ART Lain untuk mengurus
rumahtangga. Terlihat bahwa pada ibu rumahtangga yang mempunyai pembantu
dan ART Lain memiliki tingkat kecenderungan yang tinggi untuk masuk dalam
pasar kerja. Sedangkan pada kelompok yang memiliki tingkat kecenderungan
terendah justru berada pada kelompok ibu rumahtangga yang memiliki ART Lain.

Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan pembantu memberikan pengaruh
terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga, dimana pembantu dapat mengurangi
aktivitas perempuan dalam rumahtangga sehingga memiliki waktu luang untuk
masuk dalam pasar kerja (Chan, 2006). Hal ini ditunjukkan oleh tingkat
kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki pembantu untuk berpartisipasi
dalam pasar kerja 1,71 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan
anggota rumahtangga lain. Sedangkan pada ibu rumahtangga yang memiliki ART
Lain untuk mengurus rumahtangga menunjukkan bahwa perempuan tersebut
tinggal pada rumahtangga yang bukan merupakan keluarga inti, tapi merupakan
extended family, sehingga belum tentu keberadaaan ART Lain, yang tentunya
merupakan anggota rumahtangga tersebut, akan meningkatkan partisipasi kerja
ibu rumahtangga tersebut. Sehingga di duga pada rumahtangga yang memiliki
ART Lain untuk mengurus rumahtangga memiliki anggota rumahtangga lain yang
berpartisipasi dalam pasar kerja.
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4.1.1.2. Distribusi Ibu Rumahtangga Yang Bekerja Menurut Tingkat

Pendidikan

Dari Tabel 4.1. diatas menunjukkan bahwa kelompok ibu mimahtangga
yang berpendidikan rendah (SD kebawah) lebih banyak yang masuk dalam pasar
kerja daripada kelompok ibu rumahtangga yang berpendidikan menengah
(SLTP/SLTA). Dimana tingkat kecenderungan ibu rumahtangga yang
berpendidikan rendah untuk masuk dalam pasar kerja 1,53 kali ibu rumahtangga
yang berpendidikan menengah. Keadaan ini menggambarkan bahwa ibu
rumahtangga yang berpendidikan rendah lebih mudah masuk dalam pasar kerja
daripada ibu rumahtangga yang berpendidikan menengah, karena ibu
rumahtangga yang berpendidikan rendah cenderung tidak memilih-milih jenis
pekerjaan dibandingkan dengan ibu rumahtangga yang berpendidikan menengah.
Selain itu, jika jenis pekerjaan yang ada hanya membutuhkan skill yang rendah,
tentunya pelvang ibu rumahtangga yang berpendidikan rendah akan lebih besar
untuk mendapatkan pekerjaan tersebut daripada yang berpendidikan menengah.
Sedangkan jika pekerjaan yang ada membutuhkan skill yang lebih tinggi, maka
ibu rumahtangga yang berpendidikan menengah harus bersaing dengan vang
berpendidikan tinggi, sehingga peluang mereka untuk mendapatkan pekerjaan
semakin kecil.

Sedangkan pada ibu rumahtangga yang berpendidikan tinggi memiliki
persentase yang tertinggi dibandingkan kelompok ibu rumahtangga lain, yang
menunjukkan bahwa peranan pendidikan terhadap partisipasi kerja memang
sangat signifikan (Spencer, 1973; Bratti, 2003; Asiati, 2004). Tingkat
kecenderungan ibu rumahtangga yang berpendidikan tinggi untuk masuk dalam
pasar kerja 5,16 kali ibu rumahtangga yang berpendidikan menengah, Hal tersebut
juga digambarkan dengan melihat persentasenya, dimana pada ibu rumahtangga
yang berpendidikan tinggi memilikt persentase tertinggi dibandingkan dengan 2
kelompok ibu rumahtangga lainnya. Hal ini disebabkan karena karcna mereka
yang berpendidikan tinggi memiliki peluang dan aspirasi yang lebih tinggi untuk

mendapatkan pekerjaan yang diinginkan.
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4.1.1.3. Distribusi Ibu Rumah Tangga Yang Bekerja Menurut Kelompok

Pengeluaran Perkapita

Berdasarkan Tabel 4.1., kelompok pengeluaran perkapita membagi
rumahtangga menjadi 3 kategori yaitu rumahtangga dengan pengeluaran dibawah
Rp. 188.836,- (rendah), rumahtangga dengan pengeluaran antara Rp. 188.836,-
sampai dengan Rp. 296.687,- (menengah), dan pengeluaran rumahtangga diatas
Rp. 296.687,~ (tinggi). Pada kelompok pengeluaran rumahtangga yang pertama,
sebanyak 45,03 persen dari ibu rumahtangga masuk dalam pasar kerja, sedangkan
pada kelompok pengeluaran yang kedua, terdapat 41,81 persen ibu rumahtangga
yang masuk dalam pasar kerja, sedangkan pada kelompok pengeluaran yang
tertinggi menunjukkan bahwa sebanyak 39,88 persen ibu rumahtangga masuk
dalam pasar kerja.

Dari data tersebut, menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendapatan perkapita akan menurunkan minat ibu rumahtangga untuk masuk
dalam pasar kerja. Sedangkan untuk ibu rumahtangga yang termasuk pada
kelompok pengeluaran yang terendah berusaha untuk meningkatkan
pendapatannya dengan masuk dalam pasar kerja demi kebufuhan
rumahtangganya. Bahkan menurut Sunghee Nam (1991) menyatakan bahwa
konstribusi ekonomi dari perempuan yang bekerja sangatlah essensial untuk
keberlangsungan hidup keluarga kelas terendah. Dan menurut Adioetomo (2010)
menyatakan bahwa istri merupakan ultimate resources bagi rumahtangga untuk
menambah penghasilan.

Sedangkan pada ibu rumahtangga dengan pengeluaran perkapita tertinggi
lebih sedikit yang masuk dalam pasar kerja, kondisi ini menunjukkan bahwa
kebutuhan rumahtangganya telah terpenuhi dari pendapatan anggota rumahtangga
lainnya. Selain itu preferensi perempuan dalam memilih pekerjaan juga
menyebabkan ibu rumahtangga yang memiliki pengeluaran perkapita tinggi
cenderung enggan untuk masuk dalam pasar kerja. Ketika mereka menganggap
nilai waktu mereka di rumah lebih tinggi daripada pendapatan yang akan mereka
terima, maka mereka cenderung untuk tidak bekerja.

Tingkat kecenderungan kelompok ibu rumahtangga yang memiliki

pengeluaran perkapita terendah untuk masuk dalam pasar kerja 1,14 kali
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kelompok ibu rumahtangga yang memiliki pengeluaran perkapita menengah.
Sedangkan pada kelompok ibu rumahtangga yang memiliki pengeluaran perkapita
tinggi cenderung 0,91 kali kelompok ibu rumahtangga yang memiliki pengeluaran
perkapita menengah untuk masuk dalam pasar kerja. Hal ini menunjukkan adanya
income effect dari partisipasi kerja ibu rumahtangga dengan semakin tingginya

pengeluaran perkapita maka kecenderungan untuk bekerja semakin rendah.

4.1.1.4. Distribusi Ibu Rumahtangga Yang Bekerja Menurut Kepemilikan

Anak Usia (-6 Tahun dan 7-12 Tahun

Dari Tabel 4.1, terlihat bahwa dari kelompok ibu rumahtangga yang
hanya memiliki anak usia 0~6 tahun mempunyai tingkat kecenderungan yang
lebik rendah untuk masuk dalam pasar kerja daripada mereka yang tidak memiliki
anak usia 0—6 tahun dan 7-12 tahun. Hal ini menggambarkan bahwa keberadaan
anak usia 0-6 tahun merupakan hambatan bagi ibu rumahtangga untuk masuk
dalam pasar kerja dan cenderung lebih banyak melakukan aktifitas di dalam
rumahtangga (Spencer, 1973; Asiati, 2004; Kusharyono, 2009). Karena anak
berusia 0—6 tahun masih membutuhkan perhatian yang lebih dan perawatan yang
khusus, sehingga ibu rumahtangga cenderung untuk keluvar dari pasar kerja demi
pengasuhan anaknya.

Sedangkan pada kelompok ibu rumahtangga yang memiliki anak usia
7-12 tahun justru menggambarkan hal yang sebaliknya dibandingkan dengan
kelompok ibu rumahtangga yang memiliki anak usia 0-6 tahun. Tingkat
kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki anak usia 7-12 tahun untuk
berpartisipasi dalam pasar kerja 1,05 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki
anak usia 0-6 tahun dan 7-12 tahun. Hal ini dimungkinkan karena anak yang
berusia 7 — 12 tahun adalah anak yang mulai memasuki masa pendidikan mereka,
sehingga memerlukan biaya tambahan bagi orangtuanya untuk menyekolahkan
anaknya pada pendidikan formal. Walaupun sekarang ini pendidikan dasar telah
digratiskan oleh pemerintah dengan adanya wajib belajar 9 tahun, akan tetapi hal
tersebut tidaklah mengurangi biaya pendidikan anak selain biaya iuran sekolah,
seperti buku-buku, tas, dan keperluan lainnya. Hal ini tenfunya akan menambah
beban bagi kepala keluarga untuk mencukupi kebutuhan rumahtangganya,

sehingga ketika pendapatan suaminya tidak lagi mencukupi maka hal tersebut
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menjadi dorongan bagi ibu rumahtangga tersebut untuk membantu penghasilan
rumahtangga. Selain itu pula, anak yang telah berusia 7 — 12 tahun tidak lagi
memerlukan perhatian dan perawatan yang khusus, sehingga memberi waktu
luang bagi ibu rumahtangga.

Sedangkan ibu rumahtangga yang memiliki anak usia 0-6 tahun dan 7-12
tahun mempunyai kecenderungan yang lebih rendah untuk masuk dalam pasar
kerja daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki anak usia 0-6 tahun dan 7-12
tahun.

4.1.1.5. Distribusi Ibu Rumahtangga Yang Bekerja Menurut Status Bekerja

Suami

Berdasarkan status bekerja suami terlihat hanya sedikit perbedaan
persentase antara itbu rumahtangga yang memiliki status suami bekerja dan yang
tidak bekerja. Dimana tingkat kecenderungan ibu rumahtangga untuk masuk
dalam pasar kerja dengan status suami yang bekerja cenderung 0,87 kali ibu
rumahtangga dengan status suami tidak bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan adanya suami yang bekerja turut mempengaruhi keputusan ibu
rumahtangga untuk masuk dalam pasar kerja, dan ketika status suaminya adalah
tidak bekerja, maka kecenderungan yang ada menunjukkan bahwa ibu
rumahtangga tersebut berusaha untuk masuk dalam pasar kerja demi memenuhi
kebutuhan rumahtangganya (Spencer, 1973; Schultz, 1981). Akan tetapi,
kebutuhan rumahtangga dipenuhi bukan hanya dari penghasilan satu orang
anggota rumahtangga saja, tentunya partisipasi kerja anggota rumahtangga lainnya
turut mempengaruhi keputusan ibu rumahtangga untuk bekerja demi pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari.

Secara umum, pemenuhan kebutuhan suatu rumahtangga diusahakan
oleh kepala keluarganya, sesuvai dengan sistem keluarga partrilineal, sedangkan
ibu rumahtangga akan turut berpartisipasi dalam pasar kerja demi membantu
penghasilan rumahtangga pada saat kebutuhan hidup mereka tidak dapat lagi
terpenuhi oleh kepala kelvarga. Demikian pula untuk anggota rumahtangga
lainnya, yang akan berusaha untuk berpartisipasi dalam pasar kerja demi
pemenuhan kebutuhan bersama. Bahkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Sunghee Nam (1991) untuk melihat pengaruh tingkat pendidikan dan status
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ekonomi keluarga terhadap partisipasi kerja perempuan di Kota Seoul,
mendapatkan bahwa partisipasi kerja perempuan pada rumahtangga yang kepala
keluarganya laki-laki sangat penting untuk keberlangsungan hidup kelvarga yang

memiliki status ekonomi terendah,

4.1.1.6. Distribusi Ibu Rumahtangga Yang Bekerja Menurut Kelompok

Umur

Berdasarkan kelompok umur, terlihat bahwa tingkat kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya
kelompok umur ibu rumahtangga, dan mencapai tingkat kecenderungan tertinggi
pada kelompok umur 40 — 49 tahun, kemudian menurun kembali pada kelompok
umur 50 tahun keatas. Hal ini disebabkan karena pada tbu rumahtangga yang
berumur diatas 40 tahun memiliki waktu yang lebih banyak daripada mereka yang
berumur dibawah 40 tahun, dimana aktivitas di dalam rumahtangga telah banyak
berkurang. Sedangkan pada kelompok umur 15 — 29 tahun memiliki persentase
terendah karena perempuan pada kelompok tersebut baru memasuki masa
perkawinan dan anak-anak yang masih memperlukan perhatian khusus, sehingga
mereka cenderung untuk keluar dan pasar kerja.

Tingkat kecenderungan ibu rumahtangga yang berumur 15 — 29 tahun
untuk masuk dalam pasar kerja 0,63 kali ibu rumahtangga yang berumur 40 — 49
tahun. Sedangkan kecenderungan ibu rumahtangga yang berumur 30 — 39 tahun
untuk bekerja 0,85 kali ibu rumahtangga yang berumur 40 — 49 tahun. Dan pada
kelompok umur 50 tahun keatas, tingkat kecenderungan untuk masuk dalam pasar

kerja 0,91 kali ibu rumahtangga yang berumur 40 — 49 tahun.

4.1.1.7. Distribusi Ibu Rumahtangga Yang Bekerja Menurut Daerah
Tempat Tinggal
Berdasarkan Tabel 4.1., terlihat bahwa ibu rumahtangga yang tinggal di
daerah pedesaan lebth banyak yang bekerja daripada yang di daerah perkotaan.
Hal ini menunjukkan bahwa peluang ibu rumahtangga yang tinggal di daerah
pedesaan untuk bekerja lebih besar daripada peluang ibu rumahtangga yang
tinggal di daerah perkotaan. Selain itu, perbedaan jenis pekerjaan di daerah

pedesaan dengan di daerah perkotaan turut memperbesar perbedaan
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kecenderungan tersebut. Pada umumnya, jenis pekerjaan di perkotaan lebih
banyak yang membutuhkan skill yang tinggi dan cenderung membuat ibu
rumahtangga untuk bekerja di luar rumah. Hal ini tentunya dapat menimbulkan
konflik antara tugasnya sebagai istri atau ibu di dalam rumahtangga dan sebagai
pekerja di luar rumahtangganya (Bukit dan Bakir, 1984).

Sedangkan di daerah pedesaan lebih banyak pekerjaan yang
membutuhkan skill yang lebih rendah daripada jenis pekerjaan di daerah
perkotaan. Selain itu banyak pekerjaan yang dilakukan di daerah pedesaan bersifat
informal, dimana ibu rumahtangga cenderung berpartisipasi dalam membantu
kepala keluarga sebagai pekerja keluarga/tidak dibayar, sehingga mereka tidak
terlalu terikat dengan jam kerja yang rutin dan tidak perlu meninggalkan
tanggungjawabnya dalam rumahiangga. Dan pendataan yang dilakukan oleh BPS
dalam menggambarkan partisipasi kerja seseorang berdasarkan konsep “Seminggu
Yang Lalu”, sehingga mereka yang memiliki pekerjaan tidak tetap/musiman dan
pekerja keluarga termasuk dalam kategori penduduk yang bekerja. Dan hal
tersebut lebih banyak terjadi di daerah pedesaan daripada di daerah perkotaaan,

terutama pada lapangan usaha pertanian.

4.1,2. Karakteristik Lapangan Usaha Ibu Rumahtangga Yang Bekerja

Selanjutnya dalam subbab ini kita akan menganalisa secara deskriptif
terhadap karakteristik lapangan usaha ibu rumahtangga yang bekerja menurut
variabel klasifikasinya. Lapangan usaha ibu rumahtangga dikategorikan menjadi 3
(tiga) kategori yaitu pertanian, industri, dan jasa-jasa. Dan kategori pertanian
(Sector = 1) menjadi kategori pembanding dalam analisa ini, untuk melihat
perbedaan kecenderungan antara ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan
usaha non pertanian dengan lapangan usaha pertanian berdasarkan variabel-
variabel klasifikasinya. Dari hasil pengolahan data, dapat dirangkum dalam tabel

dibawah ini :
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Pertanian*) | Industri | Jasa-Jasa
No Variabel Klasifikasi Jumilah
n n n
% % %
(OR) fOR) (OR)
1 (2) (3) %)) (5) {6)
L. Keberadaan Pembanin dan ART Lain
(ARTL)
1. Pembantu (ARTL = 1) 21 74 635 730
2,88 10,14 86,99
(1,00) (3,52) (30,24)
2. ART Lain (ARTL = 2) 3 844 697 2677 7218
53,26 9,66 37,09
(1,00 (0,18) (0,70)
3. Tidak Punya ARTL (ARTL = 0) 43 745 9543 32805 86093
30,81 11,08 38,10
(1,00 {0,22) (0,73)
2. | Tingkat Pendidikan (EDUC)
1. SD Kebawah (EDUC=1) 39612 6 638 15 149 61399
64,52 10,81 24,67
(1,00) (0,17) (0,38)
2. Tamat SLTP/SLTA (EDUC=2) 7 880 3372 14 131 25383
31,04 13,28 55,67
(1,00) (0,43) {(1,79)
3. Perguruan Tinggi (EDUC=3) 118 304 6 837 7259
1,63 4,19 94,19
(1,00 (2,58) (57,94)
3. | Kelompok Pengeluaran perkapita (KPP)
1. Dibawah Rp. 188,836,- (KPP=1) 23 956 3585 5930 33471
71,57 10,71 17,72
(1,00) (0,15 (0,25)
2. Rp. 188,836 - Rp. 296,687 (KPP=2) 16 689 3494 10909 31092
53,68 11,24 35,09
(1,00} (0,21) {0,65)
3. Diatas Rp. 296,687 (KPP=3) 6965 3235 19278 29 478
23,63 10,97 635,40
(1,00 (0,46 (2,77
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Pertanian®*) | Industri | Jasa-Jasa
No Variabel Klasifikasi Jumlah
n n n
% % %
{OR) (OR) (OR)
(1) (2) (3) &2, (5) (6)
Status Kepemilikan Anak Usia 0-6 tahun
dan 7-12 tahar (CHILD)
1. Tidak punya anak usia 0-6 tahun dan 19 901 3971 14 422 38294
7-12 tahun (CHILD = 1) 51,97 10,37 37,66
(1,60) (0,28) (0,72)
2. Punya anak usia 0-6 tahun (CHILD = 2) 7 287 2166 6 540 15993
45,56 13,54 40,89
(1,60) {0,30) (0,20)
3. Punya anak usia 7-12 tahun (CHILD = 3) 11 205 2 396 8417 22018
50,89 10,88 3823
(1,00 (0,21) (0,75)
4. Punya anak usia 0-6 tahun dan 7-12 tahun 9217 1781 6 738 17 736
(CHILD = 4) 51,97 10,04 37,99
(1,00) (0,19 (0,73}
Status Pekerjaan Snami
(HSTAT)
1. Bekerja (HSTAT = 1) 45 384 9523 32508 87 415
51,92 10.89 37,19
(1,00) (0,21} (0,72}
2. Tidak bekerja (HSTAT = 0) 2226 791 3 609 6 626
33,359 11,94 54,47
(1,00) (0,36) (1,62)
Kelompok Umur (AGE)
1. 15 - 29 Tahun (AGE=1) 3618 2225 5095 15938
34,07 13,96 31,97
{1,00) (0,26) {0,59)
2. 30 - 39 Tahun {AGE=2) 14 §13 3746 12 846 31 405
47,17 11,93 40,90
(1,00 {0,25) (0,87)
3. 40 - 49 tahun {AGE=3) 14 455 2842 12 222 29 519
48,97 9,63 41,40
(1,00) (0,20} (0,85}
4. 50 tahun keatas (AGE=4) 9724 1501 5954 17 179
56,60 8,74 34,66
{1,00) {0,13) (0,61)
Daerah Tempat Tinggal (DTT)
I.Kota (DTT=1) 3019 4 583 21078 28 680
i0,33 13,98 73,49
(1,00) {1,52) (6,98)
2. Desa (DTT=0) 44 591 51731 15039 65 361
68,22 877 23,01
(1,00) (6,13) {0,34)

Sumber : Diolah dari Susenas 2006
Keterangan : *) kategori pembanding
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Berdasarkan Tabel 4.2. diatas maka analisa deskriptif dilakukan dengan
melihat Odds Ratio-nya untuk masing-masing variabel klasifikasi dan

kategorinya. Dan analisa akan dijabarkan dalam subbab-subbab berikut ini.

4.1.2.1. Distribusi Lapangan Usaha Ibu Rumahtangga Yang Bekerja

Menurut Keberadaan Pembantu dan ART Lain

Dari Tabel 4.2. diatas, terlihat bahwa ibu rumahtangga yang memiliki
pembantu cenderung untuk bekerja pada lapangan usaha non pertanian, sedangkan
pada kelompok ibu rumahtangga yang lainnya cenderung untuk bekerja pada
lapangan usaha pertanian. Hal ini menggambarkan bahwa kehadiran pembantu
merupakan subtitusi bagi ibu rumahtangga untuk bekerja di luar daripada di dalam
rumahtangganya. Sehingga kehadiran pembantu menyebabkan ibu rumahtangga
untuk bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa dan industri yang mengharuskan ibu
rumahtangga untuk bekerja di lvar rumah. Sedangkan untuk sektor pertanian
cenderung tidak memerlukan kehadiran pembantu dan anggota rumahtangga lain,
karena pada umumnya ibu rumahtangga yang bekerja pada lapangan usaha
pertanian berstatus sebagai pekerja keluarga/tidak dibayar, sehingga mereka tidak
terikat pada jam kerja yang rutin dan tidak perlu meninggalkan tugas-tugasnya
dalam rumahtangga.

Kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha
industri dengan kondisi adanya pembantu 3,52 kali daripada kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian. Sedangkan
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha jasa-fasa
dengan kondisi adanya pembantu 30,24 kali daripada kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian.

Sedangkan pada ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan
anggota rumahtangga lain, pemilihan lapangan usahanya tidak jauh berbeda
dengan ibu rumahtangga yang memiliki ART Lain untuk mengurus rumahtangga,
yaitu pada sektor pertanian, selanjutnya pada sektor jasa-jasa, dan terakhir pada

sektor industri.
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4.1.2.2. Distribusi Lapangan Usaha Ibu Rumahtangga Yang Bekerja

Menurut Tingkat Pendidikan.

Pada kelompok pendidikan yang terendah (SD kebawah) terlihat bahwa
sebagian besar dari ibu rumahtangga yang bekerja berada pada lapangan usaha
pertanian, karena memang pada lapangan usaha pertanian tidak membutuhkan
skill yang tinggi. Sedangkan pada pendidikan menengah (SLTP/SLTA), tingkat
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha industri 0,43
kali daripada kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha
pertanian. Akan tetapi tingkat kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada
lapangan usaha jasa-jasa 1,79 kali daripada kecenderungan ibu rumahtangga
untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian.

Untuk kelompok pendidikan tinggi, tingkat kecenderungan meningkat
cukup besar dibandingkan pada kategori pendidikan dibawahnya. Tingkat
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha industri 2,58
kali daripada kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha
pertanian. Dan kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan
usaha jasa-jasa 57,94 kali daripada kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja
pada lapangan usaha pertanian.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan ibu rumahtangga
maka itbu rumahtangga semakin cenderung untuk bekerja pada lapangan usaha
non pertanian. Seperti dijabarkan pada alinea sebelumnya bahwa pada pendidikan
rendah, tbu rumahtangga cenderung untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian,
akan tetapi dengan semakin meningkatnya pendidikan, maka ibu rumahtangga
cenderung untuk bekerja pada lapangan usaha non pertanian, seperti industri dan

jasa-jasa.

4.1.2.3. Distribusi Lapangan Usaha Ibu Rumahtangga Yang Bekerja
Menurut Kelompok Pengeluaran Perkapita

Berdasarkan pengeluaran perkapita, sektor pertanian merupakan sektor
yang paling banyak menampung ibu rumahtangga yang memiliki pengeluaran
perkapita dibawah Rp. 188.836,-. Sedangkan pada lapangan usaha lain seperti
industri, para ibu rumahtangga hanya memiliki tingkat kecenderungan 0,15 kali

daripada kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha
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pertanian. Dan kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan
usaha jasa-jasa 0,25 kali daripada kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja
pada lapangan usaha pertanian.

Dan kondisi tersebut juga terjadi pada kelompok pengeluaran menengab,
dimana tingkat kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan
usaha industri 0,21 kali daripada kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja
pada lapangan usaha pertanian. Dan kecenderungan ibu rumahtangga untuk
bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa 0,65 kali daripada kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian.

Sedangkan pada kelompok pengeluaran tertinggi (diatas Rp. 296.687,-),
para ibu rumahtangga lebih banyak bekerja pada sektor jasa-jasa, dengan Odds
Ratio sebesar 2,77; yang artinya bahwa kecendeningan ibu rumahtangga untuk
bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa 2,77 kall daripada kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian,

Hal ini menunjukkan bahwa pada kelompok ibu rumahtangga yang
pengeluaran perkapita dibawah Rp. 296.687,- cenderung untuk bekerja pada
lapangan usaha pertanian, akan tetapi pada kelompok ibu rumahtangga dengan
pengeluaran perkapita diatasnya cenderung untuk bekerja pada lapangan usaha

jasa-jasa,

4.1.2.4. Distribusi Lapangan Usaha Ibu Rumatangga Yang Bekerja Menurut

Kepemilikan Anak Usia 0—6 Tahun dan 7-12 Tahun

Berdasarkan kepemilikan anak usia 0—6 tahun dan 7-12 tahun, tidak
terlihat perbedaan persentase dan kecenderungan yang besar dari lapangan usaha
antara ibu rumahtangga yang memiliki anak usia 0—6 tahun dan 7-12 tahun
dengan ibu rumahtangga yang tidak memiliki anak usia 0—6 tahun dan 7-12 tahun,
Pada ibu rumahtangga yang memiliki anak usia 0—6 tahun cenderung untuk
bekerja pada lapangan usaha pertanian selanjutnya jasa-jasa dan industri.

Berdasarkan kepemilikan anak wusia 7-12 tahun, persentase ibu
rumahtangga yang bekerja menurut lapangan usaha juga tidak jauh berbeda
dengan kondisi ibu rumahtangga yang memiliki anak usia 0—6 tahun, yaitu tidak
adanya perbedaan yang berarti antar lapangan usaha dan antara ibu yang memiliki

anak dan yang tidak memiliki anak.
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Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan anak menyebabkan ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian, sedangkan
keterlibatan ibu rumahtangga pada lapangan usaha jasa-jasa cenderung pada
sektor informal seperti perdagangan eceran, yang tidak menyebabkan ibu
rumahtangga untuk bekerja di luar rumah dan mempunyai waktu atau jam kerja
yang fleksibel untuk mengurus anak dan rumahtangganya. Sedangkan menurut
status kepemilikan anak, tidak terlihat perbedaan yang besar antar lapangan usaha

yang ditekuni oleh ibu rumahtangga.

4.1.2.5. Distribusi Lapangan Usaha Ibu Rumahtangga Yang Bekerja

Menurut Status Bekerja Suami.

Dilihat dari Tabel 4.2. diatas, terdapat perbedaan lapangan usaha yang
dipilih oleh ibu rumahtangga berdasarkan status bekerja suaminya. Pada kondisi
suami yang bekerja, ibu rumahtangga lebih banyak bekerja di lapangan usaha
pertanian, sedangkan pada kondisi suami tidak bekerja, maka ibu rumahtangga
cenderung bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa. Sedangkan pada lapangan usaha
industri, terlihat bahwa kecenderungan ibu rumahtangga tidak begitu besar
perubahannya baik pada kondisi status suami bekerja maupun tidak bekerja. Hal
ini diduga karena banyak ibu rumahtangga yang bekerja sebagai pekerja tidak
dibayar pada pertanian keluarga untuk membantu suaminya {(Bukit dan Bakir,
1984), sehingga terdapat kecenderungan ketika suaminya bekerja pada lapangan
usaha pertanian, maka ibu rumahtangga juga bekerja pada lapangan usaha
pertanian.

Kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha
jasa-jasa 0,72 kali daripada kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada
lapangan usaha pertanian dengan kondisi status suami yang bekerja. Sedangkan
pada kondisi suami tidak bekerja, kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja
pada lapangan usaha jasa-jasa 1,62 kali daripada kecenderungan ibu rumahtangga
untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian.

Hal ini menunjukkan bahwa pada status suami tidak bekerja
menyebabkan ibu rumahtangga berusaha mencari pekerjaan yang memberikan
penghasilan lebih besar, dan kecenderungan yang ada adalah lapangan usaha non

pertanian memberikan penghasilan yang lebih besar daripada lapangan usaha non
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pertanian. Hal ini disebabkan karena peningkatan pendapatan pada lapangan
usaha pertanian memerlukan resources (sumber daya) yang lebih besar daripada
lapangan usaha non pertanian, seperti peningkatan luas lahan, penambahan tenaga
kerja, dan lain sebagainya, sehingga tingkat kesulitan peningkatan penghasilan
melalui lapangan usaha pertanian cenderung lebih tinggi daripada lapangan usaha

non pertanian.

4.1.2.6. Distribusi Lapangan Usaha Ibu Rumahtangga Yang Bekerja

Menurut Kelompok Umur

Berdasarkan kelompok umur, terlihat hanya terdapat perbedaan kecil
antara sektor jasa-jasa dan pertanian, terutama pada kelompok umur 30 — 39 tahun
dan 40 — 54 tahun. Sedangkan pada sektor industri untuk setiap kelompok umur
hanya berkisar antara 8 — 14 persen saja. Dan pada kelompok umur 15 — 29 tahun
dan 55 tahun keatas terlihat ada perbedaan yang cukup besar antara sektor
pertanian dan jasa-jasa. Perbedaan yang cukup besar pada kelompok umur 15 — 29
tahun dan 55 tahun keatas akan dapat dijelaskan dengan melihat status pekegjaan
ibu rumahtangga tersebut, apakah memang mereka bekerja dengan dibayar atau
sebagai pekerja keluarga/tidak dibayar. Karena kecenderungam yang ada
menunjukkan bahwa anggota rumahtangga selain kepala keluarga cenderung
bekerja sebagai pekerja keluarga atau tidak dibayar, terutama pada lapangan usaha
pertanian.

Persentase lapangan usaha yang terbesar adalah lapangan usaha
pertanian, yang tergambarkan pada setiap kelompok umur, dan kecenderungan
yang ada menggambarkan bahwa untuk setiap kelompok umur tidak mengalami
perubahan yang berarti dimana lapangan usaha tertinggi adalah lapangan usaha
pertanian dan yang kedua adalah lapangan usaha jasa-jasa dan yang terendah

adalah lapangan usaha industri.

4.1.2.7. Distribusi Lapangan Usaha Ibu Rumahtangga Yang Bekerja
Menurut Daerah Tempat Tinggal

Berdasarkan daerah tempat tinggalnya, terdapat perbedaan sektor
lapangan usaha yang dimasuki oleh para ibu rumahtangga, dimana di daerah
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perkotaan cenderung berada di lapangan usaha jasa-jasa, sedangkan di daerah
pedesaan cenderung berada di lapangan usaha pertanian.

Di daerah perkotaan, kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada
lapangan usaha jasa-jasa 6,98 kali daripada kecenderungan ibu rumahtangga
untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian. Sedangkan kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha industri 1,52 kali daripada
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian.
Sedangkan di daerah pedesaan, kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja
pada lapangan usaha jasa-jasa 0,34 kali daripada kecenderungan ibu rumahtangga
untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian. Dan kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha industri 0,13 kali daripada
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian,

Perbedaan ini disebabkan oleh adanya perbedaan jenis dan struktur
pekerjaan antara di desa dengan di kota, dimana pada daerah perkotaan, terdapat
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa,
terutama pada sektor informal seperti perdagangan, jasa perorangan, dan lain-lain.
Hal ini disebabkan oleh karena preferensi perempuan dalam memilih pekerjaan,
cenderung untuk mencari pekerjaan yang bersifat informal atau mempunyai jam
kerja yang fleksibel, dengan tujuan agar ibu rumahtangga tersebut masih dapat
mengurus rumahtangganya.

Sedangkan di daerah pedesaan, para ibu rumahtangga cenderung bekerja
sebagai pekerja keluarga/tidak dibayar pada lahan pertanian keluarga untuk
membantu suaminya, dimana jenis pekerjaan tersebut bersifat informal dan

mempunyai jam ketja yang fleksibel.

4.2, Analisis Deskriptif Menurut Kelompok Faktor

Dalam analisa yang menggunakan regresi logistik, nilai Odds Ratio pada
analisa inferensial akan menghasilkan nilai yang sama dengan nilai Odds Ratio
pada analisa deskriptif. Oleh karena itu, analisa menurut kelompok faktor akan
lebih ditekankan pada analisa inferensial, sehingga analisa deksriptif menurut
kelompok faktor tidak akan ditampilkan.
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4.3. Analisa Inferensial
4.3.1. Model Partisipasi Kerja

Dalam penulisan ini, model yang akan ditampilkan terdiri dari 2 (dua)
bagian yaitu, model partisipasi kerja yang akan menggambarkan partisipasi kerja
ibu rumahtangga yang dipengaruhi oleh variabel klasifikasi dan model lapangan
usaha yang akan menggambarkan lapangan usaha dari ibu rumahtangga yang
bekerja yang dikelompokkan menurut faktor klasifikasinya. Dalam model
partisipasi kerja, variabel terikatnya adalah semua ibu rumahtangga yang dalam
pendataan SUSENAS berstatus sebagai kepala rumahtangga atau istri dari kepala
rumahtangga, baik bekerja ataupun tidak, sedangkan dalam model lapangan
usaha, variabel terikatnya adalah semua ibu rumahtangga yang bekerja. Variabel
terikat (Y) dalam model partisipasi kerja merupakan variabel kategorik yang
didefinisikan sebagai berikut :

1. Pi=p{Y=1); Y =1, jika bekerja

2. P,=p(Y=0);Y =0, jika tidak bekerja.
dimana probabilita ibu rumahtangga tidak bekerja (P;) dijadikan sebagai
kelompok pembanding (reference) bagi variabel terikat. Sedangkan variabel bebas
(klasifikasi) yang digunakan juga berupa variabel kategorik seperti yang telah
dijelaskan dalam bab sebelumnya. Berdasarkan model factor cell yang
mempertimbangan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
bergantung pada variabel bebas lain, maka dalam memodelkan hubungan sebab
akibat memerlukan banyak factor cell. Sehingga terdapat kemungkinan adanya sel
kosong jika semua variabel bebas dimasukkan dalam 1 {satu) model, dan tentunya
model tersebut tidak dapat dibangun. Oleh sebab itu untuk memodelkan pengaruh
keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain terhadap partisipasi kerja ibu
rumahtangga, dibentuklah sub-sub model yang akan menguji hipotesa yang
diajukan.

Dalam model partisipasi kerja ini akan menggunakan 1 (satu) faktor
penyebab dan 4 (empat) faktor kiasifikasi yang menghasilkan 6 (enam) buzh
submodel, vaitu :

a. Model partisipasi kerja berdasarkan keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain serta tingkat pendidikan.
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b. Model partisipasi kerja berdasarkan keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain serta kelompok pengeluaran perkapita.

¢. Model partisipasi kerja berdasarkan keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain serta status kepemilikan anak usia 0-6 tahun dan 7-12
tahun.

d. Model partisipasi kerja berdasarkan keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain, tingkat pendidikan serta kelompok pengeluaran
perkapita.

e. Model partisipasi kerja berdasarkan keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain, tingkat pendidikan serta status bekerja suami.

f. Model partisipasi kerja berdasarkan keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain, kelompok pengeluaran perkapita serta status bekerja

suami.

4.3.1.1. Pengaruh Keberadaan Pembantu dan Anggota Rumahtangga (ART)
Lain Terhadap Partisipasi Kerja Ibu Rumahtangga Menurut
Pendidikan

Dengan menerapkan persamaan (3.4), diperoleh hasil analisis yang

disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.3.
Log [p/(1-p)] dengan p = p (Y=1) menurut EDUC dan ARTL
serta Odds Ratio Bersyarat Antar Kelompok

Keberadaan Pembantu dan

ART Lain Odds Ratio (OR) Bersyarat
Pendidikan OR (1/0) OR (2/0)
ARTL=1 | ARTL=2 | ARTL=0
Odds Odds
Ratio Prob. Ratio Prob.
(1) (2) (3) 4) (5} (6) (N (8)
EDUC=1 0,098 -0,325 -0,178 1,318 0,161 0,863 0,000*

EDUC=2 -0,225 -0,573 -0,644 1,520 0,000* 1,074 0,051**

EDUC=3 0,835 1,578 0,987 0,859 0,106*** 1,806 8,000*

Keterangan: - *:signifikan pada ¢ = 0,05
- **:signifikan padaa = 0,1
- R**:signifikan pada « = 0,15 (Lapin, 1973 dalam Agung, 2010)
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Model tersebut menghasilkan nilai Likelihood Ratio (LR) statistik sebesar

6206,155 dengan probability (LR Statistik) sebesar 0,0000; sehingga dapat

disimpulkan pada a = 0,05; keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain

serfa tingkat pendidikan secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan

terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga yang berusia 15 - 64 tahun.

Selanjutnya dengan melihat Tabel 4.3. dan menggunakan level of

significant o = 0,05, dapat diambil kesimpulan dalam menguji hipotesis 1, sebagai

berikut :
1.

Terdapat perbedaan kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja
antara ibu rumahtangga yang memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain dengan ibu rumahtangga yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rumahtangga lain pada setiap kondisi tingkat
pendidikannya, kecuali pada tingkat pendidikan SD Kebawah yang
menunjukkan bahwa pengujian hipotesisnya tidak signifikan (Terima
Hy).

Pada kondisi ibu rumahtangga memiliki ART Lain untuk mengurus
rumahtangga terlihat bahwa tingkat kecenderungan untuk bekerja
semakin besar seiring dengan semakin tingginya tingkat pendidikan.
Hal int menunjukkan adanya pengaruh positif pendidikan terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga (Spencer, 1973; Bratti, 2003; Asiati,
2004).

Tingkat kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja dengan adanya
ART Lain 0,863 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu
dan anggota rumahtangga lain pada tingkat pendidikan rendah.
Sedangkan pada kondisi ibu rumahtangga yang berpendidikan
menengah  menunjukkan bahwa tingkat kecenderungan ibu
rumahtangga yang memiliki pembantu untuk masuk dalam pasar kerja
1,52 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain.

Pada o = 0,1 menunjukkan bahwa kecenderungan ibu rumahtangga

yang memiliki ART Lain unfuk bekerja lebih besar daripada ibu
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rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga
lain pada kondisi pendidikan menengah.

Dan untuk ibu rumahtangga yang berpendidikan tinggl, temyata
kecenderungan untuk bekerja dengan adanya pembantu tidak signifikan
pada o = 0,05; yang artinya bahwa tidak terdapat perbedaan
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja antara mereka yang
memiliki pembantu dengan mereka yang tidak memiliki pembantu dan
anggota rumahtangga lain. Akan tetapi pada « = 0,15 (Lapin, 1973
dalam Agung, 2010); menunjukkan tingkat kecenderungan ibu
rumahtangga yang memiliki pembantu untuk bekerja lebih rendah
daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain pada kondisi tingkat pendidikan tinggi.

Kondisi pada poin 6 bisa terjadi karena pada ibu rumahtangga yang
berpendidikan tinggi cenderung untuk mempunyai pasangan yang juga
berpendidikan tinggi sehingga mereka mempunyai tingkat pendapatan
yang tinggi, baik yang bersumber dan pasangan mereka ataupun dari
anggota rumahtangga lain, seperti terlihat pada Tabel 4.4. dan 4.5. Pada
Tabel 4.4. terlihat bahwa 88,37 persen dari ibu rumahtangga yang tidak
bekerja pada tingkat pendidikan tinggi memiliki suami yang
berpendidikan tinggi.

Tabel 4.4.
Persentase Ibu Rumahtangga Yang Tidak Bekergja Pada EDUC=3
Menurut ARTL dan Tingkat Pendidikan Suami

Tingkat Pendidikan Suami
Keberadaan Pembantu ]
dan ART Lain Keggvah SMP/SMA L?nlzif::sl;:gs Total
M ) (3 {(4) (5)
Pembantu 0,58 11,05 88,37 100,00
ART Lain 4,55 39,77 55,68 100,00
Tidak Punya ARTL 2,18 34,36 63,46 100,00

Sumber : Diolah dari SUSENAS 2006
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Dimana ibu rumahtangga yang memiliki non labor income (pendapatan
rumahtangga) yang tinggi cenderung untuk tidak bekerja (Asiati, 2004).
Sehingga keberadaan pembantu hanyalah sebagai pengganti waktu
bekerja mereka di rumah untuk Jeisure time mereka. Berdasarkan teori
alokasi waktu menyatakan bahwa wanita yang tidak bekerja akan
menyadart bahwa pandangan mereka mengenai alokasi waktu
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan non labor income-nya, atau

dengan kata lain fingkat pendapatan suami mereka atau anggota

rumahtangga yang lain.
Tabel 4.5
Persentase Ibu Rumahtangga Yang Tidak Bekerja Pada EDUC=3
Menurut KPP dan ARTL
Kelompok Pengeluaran Perkapita (Rp.)
Keberadaan Pembantu 26
dan ART Lain 188.836 -
< 188.836 906,687 | > 296.687 | Total
(1) (2) (3) 4) (5)
Pembantu 0,57 2,30 97,13 100,00
ART Lain 4,55 15,91 79,55 100,00
Tidak Punya ARTL 4,61 14,23 81,16 100,00

Sumber : Diolah dari SUSENAS 2006

Berdasarkan Tabel 4.5. terlihat bahwa sebanyak 97,13 persen dari ibu
rumahtangga yang tidak bekerja pada tingkat pendidikan tinggi
memiliki tingkat pengeluaran perkapita diatas Rp. 296.687,-. Hal ini
menunjukkan adanya income effect pada ibu rumahtangga yang tidak
bekerja, dimana mereka yang memiliki non labor income yang tinggi,
yang berasal dari suvaminya atau anggota rumahtangga lain yang
bekerja, cenderung untuk tidak bekerja karena mereka menganggap

bahwa nilai waktu mereka di rumah lebih tinggi daripada nilai waktu
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mereka di pasar kerja. Berdasarkan teori Decision to Work, mengatakan
bahwa jika efek pendapatan lebih dominan, maka individu cenderung
untuk mengurangi jam kerjanya, karena individu tersebut memiliki
pendapatan yang lebih untuk meningkatkan leisure time-nya, sehingga
kurva penawaran kerja individu tersebut akan mempunyai slope yang
negatif. Kurva penawaran kerja seperti itu disebut juga Backward-
Bending Curve.

Kondisi pada poin 3 dimungkinkan dengan adanya non labor income,
dimana ibu rumahtangga yang memtliki non labor income yang besar
melalui pendapatan suaminya atau anggota rumahtangga (ART) lain,
cenderung untuk tidak bekerja, karena menurut mereka nilai waktu
yang mereka gunakan di rumahtangga lebih besar daripada nilai waktu
di pasar kerja. Hal ini terlihat pada Tabel 4.6.; bahwa pada kondisi ibu
rumahtangga yang tidak bekerja dan berpendidikan rendah, jika dirinci
berdasarkan suami atan ART lain yang bekerja menunjukkan bahwa
sebanyak 44,05 persen memiliki 1 (satu) orang anggota rumahtangga
{ART) lain yang bekerja dan sebanyak 20,81 persen memiliki lebih dani
2 (dua) ART lain yang bekenja. Hal ini tentunya meningkatkan non
labor income bagi rumahtangga, sehingga ibu rumahtangga tersebut

cenderung memilih untuk tidak bekerja.

Tabel 4.6
Persentase Ibu Rumahtangga yang Tidak Bekerja dengan EDUC=]
Menurut Seami dan Jumlah ART Lain Yang Bekerja
serta Keberadaan Pembantu dan Anggota Rumahtangga Lain

Jumlah ART Lain Yang
Keberadaan Bekerja Suami
Pembantu dan Yang Total
ART Lain Bekerja
0 I >2
(1) (2) (3) (4) (3) (6)
Pembantu 54,00 30,00 16,00 78,00 100
ART Lain 35,14 44,05 20,81 89,40 100
Tidak Punya ARTL 76,01 16,40 7,59 93,82 100

Sumber : diolah dari Susenas 2006
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Selain itu jika dilihat menurut kelompok umurnya, seperti terlihat pada
Tabel 4.7.; ternyata sebanyak 39,88 persen berumur 40 — 49 tahun dan
39,68 persen berumur 50 tahun keatas. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu rumahtangga yang tidak bekerja pada tingkat
pendidikan rendah dan memiliki ART Lain untuk mengurus
rumahtangga berumur diatas 40 tahun keatas, sehingga diduga anak-
anak mereka telah berusia dewasa dan telah bekerja, oleh karenanya ibu
rumahtangga tersebut sudah tidak memiliki keinginan lagi untuk

mencari pekerjaan, apalagi dengan tingkat pendidikan yang rendah.

Tabel 4.7.
Persentase Ibu Rumahtangga yang Tidak Bekerja dengan Pendidikan Rendah
Menurut AGE dan ARTL
Keberadaan Kelompok Umur Iou Rumahtangga
Pembantu d Total
Jr antt 15-29 | 30-30 | 40-49 | 9 o
ART Lain tahun
Tahun Tahun Tahun
keatas
(1) (2) (3) (4) (3) (6)
Pembantu 10,00 22,00 28,00 40,00 100
ART Lain 5,04 1540 | 3988 | 39,68 100
Tidak Punya ARTL 24,47 31,18 25,55 18,79 100

Sumber : diolah dari Susenas 2006

9.  Sedangkan ibu rumahtangpa yang memiliki ART Lain untuk mengurus
rumahtangga, ternyata memiliki kecenderungan yang lebih besar bagi
ibu rumahtangga untuk bekerja dibandingkan dengan mereka yang tidak
memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain pada tingkat

pendidikan menengah dan tinggi.

4.3.1.2. Pengaruh Keberadaan Pembantu dan Anggota Rumahtangga Lain
Terhadap Partisipasi Kerja Ibu Rumahtangga Menurut
Pengeluaran Perkapita

Model yang dibangun merujuk pada persamaan (3.5) dan dani hasil
pengolahannya didapat milai LR statistik sebesar 635.2210 dengan prob (LR
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Statistik) = 0,0000; sehingga dapat disimpulkan pada « = 0,05; keberadaan

pembantu dan anggota rumahtangga lain dan kelompok pengeluaran perkapita

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keinginan ibu rumahtangga untuk

bekerja.

Dari hasil pengolahan data, maka disusun rangkuman statistik dalam

bentuk tabel dibawah ini :

Tabel 4.8.
Log [p/(1-p)] dengan p = p (Y=1) menurut KPP dan ARTL
serta Odds Ratio Bersyarat Antar Kelompok

Keberadaan Pembantu dan ,
ART Lain Odds Ratio (OR) Bersyarat
Kelompok
Pengeluaran
Perkapita OR (1/0) OR (2/0)
ARTL=1 | ARTL=2 | ARTL=0 odd o
s s
Ratio Prob. Ratio Prob.
(1) (2) (3) ) (5} © (O (&

KPP=1 0,000 -0,354 -0,181 1,198 0,685 0,841 0,600*

KPP=2 0,132 -0,349 -0,33 1,669 0,025* 0,981 0,503

KPP=3 0,224 -0,383 -0,434 1,931 0,000* 1,052 0,141**

Keterangan : - *:signifikan pada a = 0,05

- ¥ :signifikan pada « = 0,15 (Lapin, 1973 dalam Agung, 2010}

Pada o = 0,05; maka dapat diambil kesimpulan dari pengujian hipotesis

berdasarkan tabel tersebut, yaitu :

1.

Kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada kondisi pengeluaran
perkapita terendah hanya terjadi pada ibu rumahtangga yang memiliki ART
Lain. Artinya ada perbedaan kecenderungan ibu rumahtangga yang
memiliki ART Lain untuk bekerja daripada mereka yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rumahtangga lain pada kondisi kelompok
pengeluaran perkapita dibawah Rp. 188.836,-. Kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja dengan adanya ART Lain adalah 0,841 kali ibu
rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain.

Sedangkan pada ibu rumahtangga yang memiliki pembantu lebih cenderung
untuk bekerja daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan

anggota rumahtangga lain pada tingkat pengeluaran perkapita menengah dan
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tinggi. Sedangkan pada tingkat pengeluaran perkapita rendah, hasil
pengujian hipotesisnya tidak sigmfikan, walaupun nilai Odds Ratio-nya
menunjukkan kecenderungan untuk bekerja yang lebih tinggi antara ibu
rumahtangga yang memiliki pembantu dengan ibu rumahtangga yang tidak
memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain.

Pada kelompok pengeluaran perkapita menengah, menunjukkan adanya
perbedaan kecenderungan bagi ibu rumahtangga untuk bekerja antara
mereka yang memiliki pembantu dengan mereka yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rumahtangga lain. Terlihat bahwa kecenderungan ibu
rumnahtangga untuk bekerja dengan adanya pembantu 1,669 kali ibu
rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain.

Sedangkan pada kelompok pengeluaran perkapita tertinggl, menunjukkan
adanya kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja antara mereka yang
mempunyai pembantu dengan mereka yang tidak memiliki pembantu dan
anggota rumahtangga lain, Kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja
dengan adanya pembantu 1,931 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rumahtangga lain,

Sedangkan untuk mereka yang memiliki ART Lain untuk mengurus
rumahtangga pada tingkat pengeluaran perkapita tinggi, hasilnya
menunjukkan tidak terdapat perbedaan kecenderungan antara ibu
rumahtangga yang memiliki ART Lain dengan mereka yang tidak memiliki
pembantu dan anggofa rumahtangga lain untuk masuk dalam pasar kerja,
akan tetapi perbedaan tersebut akan siginifikan pada a = 0,15 (Lapin, 1973
dalam Agung, 2010). Dimana kecenderungan ibu rumahtangga untuk
bekerja dengan adanya ART Lain 1,052 kali ibu rumahtangga yang tidak
memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain.

Berdasarkan penelusuran data terhadap kesimpulan pada poin 1, diketahui
bahwa sebagian besar ibu rumahtangga yang tidak bekerja pada kondisi
KPP=1 dan ARTL=2 merupakan rumahtangga subsisten, dimana pada
rumahtangga tersebut sebanyak 91,5 persen memiliki suami yang bekerja;
62,55 persen memiliki ART lain yang bekerja selain suami; 72,79 persen

dari ibu rumahtangga tersebut berusia diatas 40 tahun; 87,4 persen
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berpendidikan rendah; 81,2 persen suaminya berpendidikan rendah; 81,3
persen tinggal di daerah pedesaan; 64,98 persen suaminya bekerja pada
lapangan usaha pertanian dan sebagian ART lainnya bekerja di lapangan
usaha pertanian.

7.  Kesimpulan pada poin 1 dan 4 menunjukkan adanya perbedaan hasil
analisa, dimana pada Tabel 4.1. menunjukkan bahwa semakin tinggi
pengeluaran perkapita, maka ibu rumahtangga cenderung untuk tidak
bekerja. Tetapi dengan adanya pembantu dan anggota rumahtangga lain
yang dimasukkan dalam analisa menunjukkan hasil yang berbeda, dimana
semakin tinggi tingkat pengeluarannya maka akan semakin besar
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja. Hal ini menunjukkan
adanya subtitution effect, dimana partisipasi kerja ibu rumahtangga

cenderung meningkat dengan semakin tingginya pengeluaran perkapita.

4.3.1.3. Pengaruh Keberadaan pembantu dan Anggota Rumahtangga Lain

Terhadap Partisipasi Kerja YTbu Rumahtangga Menurut Status

Kepemilikan Anak Usia 0-6 Tahun dan 7-12 Tahun

Sub model ini dibangun dengan merujuk pada persamaan (3.6)
sebagaimana dijelaskan pada Bab 3. Dari hasil pengolahan didapat nilai LR
statistik sebesar 2836.62 dengan prob (LR Statistik) = 0,0000; sehingga dapat
disimpulkan pada a = 0,05; status kepemilikan anak usia 0-6 tahun dan 7-12
tahun serta keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keinginan ibu rumahtangga
untuk bekerja. Dari hasil pengolahan data, dapat disajikan rangkuman hasil

analisis seperti dibawah ini :
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Log [p/(1-p)] dengan p = p (Y=1) menurut CHILD dan ARTL
serta Odds Ratio Bersyarat Antar Kelompok

Status Keberadaan Pembantu dan Odds Ratio (OR) Bersyarat
Kepemilikan ART Lain
g‘l’ﬁ; g::f' _f 162 artint | agrics | arTice OR ARTL (1/0) OR ARTL (2/0)
Tahun OR Prob. OR ‘Prob.
(1) (2) (3) 4 (5) (6) (7) (8)
CHILD=1 0,008 -0,399 -0,136 L,I55 | 0,109*** | 0,769 0,000*
CHILD=2 0,307 -0,423 -0,700 2,736 0,000* 1,319 0,000*
CHILD=3 0,293 -0,163 -0,120 1,511 0.002* 0,958 0,238
CHILD=4 0,452 -0,415 -0,440 2,440 0,000* 1,025 0,607
QR CHILD (2/1) 1,349 0,976 0,569 CHILD = 1 : Tidak Punya Anak Usia 0-6 Thn &
Prob. 0,036* 0,638 0,000* 7-12 Tahun
OR CHILD (3/1) 1,330 1,266 1,016 CHILD = 2 : Punya Anak Usia 0-6 Tahun
Prob, 0,075** 0,000* 0,181 CHILD = 3 : Punya Anak Usia 7-12 Tahun
OR. CHILD (4/1) 1,559 0,982 0,738 CHILD = 4 : Punya Anak Usiza 0-6 Tahun &
Prob. 0,005* 0,747 0,000* 7-12 Tahun
Keterangan: - *:signifikan pada o= 0,05

- **:signifikan pada g = 0,1
- k¥% . signifikan pada a = 0,15 (Lapin, 1973 dalam Agung, 2010)

Berdasarkan Tabel 4.9. dan pada « = 0,05; maka dapat diambil

kesimpulan dari pengujian hipotesis 3, yaitu :

1.

Keberadaan pembantu ternyata meningkatkan kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja pada setiap status kepemilikan anak usia 0-6
tahun dan 7-12 tahun. Keberadaan pembantu mencapai tingkat
kecenderungan bekerja tertinggi pada ibu rumahtangga yang memiliki anak
usia 0-6 tahun, dimana kecenderungannya 2,736 kali ibu rumahtangga yang

tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain.

2.  Dan keberadaan ART Lain untuk mengurus rumahtangga juga mengalami
kecenderungan bekerja tertinggi pada status kepemilikan anak usia (-6
tahun (CHILD=2), yaitu 1,319 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rumahtangga lain.

3.  Sedangkan pada status ibu rumahtangga yang tidak memiliki anak usia 0-6

tahun dan 7-12 tahun, kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki ART
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Lain untuk bekerja lebih rendah daripada ibu rumahtangga yang tidak
memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain.

Kesimpulan pada poin 1 dan 2 menunjukkan bahwa keberadaan pembantu
dan ART Lain dapat meningkatkan partisipasi kerja ibu rumahtangga,
walaupun ibu rumahtangga tersebut memiliki anak usia (-6 tahun dan 7-12
tahun.

Kesimpulan pada poin 1 menunjukkan bahwa keberadaan pembantu
memberikan tambahan biaya bagi rumahtangga tersebut, sehingga ibu
rumahtangga yang memiliki pembantu berusaha memanfaatkan peluang
yang ada, dengan berkurangnya tanggungjawab di rumah, untuk masuk
dalam pasar kerja dan mendapatkan penghasilan/pendapatan yang lebih
tinggi daripada tingkat upah yang diberikan kepada pembantunya.
Kesimpulan pada poin 3 bisa terjadi karena ibu rumahtangga pada kondisi
tersebut menunjukkan bahwa, pertama, anak-anak mereka telah dewasa,
yang berarti telah lepas dari tanggungjawab mereka dan kemungkinan telah
mendapatkan penghasilan sendiri. Kedua, ibu rumahtangga tersebut telah
manula, sehingga sulit untuk mendapatkan pekerjaan dan keinginan mereka
untuk bekerja telah berkurang karena tekanan ekonomi rumahtangganya
telah berkurang. Seperti terlihat pada Tabel 4.10.; terlihat bahwa sebanyak
36,81 persen dari ibu rumahtangga yang tidak bekerja pada CHILD=1 dan
ARTL=2 berusia 40 — 49 tahun dan sebanyak 53,87 persen berusia 50 tahun

keatas.

Tabel 4.10.
Persentase Tbu Rumahtangga yang Tidak Bekerja dengan CHILD=1
Menurut AGE dan ARTL
Keberadaan Pembantu Kelompok Umur Ibu Rumahtangga
RS 15-29 | 30.39 | 40-49 | SOtahun | 1°%@
Tahun Tahun Tahun keatas
(1) (2) (3) 4) {5) {6)
Pembantu 3,64 6,48 34,41 55,47 100
ART Lain 2,33 6,99 36,81 53,87 100
Tidak Punya ARTL 13,87 14,75 32,69 38,68 100

Sumber : diolah dari Susenas 2006
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7. Pada kondisi ibu rumahtangga yang memiliki pembantu, menunjukkan
bahwa keberadaan anak tidak menjadi penghalang bagi mereka untuk masuk
dalam pasar kerja. Hal ini terlihat dari nilai Odds Ratio-nya yang
menunjukkan ibu rumahtangga yang memiliki anak lebih cenderung untuk
bekerja daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki anak pada kondisi
kepemilikan pembantu.

8.  Kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki anak usia 7-12 tahun untuk
bekerja 1,266 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki anak usia 0-6 tahun
& 7-12 tahun pada kondisi memiliki ART Lain untuk mengurus
rumahtangga.

9.  Sedangkan pada kondisi tidak memiliki pembantu dan anggota mmahtangga
lain, terlihat bahwa keberadaan anak usia 0-6 tahun menjadi hambatan bagi
ibu rumahtangga untuk masuk dalam pasar kerja, dimana tingkat
kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki anak usia 0-6 tahun unfuk
bekerja 0,569 kali itbu rumahtangga yang tidak memiliki anak usia 0-6 tahun
& 7-12 tahun. Sedangkan kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki
anak usia 0-6 tahun & 7-12 tahun untuk bekerja 0,738 kali ibu rumahtangga
yang tidak memiliki anak 0-6 tahun & 7-12 tahun.

4.3.1.4. Pengaruh Keberadaan Pembantu dan Anggota Rumahtangga Lain

Terhadap Partisipasi Kerja Ibu Rumahtangga Menurut Pendidikan

dan Pengeluaran Perkapita

Sub model ini dibangun dengan merujuk pada persamaan (3.7)
sebagaimana dijelaskan pada Bab 3. Dari hasil pengolahan didapat nilai LR
statistik sebesar 6856.194 dengan prob (LR Statistik) = 0,0000; sehingga dapat
disimpulkan pada a = 0,05; tingkat pendidikan, kelompok pengeluaran perkapita
dan keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keinginan ibu rumahtangga untuk
bekerja. Dari hasil pengolahan data, dapat disajikan rangkuman hasil analisis

seperti dibawah ini :
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Tabel 4.11.
Log [p/(1-p)] dengan p = p (Y=1) menurut EDUC, KPP dan ARTL
serta Odds Ratio Bersyarat Antar Kelompok

Keberadaan Pembantu dan

ART Lain Qdds Ratio (OR) Bersyarat
Kelompok
Pendidikan | Pengeluaran OR (1/0) OR (1/0)
Perkapita || ARTL= | ARTL= | ARTL=
1 2 0 Odds Odds
Ratio Prob. Ratio Prob.
(1) @ 3) (4) (5) (6) ™ (8 (%)

EDUC=1 KPP=1 0405 | -0,329 | -0,094 1,648 0439 0,790 0,000+

KPP=2 0,000 ; -0,333 | -0,226 1,253 0,652 0,898 0,001*

KPP=3 0,026  -0,574 | -0,437 1,589 i 0,042* | 0,873 0,005*

EDUC=2 KPP=1 -0,511 | -0,622 | -0,546 1,036 0,961 0,928 0,285

KPP=2 -0,140 | -0,548 | -0,637 1,644 | 0,104** | 1,093 0,151

KPP=3 -0,250 | -0,613 | -0,73% 1,619 | 0,000* | 1,126 0,047*

EDUC=3 KPP=1 0,858 1,946 0,741 1,125 0,602 3,338 0,028*

KPP=2 0,994 1,718 1,135 0,868 0,837 1,790 0,050*

KPP=3 0,305 1,495 0,046 0,868 | 0,143** 1,731 0,060*

Keterangan: - *: signifikan pada « = 0,05
- *#*:signifikan pada a = 0,15 (Lapin, 1973 dalam Agung, 2010)
Dari Tabel 4.11. diatas dapat diambil kesimpulan uji hipotesis pada a =

0,05 sebagai berikut ;

1.  Terdapat perbedaan kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja dengan
adanya ART Lain pada tingkat pendidikan rendah dan pendidikan tinggi.
Begitu juga dengan adanya pembantu pada tingkat pendidikan rendah
dengan pengeluaran perkapita tinggi, dan tingkat pendidikan menengah
dengan pengeluaran perkapita menengah dan tinggi.

2. Tingkat kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada tingkat
pendidikan rendah dan memiliki ART Lain lebih rendah daripada ibu
rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain
pada semua kelompok pengeluaran perkapita. Hal ini bisa disebabkan

dengan adanya kecenderungan bahwa rumahtangga yang memiliki ART
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Lain untuk mengurus rumahfangga bukan merupakan nuclear family, tapi
merupakan extended family sehingga meningkatkan non labor income bagi
ibu rumahtangga tersebut yang diperoleh melalui penghasilan anggota
rumahtangga lain sehingga mereka memutuskan untuk tidak masuk dalam
pasar kerja. Hal ini terlihat pada Tabel 4.6. yang menunjukkan bahwa 64,86
persen ibu rumahtangga berpendidikan rendah yang memutuskan untuk
tidak bekerja dan memiliki ART Lain mempunyai anggota rumahtangga lain
yang bekerja selain suami mereka.

Pada tingkat pendidikan rendah dan pengeluaran perkapita tertinggi
menunjukkan adanya perbedaan kecenderungan ibu rumahtangga untuk
bekerja antara ibu rumahtangga yang memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain dengan yang tidak memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain. Kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki
pembantu untuk bekerja 1,59 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rumahtangga lain.

Pada a = 0,15; kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja dengan
adanya pembantu 1,644 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rumahtangga lain pada kondisi tingkat pendidikan
menengah dengan pengeluaran perkapita menengah.

Sedangkan pada kelompok ibu rumahtangga dengan pendidikan menengah
dengan tingkat pengeluaran perkapita tertinggi, menunjukkan adanya
pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga. Dimana kecenderungan ibu rumahtangga
untuk berpartisipasi dalam pasar kerja dengan adanya pembantu 1,619 kali
ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga
lain. Dan kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja dengan adanya
ART Lain 1,126 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan
anggota rumahtangga lain.

Pada ibu rumahtangga yang berpendidikan tinggi menunjukkan tidak
adanya perbedaan kecenderungan untuk bekerja dengan adanya pembantu
untuk setiap kondisi pengeluaran perkapitanya. Akan tetapi pada a = 0,15;

menunjukkan bahwa kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja dengan
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adanya pembantu lebih rendah daripada mereka yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rumahtangga lain pada tingkat pengeluaran perkapita
tinggi. Hal ini menunjukkan adanya income effect, dimana kecenderungan
ibu rumahtangga untuk bekerja semakin rendah dengan semakin tingginya
pengeluaran perkapita.

7. Sedangkan pada ibu rumahtangga yang memiliki ART Lain menunjukkan
adanya perbedaan kecenderungan untuk bekerja dibandingkan mereka yang
tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain. Bahkan pada
tingkat pengeluaran rendah, kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja
dengan adanya ART Lain 3,338 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki

pembantu dan anggota rumahtangga lain.

4.3.1.5. Pengaruh Keberadaan Pembantu dan Anggota Rumahtangga Lain

Terhadap Partisipasi Kerja Ibu Rumahtangga Menurut Pendidikan

dan Status Bekerja Suami

Sub model ini dibangun dengan merujuk pada persamaan (3.8) untuk
melihat pengaruh keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain terhadap
partisipasi kerja ibu rumahtangga pada kondisi tingkat pendidikan dan status
bekerja suami.

Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa model tersebut diatas
mempunyai nilai LR Statistik sebesar 6330.409 dengan prob (LR Statistik) =
0,0000; sehingga dapat disimpulkan pada o = 0,05; status bekerja suami, tingkat
pendidikan, serta keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap partisipasi kerja ibu rumahtangga.
Dari hasil pengolahan data, dapat disajikan rangkuman hasil analisis seperti
dibawah ini ;
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Tabel 4.12.
Log [p/(1-p)] dengan p = p (Y=1) menurut HSTAT, EDUC dan ARTL
serta Odds Ratio Bersyarat Antar Kelompok

Keberadaan Pembarntu dan

ART Lain QOdds Ratio (OR) Bersyarat
Status
Bekerja | Pendidikan OR (1/0) OR (1/0)
Suami ARTL= | ARTL= | ARTL~
1 2 0 Odds Odds
Ratio Prob. Ratio Prob.
(1) (2) &) 4 (5) (6) (7) (8) 9
HSTAT=0 | EDUC=t -1,705 | -0,496 | -0,110 | 0,203 | 0,038* | 0,680 | 0,000*

EDUC=2 || -0,325 | -0,847 | -0,381 | L,057 | 0,831 | 0,627 | 0,000*

EDUC=3 0,547 1,482 1,003 [ 0,634 [ 0,241 | 1,615 | 0,184

HSTAT=t | EDUC=1 0,268 | -0,350 [ -0,226 | 1,639 | 0,020* ¢ 0,883 | 0,000*

EDUC=2 ) -0,237 | -0,562 | -0,681 ) 1,559 | 0,000* | 1,127 | 0,002*

EDUC=3 0,831 1,568 0964 || 0,875 | 0,169 § 1,829 { 0,000*

Keterangan: - *:signifikan pada o =0,05

Selanjutnya dengan mencermati Tabel 4.12. dan berdasarkan level of

significant ¢ = 0,05; maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

fig

Dari hasil analisis dapat dikatakan bahwa pada kondisi suami tidak bekerja,
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja justru semakin rendah antara
ibu yang memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain dengan yang
tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain. Walaupun pada
tingkat pendidikan tinggi dan adanya ART Lain untuk mengurus
rumahtangga mempunyai nilai yang positif akan tetapi hasil pengujian
membuktikan bahwa kondisi tersebut tidak signifikan.

Sedangkan pada kondisi suami bekerja, kecenderungan ibu rumahtangga
untuk bekerja dengan adanya ART Lain lebih besar darpada ibu
rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain,
kecuali pada tingkat pendidikan rendah, dimana tingkat kecenderungan ibu
rumahtangga yang memiliki ART Lain 0,883 kali ibu rumahtangga yang
tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain.

Sedangkan pada tingkat pendidikan menengah dengan status suami bekerja

menunjukkan adanya perbedaan kecenderungan untuk bekerja antara ibu
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rumahtangga yang memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain
dengan yang tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain.
Kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja dengan adanya pembantu
1,559 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain. Dan kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja
dengan adanya ART Lain 1,127 kali ibu rumahtangga yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rumahtangga lain.

Pada tingkat pendidikan tinggi dengan status suami yang bekerja,
menunjukkan adanya perbedaan kecenderungan ibu rumahtangga untuk
bekerja antara mereka yang memiliki ART Lain dengan mereka yang tidak
memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain. Dimana kecenderungan
ibu rumahtangga untuk bekerja dengan adanya ART Lain 1,829 kali ibu
rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain.

Kesimpulan yang didapat pada poin 1 menunjukkan adanya perbedaan
kecenderungan yang terjadi tidak sesuai dengan harapan dar hipotesa
dimana kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja dengan adanya
pembantu dan anggota rumahtangga lain lebih rendah daripada mereka yang
tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain. Dari hasil
penelusuran data, sebagaimana terlihat pada Tabel 4.13. diatas; didapat
bahwa sebanyak 91,53 persen dari ibu rumahtangga yang tidak bekerja pada
tingkat pendidikan menengah dan tinggi, memiliki ART Lain untuk
mengurus rumahtangga dan status suaminya tidak bekerja, tinggal di daerah
perkotaan. Sehingga dengan tingkat pendidikan yang mereka miliki, cukup

sulit untuk mendapatkan pekerjaan.
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Menurut DTT dan ARTL
Keberadaan Daerah Tempat Tinggal
Pembantu dan ART
Lain Desa Kota Total
(1) (2) (3) 4)
Pembantu 61,62 38,38 100,00
ART Lain 8,47 91,53 100,00
Tidak Punya ARTL 69,07 30,93 100,00

Sumber : Diolah dari Susenas 2006

Begitu juga dengan melihat datanya menurut kelompok umur (Tabel 4.14),

yang menunjukkan bahwa sebanyak 90,91 persen ibu yang tidak bekerja

berada pada kelompok 50 tahun keatas, sehingga menyulitkan mereka untuk

mendapatkan pekerjaan, dimana jumlah lapangan pekerjaan untuk kelompok

usia tersebut sangatlah terbatas. Selain itu, preferensi para ibu rumahtangga

untuk bekerja pada jenis pekerjaan yang sama dengan suaminya sebagai

pekerja keluarga/tidak dibayar, karena tidak perlu meninggalkan tugas-

tugasnya dalam rumahtangga, menyebabkan ibu rumahtangga cenderung

bekerja ketika suaminya bekerja.

Tabel 4.14.
Persentase Ibu Rumahtangga Yang Tidak Bekerja
Pada HSTAT = 0 dan EDUC <2

Menurut AGE dan ARTL

Keberadaan Pembantu

Kelompok Umur

dan ART Lain 15-29 30-39 | 40-49 | 50 tahun Total
Tahun Tahun Tahun keatas a
(1) (2) {3) {4) (5) (6
Pembantu 6,28 9,71 18,86 65,16 100,00
ART Lain 0,00 9,09 0,00 90,91 100,00
Tidak Punya ARTL 0,82 3,06 17,86 78,26 100,00

Sumber : Diolah dari Susenas 2006

Peranan pembantu..., Taufik Amnul Hayat, Pascasarjana Uhi2@tSitas Indonesia



110

4.3.2. Model Lapangan Usaha

Model kedua ini dibangun untuk mengetahui pada lapangan usaha
manakah terdapat kecenderungan bagi ibu rumahtangga untuk bekerja dengan
adanya pembantu dan anggota rumahtangga lain. Berdasarkan teori Occupational
Segregation by Sex dan Bukit & Bakir (1984) mengatakan bahwa perempuan
cenderung bekerja sebagai pekerja keluarga/tidak dibayar dan pada lapangan
usaha pertanian keluarganya, maka model lapangan usaha ini ingin melihat
preferensi pemilihan lapangan usaha ibu rumahtangga dengan adanya pembantu
dan anggota rumahtangga lain dalam rumahtangga.

Variabel terikat dari model ini adalah variabel kategorik yang merupakan
lapangan usaha dari ibu rumahtangga yang bekerja, yang didefinisikan sebagai
berikut :

1. P; =p(Sector = 1); peluang untuk bekerja di sektor pertanian

2. P> = p(Sector = 2); peluang untuk bekerja di sektor industri

3. P; =p(Sector = 3); peluang untuk bekerja di sektor jasa-jasa

Dimana dalam model ini Py dijadikan sebagai kelompok pembanding
bagi variabel terikatnya. Variabel bebas yang digunakan dalam model ini adalah
keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain, tingkat pendidikan, daerah
tempat tinggal dan kelompok umur. Dengan mempertimbangkan bahwa pengaruh
keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain bergantung pada variabel
bebas lain, maka permodelan dilakukan dengan membentuk sub-sub model untuk
menghindari adanya sel kosong yang menyebabkan model tidak dapat dibentuk.

Dalam model Japangan usaha ini akan dibentuk 3 (tiga) buah sub model,
yaitu ;

a. Model lapangan usaha berdasarkan keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain serta pendidikan.

b. Model lapangan usaha berdasarkan keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain serta daerah tempat tinggal.

c. Model lapangan usaha berdasarkan keberadaan pembantu dan anggota

rumahtangga lain serta kelompok umur.

Universitasdae@peshantu..., Taufik Amnul Hayat, Pascasarjana Ul, 2010



111

4.3.2.1. Pengaruh Keberadaan Pembantu dan Anggota Rumahtangga Lain
Terhadap Lapangan Usaha Ibu Rumahtangga Yang Bekerja
Menurut Pendidikan
Sub model ini dibangun dengan menggunakan persamaan {3.10a) dan
(3.10b) sebagaimana dijelaskan pada Bab 3. Dengan melihat LR Statistik dan prob
(LR Statistik) pada tabel output, dapat disimpulkan bahwa keberadaan pembantu
dan anggota rumahtangga lain serta tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
lapangan usaha ibu rumahtangga pada e = 0,05. Dari hasil pengolahan data, dapat

disajikan rangkuman hasil analisis seperti dibawah ini :

Tabel 4.15.
Log [P»/P1] dan Log [P3/P,] menurut EDUC dan ARTL
serta OQdds Ratio (OR) Bersyarat Antar Kelompok

Log [P+/P(] Log [Py/Pi)
- Keberadaan Pembantu dan OR Bersyarat OR Bersyarat Keberadaan Pembantu dan OR Bersyarat OR Bersyamt
Pendidikan | Ansgota Rumahtangga Lain (1/0) 2/0) Anggota Rumahtangga Lain (1/0) (20}
ARTL= | ARTL= | ARTLE ) OR | Prob. | OR | prob. | ARTLS | ARTLS 1ARTLZ | op | prob. | OR | Prob.
(1} (2} (3) 4 (5) (6) (2) 3 (4) (%) (6}

EDUC=[ -0,511 -1,899 -1,777 3546 | 0,014 || 0,885 | 0,012* 1,308 -0,851 -0,976 9,321 0,000* | 1,145 | 0,000*
EDUIC=2 1,735 -0,700 0,865 13,461 | 0.000* 1,180 | 0,102* 3,705 0,907 0,551 23,444 | 0,000* [} 1,428 | 0,000*
EDUC=3 1,917 0,575 0,893 2784 | 0,038* || 0,728 | 0463 4,260 3,777 4,070 2,784 | 068t (| 9,728 | 0404

Keterangan : - *:signifikan pada o = 0,05
- **:signifikan pada a = 0,15 (Lapin, 1973 dalam Agung, 2010)

Selanjutnya dengan memperhatikan Tabel 4.15. dan berdasarkan tingkat

signifikansi ¢ = 0,05; dapat disimpulkan uji hipotesisnya sebagai berikut :

I. Kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki pembantu untuk
bekerja pada lapangan usaha industri lebih besar daripada ibu
rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain pada setiap kondisi tingkat pendidikan. Bahkan
pada tingkat pendidikan menengah, kecenderungan ibu rumahtangga
untuk bekerja pada lapangan usaha industrd 13,461 kali ibu
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rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota

rumahtangga lain.

. Kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki ART Lain untuk

bekerja pada lapangan usaha industri 0,885 kali lebih rendah daripada
ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain pada tingkat pendidikan rendah. Sedangkan pada
tingkat pendidikan menengah, kecenderungan ibu rumahtangga untuk
bekerja pada lapangan usaha industri 1,18 kali ibu rumahtangga yang
tidak memiliki pembantu dan anggota ramahtangga lain.

. Selanjutnya, kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki

pembantu untuk bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa lebih besar
daripada ibu rumahtangga vang tidak memiliki pembantu dan
anggota rumahtangga lain pada setiap tingkat pendidikan, kecuali
pada tingkat pendidikan tinggi, yang hasil pengujian hipotesisnya
tidak signifikan. Pada tingkat pendidikan menengah, kecenderungan
ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa 23,444
kali itbu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain. Sedangkan pada tingkat pendidikan rendah
kecenderungannya 9,821 kali lebih tinggi.

. Sedangkan pada ibu rumahtangga yang memiliki ART Lain,

kecenderungannya untuk bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa lebih
tinggi daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan
anggota rumahtangga lain, walaupun tingkat kecenderungannya lebih

rendah daripada ibu rumahtangga yang memiliki pembantu.

. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa keberadaan pembantu dan

anggota rumahtangga lain memberikan peluang yang lebih besar bagi
ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha non pertanian,
kecuali pada kondisi tingkat pendidikan rendah dan memiliki ART

Lain untuk mengurus rumahtangga.

. Semakin tinggi tingkat pendidikan menunjukkan bahwa tingkat

kecenderungan ibu rumahtangga semakin besar untuk bekerja pada

lapangan usaha non pertanian, yang artinya semakin besar peluang

Univergitaadadgresiantu..., Taufik Amnul Hayat, Pascasarjana Ul, 2010



113

ibu tersebut untuk mendapatkan upah yang lebih tinggi dengan

bekerja pada lapangan usaha non pertanian.

4.3.2.2. Pengaruh Keberadaan Pembantu dan Anggota Rumahtangga Lain

Terhadap Lapangan Usaha Ibu Rumahtangga Yang Bekerja

Menurut Daerah Tempat Tinggal

Sub model ini dibangun berdasarkan persamaan (3.11a) dan (3.11b)
untuk melihat perbedaan kecenderungan lapangan usaha ibu rumahtangga dengan
adanya pembantu dan anggota rumahtangga lain pada setiap kondisi daerah
tempat tinggal. Dengan melihat LR Statistik dan prob (LR Statistik) pada tabel
output, dapat disimpulkan bahwa keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga
lain serta daerah tempat tinggal berpengaruh terhadap lapangan usaha ibu
rumahtangga pada @ = 0,05. Dari hasil pengolahan data, dapat disajikan

rangkuman hasil analisis seperti dibawah ini :

Tabel 4.16.
Log [P2/P1] dan Log [P3/P] menurut DTT dan ARTL
serta Odds Ratio (OR) Bersyarat Antar Kelompok

Log [P2/Pi] Log [Py/P1]
Daerah
Tempat Keberadzan Pembantu dan OR Bersyarat OR Bersyarmt Kcberadaan Pembantu dan OR Bersyarat OR Bessyarat
Tinggal | Anggota Rumahtangga Lain (1/0) {2/0) Anggota Rumahtangga Lain {1/0) (2/0)
ARTL= | ARTL= | ARTLE D OR | Prob. § OR | prob, | ARTLS § ARTLS | ARTL= ] op | prob, | OR | Prob.

(f (2} (3) 4 (5) (6} (7 (8) (9) (10) (1) (12} (13} (14} (15)
DTT=I 2,345 0,092 0,430 6,785 | 0,000* |{ 0,713 | 0,000 4415 1,722 1,935 11,944 | 0,000* | 0,808 | 0,002*
DTT=0 || -2,639 -2,190 -2,080 | 0,550 | 0,563 || 0,861 | 0,006 1,386 -1,124 -1,087 || 11,866 | 0,000* || 0,964 | 0297

Keterangan: - *:signifikan padaa=0,05

Berdasarkan Tabel 4.16. dan level signifikan « = 0,05; dapat disimpulkan

hasil uji hipotesisnya sebagai berikut :
1. Tbu rumahtangga yang memiliki pembantu dan anggota rumahtangga
lain lebth cenderung untuk bekerja pada lapangan usaha industri

daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan
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anggota rumahtangga lain kecuali pada ibu yang tinggal daerah
pedesaan dan memiliki pembantu, yang hasil pengujiannya

menunjukkan terima Hg.

. Kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki pembantu dan

tinggal di daerah perkotaan untuk bekerja pada lapangan usaha
industri 6,785 kah ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu

dan anggota rumahtangga lain

. Sedangkan kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki ART

Lain untuk bekerja pada lapangan usaha industri lebih rendah
daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan
anggota rumahtangga lain untuk setiap daerah tempat tinggal.

. Selanjutnya, kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada

lapangan usaha jasa-jasa dengan adanya pembantu lebih tinggi
daripada mereka yang tidak memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain pada setiap kondisi daerah tempat tinggal.
Kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha
jasa-jasa di daerah perkotaan dengan adanya pembantu 11,944 kali
ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain. Begitu juga pada mereka yang berada di daerah
pedesaan, dimana kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja
pada lapangan usaha jasa-jasa 11,866 kali ibu rumahtangga yang

tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain.

. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa keberadaan

pembantu menyebabkan ibu rumahtangga baik yang tinggal di daerah
perkotaan maupun pedesaan cenderung untuk bekerja pada lapangan
usaha non pertanian, sedangkan pada ibu rumahtangga yang
mempunyai ART Lain cenderung untuk bekerja pada lapangan usaha

pertanian,
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4.3.2.3. Pengaruh Keberadaan Pembantu dan Anggota Rumahtangga Lain

Terhadap Lapangan Usaha Ibu Rumahtangga Yang Bekerja

Menurut Kelompok Umur

Sub model ini dibangun berdasarkan persamaan (3.12a) dan (3.12b)
untuk melihat perbedaan kecenderungan lapangan usaha ibu rumahtangga dengan
adanya pembantu dan anggota rumahtangga lain pada setiap kondisi daerah
tempat tinggal. Dengan melihat LR Statistik dan prob (LR Statistik) pada tabel
output, dapat disimpulkan bahwa  keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain serta kelompok umur berpengaruh terhadap lapangan usaha ibu
rumahtangga pada o« = 0,05. Dari hasil pengolahan data, dapat disajikan
rangkuman hasil analisis seperti dibawah ini :

Tabel 4.17.
Log [P2/P] dan Log [P3/P;] menurut AGE dan ARTL
serta Qdds Ratio (OR) Bersyarat Antar Kelompok

Log [P2/F1] Log [Fy/P1]
Kelompok Kebermdaan Pembanty dan OR Bersyaral OR Bersyarat Keberadaan Pembantu dan OR Bersyarat OR Bersyart
Urnur Anggota Rumahlafrlg&a Lain (1/0) {2/0) Anggola Rumahlnnjg_yi Lain (1/0) (2/0)
ARTL= | ARTL™ | ARTL | OR | prob. | OR | prob. [ ARTL" | ARTLZ | ARTL=H g | proh, | OR | Prob.
(1) (2} 3) ) (5) (6) {7 (8) (9) (1) (11) (12) (13) [ a4y [ (15
AGE=l [ 0405 [ -0,598 | -1,376 | 5941 | 0001% || 2,178 | 0,000¢ [ 2,079 | 0262 | -0.556 [ 15,398 | 0,000% || 2,266 | 0,000
AGE=2 (| 1,723 | -1,494 | -1,377 | 22,093 | 0,000* || 0,850 [ 0206 ]| 4025 | -0,141 | -0,065 | 66,064 | 0,000* | 1,024 | 0,679
AGE=3 || 1,576 | -1,776 | -1,618 || 24,378 | 0,000 || 0,854 | 0017 [ 3,551 | -0450 | -0,152 |[ 40,567 | 0,000 || 0,743 | 0,000*
AGE=4 || 0693 | -2009 | -1.855 | 12,782 | 0,000 || 0,358 | 0,079* | 3,146 | 0477 | 0510 [ 38,726 | 0,000* || 1034 | 0499
Keterangan : - *:signifikan pada o = 0,05
- **:signifikan pada ¢ = 0,1
Dan berdasarkan Tabel 4.17. dan level of significant o = 0,05; dapat
disimpulkan bahwa :

1. Terdapat perbedaan kecenderungan lapangan usaha ibu rumahtangga
yang bekerja dengan adanya pembantu pada setiap kelompok umur.
Sedangkan pada ibu rumahtangga yang memiliki ART Lain untuk
mengurus rumahtangga, tidak semua kelompok umur menunjukkan
perbedaan kecenderungan lapangan usahanya.

2. Terlihat bahwa keberadaan pembantu meningkatkan peluang ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha industri pada setiap
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kelompok umur. Dan tingkat kecenderungan semakin besar dengan
bertambahnya usia dan mencapai tingkat kecenderungan tertinggi
pada kelompok umur 40 — 49 tahun dan tingkat kecenderungan

kembali menurun pada kelompok umur 50 tahun keatas.

. Kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki pembantu untuk

bekerja pada lapangan usaha industri mencapai tingkat maksimum
pada kelompok umur 40 - 49 tahun (AGE=3) yaitu 24,378 kali ibu
rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota

rumahtangga lain.

. Sedangkan pada ibu rumahtangga yang memiliki ART Lain untuk

mengurus rumahtangga, kecenderungan untuk bekerja pada lapangan
usaha industri lebik besar daripada ibu rumahtangga yang tidak
memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain pada kelompok
umur 15 — 29 tahun {AGE=1}, sedangkan pada kelompok umur 40 —
49 tahun (AGE=3) dan 50 tahun keatas (AGE=4) lebih cenderung

untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian.

. Selanjutnya, kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki

pembantu untuk bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa lebih besar
daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota
rumahtangga lain untuk setiap kelompok umur, bahkan pada
kelompok umur 30 — 39 tahun, kecenderungannya mencapai 66,064

kali lebih tinggi.

. Dan pada ibu rumahtangga yang memiliki ART Lain untuk bekerja

pada lapangan usaha jasa-jasa 2,266 kali ibu rumahtangga yang tidak
memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain. Sedangkan pada

kelompok umur lain, tingkat kecenderungan menjadi lebih rendah.

. Hasil pengujian hipotesa menunjukkan bahwa keberadaan pembantu

dan anggota rumahtangoa lain menyebabkan ibu rumahtangga
bekerja pada lapangan usaha non pertanian, kecuali pada ibu
rumahtangga yang memiliki ART Lain dan berumur 40 tahun keatas,

yang lebih cenderung untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian,
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5.1.

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada analisis deskriptif dan

analisis inferensial, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ibu rumahtangga yang memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain
cenderung untuk berpartisipasi dalam pasar kerja daripada ibu
rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga
lain.

Kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja dengan adanya pembantu
dan anggota rumahtangga lain bergantung pada tingkat pendidikan,
pengeluaran perkapita, status kepemilikan anak usia 0-6 tahun dan 7-12
tahun serta status bekerja suaminya.

Menurut tingkat pendidikan, kecenderungan ibu rumahtangga untuk
berpartisipasi dalam pasar kerja dengan adanya pembantu dan anggota
rumahtangga lain akan semakin besar dengan semakin meningkatnya
tingkat pendidikan ibu rumahtangga. Akan tetapi pada tingkat pendidikan
tinggi, kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki pembantu untuk
bekerja lebih rendah daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rumahtangga lain. Hal ini menunjukkan adanya
income effect pada kelompok ibu rumahtangga yang memiliki pembantu,
dimana ibu rumahtangga yang berpendidikan tinggi cenderung
mempunyai suami yang berpendidikan tinggi pula, sehingga mereka
mempunyai tingkat pendapatan yang tinggi, baik yang bersumber dari
suami mereka ataupun dari anggota rumahtangga lain. Sehingga
keberadaan pembantu hanyalah sebagai pengganti waktu bekerja mereka
di rumahtangga untuk waktu /eisure mereka. Dengan kata lain semakin
tinggl tingkat pendapatan seseorang maka partisipasi kerjanya cenderung
menurun, dan digambarkan dalam bentuk Bacward-Bending Curve
sepertt yang telah disampaikan pada tinjauan literatur, Sedangkan

berdasarkan teori alokasi waktu menyatakan bahwa ibu rumahtangga
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yang tidak bekerja akan menyadari bahwa pandangan mereka mengenai
alokasi waktu dipengaruhi oleh tingkat pendapatan non labor income-
nya, atau dengan kata lain tingkat pendapatan suami mereka atau anggota
rumahtangga yang lain.

Menurut kelompok pengeluaran perkapita, kecenderungan ibu
rumahtangga yang memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain
untuk bekerja akan semakin besar dengan semakin meningkatnya
pengeluaran perkapita dan mencapai kecenderungan tertinggi dengan
adanya pembantu. Hal ini menunjukkan adanya substitution effect
terhadap partisipasi ibu rumahtangga jika dikelompokkan menurut
pengeluaran perkapita, artinya bahwa semakin tinggi pengeluaran maka
akan semakin tinggi pula jam kerja seseorang demi untuk pemenuhan
kebutuhannya. Karena pada dasamya keberadaan pembantu dan anggota
rumahtangga lain, baik dibayar maupun tidak juga meningkatkan
pengeluaran mereka, sehingga tekanan akan kebutuhan rumahtangga
akan meningkat, dan hal tersebut akan mendorong anggota rumahtangga
selain kepala kelvarga untuk turut serta menambah penghasilan
keluarganya.

Menurut status kepemilikan anak usia 0-6 tahun dan 7-12 tahun
menunjukkan bahwa keberadaan pembantu dan anggofa rumahtangga
lain meningkatkan partisipasi kerja tbu rumahtangga, terutama pada
keberadaan pembantu. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan
pembantu dan anggota rumahtangga lain dapat memberikan waktu yang
lebih fleksibel bagi ibu rumahtangga untuk dapat masuk dalam pasar
kerja dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga dengan
meningkatnya pengeluaran rumahtangga karena adanya pembantu dan
anggota rumahtangga lain.

Menurut fingkat pendidikan dan kelompok pengeluaran perkapita,
kecenderungan ibu rumahtangga yang memiliki ART Lain untuk bekerja
lebih rendah daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki pembantu
dan anggota rumahtangga lain pada tingkat pendidikan rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan ART Lain tidak akan meningkatkan
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partisipasi kerja ibu rumahtangga jika ibu rumahtangga tersebut memiliki
tingkat pendidikan yang rendah. Sedangkan pada tingkat pendidikan
tinggi, hasil analisa memperkuat kesimpulan pada poin 3. Akan tetapi
pada ibu rumahtangga yang memiliki pengurus ART Lain,
kecenderungannya untuk bekerja lebih tinggi daripada ibu rumahtangga
yang tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga lain untuk
tingkat pendidikan tinggi.

Sedangkan pada persamaan model ibu rumahtangga yang dipengaruhi
oleh keberadaan pembantn dan anggota rumahtangga lain pada setiap
kondisi tingkat pendidikan dan status bekerja suami menunjukkan hasil
yang berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya. Dimana keberadaan
pembantu dan anggota rumahtangga lain meningkatkan partisipasi kerja
ibu rumahtangga pada status suami bekerja, sedangkan pada status suami
tidak bekerja memberikan hasil yang berbeda. Dengan melakukan
penelusuran data, dapat diketahui bahwa ibu rumahtangga yang tidak
bekerja pada faktor klasifikasi diatas lebik banyak yang tinggal di daerah
perkotaan dan berusia 50 tahun keatas serta memiliki tingkat pendidikan
menengah kebawah, sehingga sulit untuk mendapatkan pekerjaan. Selain
itu adanya preferensi ibu rumahtangga yang cenderung untuk bekerja
pada jenis pekerjaan yang sama dengan suaminya sebagai pekerja
keluarga/tidak dibayar juga turut menyebabkan terjadinya fenomena ini.
Kelompok umur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi
kerja ibu rumahtangga, dimana tingkat kecenderungan ibu rumahtangga
untuk bekerja mencapai tingkat tertinggi pada kelompok umur 40 — 49
tahun.

Partisipasi kerja ibu rumahtangga di daerah perkotaan cenderung lebih
rendah daripada di pedesaan. Hal ini disebabkan oleh mudahnya para ibu
rumahtangga di dacrah pedesaan untuk mendapatkan pekerjaan, karena
rendahnya skill yang dibutuhkan dan kecenderungan ibu rumahtangga di
daerah pedesaan untuk menjadi pekerja keluarga/tidak dibayar, terutama

pada lapangan usaha pertanian,
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10.

1.

12.

13.

Ibu rumahtangga yang memiliki pembantu dan anggota ramahtangga lain
cenderung untuk bekerja pada lapangan usaha non pertanian daripada ibu
rumahtangga yang tidak memiliki pembantu dan anggota rumahtangga
lain.

Menurut tingkat pendidikan, ibu rumahtangga yang memiliki pembantu
dan anggota rumahtangga lain cenderung untuk bekerja pada lapangan
usaha non pertanian daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rtumahtangga lain. Kecenderungan ibu
rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha non pertanian dengan
adanya pembantu dan anggota rumahtangga lain semakin besar dengan
semakin tingginya tingkat pendidikan.

Menurut daerah tempat tinggalnya, kecenderungan ibu rumahtangga
untuk bekerja pada lapangan usaha non pertanian dengan adanya
pembantu lebih besar daripada ibu rumahtangga yang tidak memiliki
pembantu dan anggota rumahtangga lain, baik di perkotaan maupun di
pedesaan. Akan tetapi pada ibu yang memiliki ART Lain cenderung
untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian, baik di perkotaan maupun
di pedesaan.

Keberadaan pembantu menyebabkan ibu rumahtangga cenderung untuk
bekerja pada lapangan usaha non pertanian untuk setiap kelompok umur,
dimana tingkat kecenderungan untuk bekerja pada lapangan usaha
industri berada pada kelompok umur 40 — 49 tahun, sedangkan pada
lapangan usaha jasa-jasa, tingkat kecenderungan tertingginya berada
pada kelompok umur 20 — 29 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa ibu
rumahtangga cenderung untuk bekerja pada lapangan usaha jasa-jasa
pada kelompok umur yang lebih muda, karena pada lapangan usaha jasa-
jasa banyak terdapat sektor informal yang memiliki jam kerja atan waktu
kerja yang fleksibel sehingga tidak meningpalkan tugas-tugas dalam
rumahtangganya. Sedangkan pada kelompok umur 40 — 49 tahun, para
ibu rumahtangga memiliki waktu yang lebih banyak dibandingkan
kelompok uwmur dibawahnya, sehingga mereka dapat bekerja pada
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lapangan kerja industri yang cenderung formal dan memiliki jam kerja
yang menyita waktu dalam rumahtangganya.

Keberadaan ART Lain dalam mengurus rumahtangga menyebabkan ibu
rumahtangga cenderung untuk bekerja pada lapangan usaha pertanian
untuk setiap kelompok umur, kecvali pada kelompok umur 15 — 19
tahun, dimana ibu rumahtangga cenderung untuk bekerja pada lapangan
usaha non pertanian dengan adanya ART Lain yang mengurus
rumahtangga,

Berdasarkan apa yang disampaikan oleh Boserup dalam Widarti (1984)
mengenai proses peralihan lapangan usaha yang dimasuki oleh
perempuan, dapat dijelaskan bahwa tahap pertama peralihan pekerjaan
perempuan dari jenis pekerjaan yang berorientasikan mmahtangga
menuju lapangan usaha jasa-jasa telah terjadi di Indonesia. Sedangkan
pada tahap kedua, yaitu peralihan dari lapangan usaha jasa-jasa menuju
lapangan usaha industri masih terus berlangsung, terutama di kota-kota
besar, dimana pabrik-pabrik industri pada masa sekarang ini cenderung

untuk mempekerjakan perempuan.

Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan diatas, maka terdapat

beberapa saran dan rekomendasi untuk dapat dipertimbangkan dalam rangka

meningkatkan partisipasi kerja ibu rumahtangga dan meningkatkan kesejahteraan

rumahtangganya, yaitu :

1.

Sebagai salah satu program MDG’s, peningkatan peranan perempuan
dalam bidang pendidikan dan partisipasinya dalam pasar kerja tentunya
dapat meningkatkan kesetaraan dan keadilan gender. Sedangkan peranan
pembantu dan anggota rumahtangga lain dalam meningkatkan partisipasi
kerja ibu rumahtangga juga tergantung pada tingkat pendidikan, dimana
pada tingkat pendidikan rendah, kecenderungan ibu rumahtangga untuk
bekerja juga lebih rendah, sehingga peningkatan pendidikan ibu
rumahtangga baik formal maupun informal, terutama yang bersifat

ketrampilan diharapkan dapat meningkatkan partisipasi kerjanya.
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Partisipasi kerja ibu rumahtangga pada dasamya merupakan upaya
rumahtangga tersebut untuk mencukupi kebutuhannya, karena salah satu
ciri dari rumahtangga miskin adalah hanya menggantungkan penghasilan
rumahtangga melalui kepala keluarganya saja, sehingga peningkatan
peranan anggota nimahtangga lain selain kepala keluarga menciptakan
peluang yang lebih baik untuk keluar dari kemiskinan {Bane dan
Ellwood, 1986). Bahkan terdapat kecenderungan dalam masyarakat
menengah kebawah, bahwa partisipasi kerja ibu rumahtangga merupakan
faktor yang penting bagi keberlangsungan hidup rumahtangga tersebut
(Sunghee Nam, 1991). Seperti terangkum pada persamaan Model Non-
Hirarkhi 2 yang menyimpulkan adanya rumahtangga subsisten pada
kelompok pengeluaran terendah dan memiliki ART Lain untuk mengurus
rumahtangga, dimana baik kepala keluarganya maupuan ART lain
bekerja pada lapangan usaha pertanian.

Sebagaimana terlthat pada persamaan Model Non-Hirarkhi 3
menunjukkan bahwa kehadiran anak usia 0-6 tahun dan 7-12 cenderung
untuk menurunkan partisipasi kerja ibu rumahtangga dan keberadaan
pembantu dan anggota rumahtangga lain dapat mengurangi pengaruh
negatif kehadiran anak tersebut schingga partisipasi kerja ibu
rumahtangga bisa ditingkatkan. Oleh karenanya kebijakan pemerintah
dalam memberikan subsidi bagi penyelenggara kegiatan tempat penitipan
anak (TPA) dan pendidikan pra sekolah sangat diharapkan, sehingga
partisipasi kerja ibu rumahtangga akan meningkat, seperti yang telah
dilaksanakan sekarang ini oleh Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas), selain itu pemberian subsidi bagi kegiatan tersebut dapat
diartikan juga sebagai pembukaan lapangan kerja baru.

Kegiatan bantuan pelatihan atau kursus (Contohnya Program
Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan/P2KP) merupakan salah satu
kebijakan yang baik untuk dilanjutkan, karena keberadaan pengurus
rumahtangga tanpa adanya peningkatan pendidikan atau ketrampilan ibu
rumahtangga akan sulit untuk meningkatkan peranan ibu rumahtangga

untuk berpartisipasi dalam pasar kerja dan bekerja pada lapangan usaha
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non pertanian sebagai pekerja dibayar, sebagaimana terlihat pada Model
Non-Hirarkhi 4 dan Model Non-Hirarkhi 6.

5. Berdasarkan persamaan Model Non-Hirarkhi 6 terlihat bahwa
kecenderungan ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha non
pertanian sangat besar pada tingkat pendidikan menengah dengan adanya
pembantu dan anggota rumahtangga lain, oleh karena itu peningkatan
pendidikan informal ibu rumahtangga dalam bentuk ketrampilan untuk
ibu rumahtangga yang berpendidikan menengah cenderung akan
membuat mereka untuk bekerja pada lapangan usaha non pertanian dan
bekerja sebagai pekerja dibayar.

6.  Keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain cenderung
meningkatkan kesempatan bagi ibu rumahtangga untuk bekerja pada
lapangan vsaha non pertanian, baik di pedesaan maupun di perkotaan,
sehingga ketersediaan Japangan pekerjaan non pertanian bagi ibu
rumahtangga di daerah pedesaan perlu ditingkatkan dengan investasi
pada sektor-sektor industri dan jasa-jasa yang masih terkait dengan
pertanian, sehingga keberadaan ART Lain yang menunjukkan bahwa
rumahtangga tersebut termasuk extended family, yang banyak terdapat di
daerah pedesaan, dapat memicu partisipasi kerja ibu rumahtangga.

7.  Berdasarkan Model Non-Hirarkhi 8, menunjukkan bahwa kecenderungan
tertinggi ibu rumahtangga untuk bekerja pada lapangan usaha non
pertanian dengan adanya pembantu dalam rumahtangpa berada pada
kelompok umur 30-39 tahun, yang menunjukkan bahwa pada kelompok
umnur tersebut merupakan masa aktif ibu rumahtangga untuk bekerja
bukan sebagai pekerja dibayar, dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan
rumahtangganya, sehingga kebijakan pemerintah seperti P2KP atau
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri dapat

diarahkan pada kelompok umur tersebut.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penulisan ini hanya melihat /abor supply dari ibu rumahtangga, dimana

keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain memberikan peluang yang
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lebih besar bagi ibu rumahtangga untuk masuk dalam pasar kerja. Akan tetapi
penelitian ini tidak dapat mengatakan bahwa dengan adanya pembantu dan
anggota rumahtangga lain akan menyebabkan ibu rumahtangga untuk
mendapatkan pekerjaan karena hal itu tentu terkait dengan ketersediaan
kesempatan kerja bagi ibu rumahtangga dan faktor eksternal lainnya. Penelitian
ini hanya membuktikan bahwa partisipasi kerja perempuan akan cenderung untuk
menurun ketika mereka memasuki masa perkawinan, yang artinya adanya
hambatan bagi perempuan kawin untuk masuk dalam pasar kerja. Oleh karena itu
untuk dapat meningkatkan partisipasi kerja ibu rumahtangga diperlukan adanya
upaya-upaya yang dapat menghilangkan hambatan-hambatan tersebut, salah
satunya adalah keberadaan pembantu dan anggota ramahtangga lain.

Selain itu, pembantu dan anggota rumahtangga lain yang terdapat pada
penelitian ini hanyalah mereka yang termasuk dalam anggota rumahtangga
tersebut, sehingga keberadaan pembantu dan anggota rumahtangga lain yang
berada di luar anggota rumahtangga tidak tercakup dalam penelitian. Begitu juga
halnya dengan mulai bermunculannya tempat penitipan anak dan pendidikan anak
pra sekolah di daerah perkotaan juga tidak tercakup dalam penelitian ini, karena
tidak tersedianya data tersebut.

Dari sisi ketersediaan data, ibu rumahtangga yang dapat dicakup dalam
penelitian adalah ibu rumahtangga yang berstatus kepala rumahtangga atau istri,
sedangkan mereka yang tidak berstatus sebagai kepala rumahtangga atau istri
tidak dapat digunakan dalam penelitian ini karena ketidaktersediaannya key
variable yang menghubungkan mereka dengan suaminya.

Berdasarkan kesetaraan gender, tentunya partisipasi kerja perempuan
terus meningkat setiap tahunnya, akan tetapi yang menjadi permasalahan apakah
hak-hak mereka, terutama tingkat upah yang mereka terima, apakah benar-benar
berdasarkan produktifitas mereka. Tidak lengkapnya data mengenai upah individu
yang bekerja menyebabkan penelitian ini tidak memasukkan variabel upah

sebagai salah satu faktor klasifikasi.
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LAMPIRAN

Hasil Pengolahan Data Susenas Indonesia 2006 untuk Ibu Rumahtangga
Kelompok Umur 15-64 Tahun

Model Non-Hirarkhi 1

Dependent Variable: Y

Method: ML - Binary Logit {Quadratic hill climbing)
Date: 05/27/10 Time: 00:43

Sample: 1223151

Included obhservations: 223151

Convergence achieved after 3 iterations

Covariance malrix computed using second derivatives

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
C -0.663993 0.007965 -83.36016 0.0000
EDUC=1 0.445904 0.009787 45.55857 0.0000
EDUC=3 1.630855 0.025027 65.16319 0.0000
EDUC=1,PRT=1 0.276358 0.197232 1.401184 0.1612
EDUC=1,PRT=2 -0.146624 0.018336 -7.996367 0.0000
EDUC=2 PRT=1 0.418564 0.079620 5.256999 0.0000
EDUC=2,PRT=2 0.071316 0.036498 1.953966 0.0507
EDUC=3,PRT=1 -0.152110 0.094099 -1.616491 0.1080
EDUC=3,PRT=2 0.591283 0.119662 4941288 0.0000
McFadden R-squared 0.020427 Mean dependent var 0.421423
5.D. dependent var 0.493788 S.E. of regression 0.486938
Akaike info criterion 1.333764 Sum squared resid 52908.86
Schwarz criterion 1.334180 Log likelihcod -148806.3
Hannan-Quinn criter. 1.333885 Restr. log likelihood -151909.4
LR statistic 6206.155 Awvg. log likelihood -0.666841
Prob{LR stalistic) 0.000000
Cbs with Dep=0 129110 Total obs 223151
Obs with Dep=1 94041
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Model Non-Hirarkhi 2

Dependent Varable: Y

Method: ML - Binary Logit (Quadratic hill cimbing}
Date: 05/2710 Time: 00:44

Sample: 1223151

Included observations: 223151

Convergence achieved after 3 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prab.
C -0.330170 0.007730 -42.71269 0.0000
KPP=1 0.148699 0.010995 13.52411 0.0000
KPP=3 -0.104407 0.010956 -9.529605 0.0000
KPP=1,PRT=1 0.181471 0.447282 0.405720 0.6849
KPP=1,PRT=2 -0.172746 0.023506 -7.348976 0.0000
KPP=2,PRT=1 0.512492 0.228999 2237961 0.0252
KPP=2,PRT=2 -0.019037 0.028391 -0.670548 0.5025
KPP=3,PRT=1 0.658459 0.058140 11.32545 0.0000
KPP=3,PRT=2 0.051121 0.034701 1.473196 0.1407
McFadden R-squared 0.002091 Mean dependent var 0.421423
S.D, dependent var 0.493788 S.E. of regressicn 0.493092
Akaike info criterion 1.358728 Sum squared resid 54254 .60
Schwarz criterion 1.359145 Log likelihood -151591.8
Hannan-Quinn criter. 1.358850 Restr. log fikelihood -151909.4
LR statistic 635.2210 Avg. log likelihoad -0.679324
Prob{LR statistic) 0.000000
Obs with Dep=0 129110 Total obs 223151
Obs with Dep=1 94041
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Model Non-Hirarkhi 3

Dependent Variable: Y

Method: ML - Binary Logit {Quadratic hill climbing)
Date: 06/23/10 Time: 12:31

Sample: 1223151

Included observations: 223151

Convergence achieved after 3 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient Std. Emor 2-Stalistic Prob.
C -0.136349 0.007442 -18.32138 0.0000
CHILD=2 -0.563153 0.012441 -45.26538 0.0000
CHILD=3 0.016279 0.012163 1.338448 0.1808
CHILD=4 -0.303713 0.012371 -24 56122 0.0000
CHILD=1,PRT=1 0.144413 0.080111 1.602609 0.1090
CHILD=1,PRT=2 -0.262404 0.021213 -12.36597 0.0000
CHILD=2 PRT=1 1.006364 0.111009 9.065611 0.0000
CHILD=2,PRT=2 0.276645 0.048302 5.727376 0.0000
CHILD=3,PRT=1 0.412739 0.132496 3.115101 0.0018
CHILD=3,PRT=2 -0.043018 0.036453 -1.18006%9 0.2380
CHILD=4,PRT=1 0.892047 0.129596 6.883266 0.0000
CHILD=4,PRT=2 0.024815 0.048198 0.514843 0.6067
McFadden R-squared 0.009337 Mean dependent var 0.421423
S.D. dependent var 0.493788 S.E. of regression 0.490685
Akaike info criterion 1.348890 Sum squared resid 5372547
Schwarz criterion 1.349445 Log likelihood -150491.1
Hannan-Quinn criter. 1.349053 Restr. log likelihocd -151909.4
LR stalistic 2836.620 Avg. log likelihood -0.674391
Prob{LR statistic) 0.000000
Obs with Dep=0 129110 Total obs 223151
Obs with Dep=1 94041
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Model Non-Hirarkhi 4

Dependent Variable: Y

Method: ML - Binary Logit (Quadratic hill climbing)
Date: 05/2710 Time: 00:45

Sample: 1 223151

Included observations: 223151

Convergence achieved after 3 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient Sid. Errar z-Statistic Prab.

C -0.6369498 0.013882 -45.55699 0.0000
EDUC=1 KPP=1 0.542990 0.016515 32.878582 0.0000
EDUC=1,KPP=2 0.411471 0.016813 24.,32858 0.0000
EDUC=1,KPP=3 0.1959803 0.018514 10.79212 0.0000
EDUC=2 KPP=1 0.090570 0.022575 4.012025 0.0001
EDUC=2 KPP=3 -0.094137 0.018161 -5.183370 0.0000
EDUC=3 KPP=1 1.377669 0.115171 11.96190 0.0000
EDUC=3,KPP=2 1.772180 0.063100 28.08514 0.0000
EDUC=3,KFP=3 1.582961 0.029885 52.96856 0.0000

EDUC=1,KPP=1,PRT=1 0.499473 0.645557 0.773709 0.43H
EDUC=1 KPP=1,PRT=2 -0.235115 0.025131 -9.355543 0.0000
EDUC=1,KPP=2,PRT=1 0.225527 0.500091 0.450973 0.6520
EDUC=1,KPP=2,PRT=2 -0.107466 0.032673 -3.289212 0.0010
EDUC=1,KPP=3,PRT=1 0.463170 0.228263 2.029107 0.0424
EDUC=1KPP=3,PRT=2 -0.136306 0.048632 -2.802808 0.0051
EDUC=2 KPP=1,PRT=1 0.035603 0.730512 0.048737 0.9611
EDUC=2 KPP=1,PRT=2 -0.075149 0.070214 -1.070280 0.2845
EDUC=2 KPP=2,PRT=1 0.497237 0.306062 1.624628 0.1042
EDUC=2 KPP=2,PRT=2 0.088534 0.061627 1.436615 0.1508
EDUC=2 KPP=3,PRT=1 .481525 0.083372 5.775652 0.0000
EDUC=2 KPP=3,PRT=2 0.118389 0.059481 1.890532 0.0465
EDUC=3,KPP=1,PRT=1  -0.740670 1.418827 -0.522030 0.6016
EDUC=3 KPP=1,PRT=2 1.205233 0.546609 2.204925 0.0275
EDUC=3,KPP=2 PRT=1 0.117580 0.570276 0.206180 0.8366
EDUC=3,KPP=2,PRT=2 0.582471 0.286707 1.963116 0.0496
EDUC=3 KPP=3,PRT=1  -0.140989 0.096230 -1.465220 0.1429
EDUC=3 KPP=3,PRT=2 0.548515 0.134865 4.067153 0.0000

McFadden R-squared 0.022567 Mean dependent var 0.421423
S.D. dependent var 0.493788 S.E. of regression 0.486233
Akaike info criterion 1.331012 Sum squared resid 52751.680
Schwarz criterion 1332260 Log likelihood -148481.3
Hannan-Quinn criter. 1.331378 Restr. log likelihood -151909.4
LR statistic 6856.194 Avg. log likelihood -0.6685385
Prob(LR stalistic) 0.000000

Obs with Dep=0 128110  Total obs 223151
Obs with Dep=1 94041
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Model Non-Hirarkhi 5

Dependent Variable: Y

Method: ML - Binary Legit {Quadratic hill climbing)
Date: 05/27110 Time: 00:48

Sample: 1 223151

Included observations: 223151

Convergence achieved after 4 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefiicient Std. Ervor z-Statistic Prob.
C -0.380684 0.032776 -11.61470 0.0000
HSTAT=0,EDUC=1 0.270255 0.039601 6.824381 0.0000
HSTAT=0,EDUC=3 1.383254 0.092655 14.92911 0.0000
HSTAT=1,EDUC=1 0.155083 0.033300 4.657134 0.0000
HSTAT=1,EDUC=2 -0.300490 0.033790 -8.892794 0.0000
HSTAT=1,EDUC=3 1.344632 0.041022 3277824 0.0000

HSTAT=0,EDUC=1,PRT=1  -1.594318 0.769027 -2.073162 0.0382
HSTAT=0,EDUC=1PRT=2  -0.386007 0.059997 -6.433823 0.0000
HSTAT=0,EDUC=2,PRT=1 0.055262 0.258448 0.212997 0.8313
HSTAT=0,EDUC=2,PRT=2 -0.466614 0.115257 -4.048445 0.0001
HSTAT=0,EDUC=3,PRT=1  -0.456025 0.388653 -1.173348 0.2407
HSTAT=0,EDUC=3,PRT=2 0.479035 0.360885 1.327391 0.1844
HSTAT=1,EDUC=1,PRT=1 0.493866 0.212798 2.320806 0.0203
HSTAT=1,EDUC=1,PRT=2  -0.124587 0.018278 -6.462824 0.0000
HSTAT=1,EDUC=2,PRT=1 0.444174 0.083675 5.308292 0.0000
HSTAT=1,EDUC=2,PRT=2 0.119625 0.038549 3.103159 0.0019
HSTAT=1,EDUC=3,PRT=1 0.133442 0.097043 -1.375081 0.1691
HSTAT=1,EDUC=3,PRT=2 0.603600 0.126897 4.756611 0.0000

McFadden R-squared 0.020836 Mean dependent var (1.421423
S.D. dependent var 0.493788 S.E. of regression 0.486814
Akaike info criterion 1.333287 Sum squared resid 52879.79
Schwarz criterion 1.334120 Log likelihood -148744.2
Hannan-Quinn criter. 1.333531 Restr. log likelihood -151909.4
LR statistic 6330403 Avg. log likelihood -0.666563
Prob{LR statistic) 0.000000

Obs with Dep=0 129110  Total obs 223151
Obs with Dep=1 94041
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Model Non-Hirarkhi 6a

Dependent Varable: YSECTOR21

Method: ML - Binary Logit (Quadratic hill climbing)
Date: 05/2710 Time: 00:54

Sample: 1223151 IF Y=1 AND SECTOR<>3
Included cbservations: 57924

Convergence achieved after 4 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient Std. Error z-Stalistic Prob.
c -0.865212 0.021122 -40.96247 0.0000
EDUC=1 -0.911444 0.025253 -36.09320 0.0000
EDUC=3 1.758156 0.118315 14.85990 0.0000
EDUC=1,PRT=1 1.265830 0.516583 2.450390 0.0143
EDUC=1,PRT=2 -0.122451 0.048672 -2.515813 0.0119
EDUC=2,PRT=1 2.599813 0.443311 5.864537 0.0000
EDUC=2,PRT=2 0.165550 0.101138 1.636880 0.1017
EDUC=3,PRT=1 1.023979 0.492314 2.077400 0.0378
EDUC=3,PRT=2 -0.317579 0.432624 -0.734077 0.4629
McFadden R-squared 0.037847 Mean dependent var 0.178061
5.D. dependent var 0.382567 S.E. of regression 0.374355
Akaike info criterion 0.801733 Sum squared resid 8116.3186
Schwarz criterion 0.903127 Log likelihood -26107.00
Hannan-Quinn criter. 0.902167 Restr. log likelihood -27133.94
LR statistic 2053.879 Avg. log likelihood -0.450711
Prob{LR statistic) 0.000000
Obs with Dep=0 47610 Total obs 57924
Obs with Dep=1 10314
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Model Non-Hirarkhi 6b

Dependent Variable: YSECTOR31

Method: ML - Binary Logit {Quadratic hill climbing}
Date: 05/27/10 Time: 00:55

Sample: 1223151 IF Y=1 AND SECTOR<>2
Included observations: 83727

Convergence achieved after 5 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient Std. Error z-Stalistic Prob.
c 0.550778 0.014435 38.15599 0.0000
EDUC=1 -1.526970 0.017597 -86.77304 0.0000
EDUC=3 3.519234 0.099840 35.21356 0.0000
EDUC=1,PRT=1 2.284525 0.356551 6.407296 0.0000
EDUC=1,PRT=2 0.135113 0.032284 4.185066 0.0000
EDUC=2,PRT=1 3.154631 0.413489 7.629287 0.0000
EDUC=2,PRT=2 0.356380 0.069034 5.162363 0.0000
EDUC=3,PRT=1 0.189847 0.461090 0.411734 0.6805
EDUC=3,PRT=2 -0.293427 0.351333 -(1.835182 0.4036
McFadden R-squared 0.176957 Mean dependent var 0.431366
S.D. dependent var 0.495270 S.E. of regression 0.438302
Akaike info criterion 1.125637 Sum squared resid 16082.93
Schwarz criterion 1.126641 Loglikelihood -47114.11
Hannan-Quinn criter. 1.125944 Restr. log likelihood -57243.83
LR statistic . 20259.43 Avg. log likelihood -0.562711
Prob{LR statistic) 0.000000
Obs with Dep=0 47610 Total obs 83727
Obs with Dep=1 36117
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Model Non-Hirarkhi 7a
Dependent Variable: YSECTOR21

Method: ML - Binary Logit {Quadratic hill climbing)

Date: 05/2710 Time: 00:56

Sample: 1 223151 IF Y=1 AND SECTOR<>3

Included cbservations: 57924

Convergence achieved after 6 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
C -2.040318 0.014560 -140.1279 0.0000
DTT=1 2.470171 0.028534 86.56901 0.0000
DTT=0,PRT=1 -0.598739 1.035201 -0.578380 0.5630
DTT=0,PRT=2 -0.149378 0.054698 -2.730953 0.0063
OTT=1,PRT=1 1.914697 0.396432 4.829830 0.0000
DTT=1,PRT=2 -(.338239 0.087517 -3.864834 0.0001
McFadden R-squared 0.155361 Mean dependent var 0.178061
5.D. dependent var 0.382567 S.E. of regression 0.344813
Akaike info criterion 0.791533 Sum squared resid 6886.222
Schwarz criterion 0.792462 Laog likelihood -22918.38
Hannan-Quinn ctiter. 0.791822 Restr. log likelihocod -27133.94
LR statistic 8431.129 Avg. log likelihoed -0.395663
Prob{LR statistic) 0.000000
Obs with Dep=0 47610 Total obs 57924
Obs with Dep=1 14314
Model Non-Hirarkhi 7b
Dependent Variable: YSECTOR31
Method: ML - Binary Logit {Qtuadratic hill climbing}
Date: 05/27M10 Time: Q0:57
Sample: 1223151 IF Y=1 AND SECTOR<>2
Included observations: 83727
Convergence achieved after 5 iterations
Covariance matrix computed using second derivatives
Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
C -1.087408 (.009835 -110.5600 0.0000
DTT=1 3.022629 0.022677 133.2906 0.0000
DTT=0.PRT=1 2473702 0.298963 8.274111 0.0000
DTT=0.PRT=2 -0.036716 0.035184 -1.043525 0.2967
DTT=1.PRT=1 2.480193 0.380787 6.513335 0.0000
DTT=1.PRT=2 -0.213509 0.069045 -3.092332 0.0020
McFadden R-squared 0.254735 Mean dependent var 0.431366
S.D. dependent var 0.495270 S.E. of regression 0.4068832
Akaike info criterion 1.019213 Sum squared resid 13856.83
Schwarz criterion 1.019882 Log likelihgod -42661.81
Hannan-Quinn criter. 1.019417 Restr. log likelihood -57243.83
LR statistic 29164.03 Avg. log likelihood -0.509535
Prob{LR statistic} 0.000000
Qbs with Dep=0 47610 Total abs 83727
Obs with Dep=1 36117
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Model Non-Hirarkhi 8a

DPependent Variable: YSECTOR21

Method: ML - Binary Logit (Quadratic hill ¢climbing)
Date: 05/27/10 Time:; 02:08

Sample: 1 223151 IF Y=1 AND SECTOR<>3
Included observations: 57924

Convergence achieved after 5 iterations

Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient  Std. Error  z-Statistic Prob.
C -1.618161 0.021845 -74.07456 0.0000
AGE1=1 0.241733 0.032600 7.415160 0.0000
AGE1{1=2 0.241159  0.028778  8.379855 0.0000
AGE1=4 -0.236721 0.036743 -6.442688 0.0000

AGE1=1,PRT=1 1.781893  0.527601 3.377347  0.0007
AGE1=1,PRT=2 0.778581  0.14392¢ 5408569  0.0000
AGE1=2,PRT=1 3.009769  0.485865  6.3798%91 0.0000
AGE1=2,PRT=2 -0.116650  0.092275 -1.264162  0.2062
AGE1=3,PRT=1 3.193698 0.449029 7.112460  0.0000
AGE1=3 PRT=2 -0.158025  0.065947 -2.386245 0.0166
AGE1=4 PRT=1 2548029 0.613085 4.156080  0.0000
AGE1=4 PRT=2 -0.153652  0.087315 -1.759739  0.0785

McFadden R-squared  0.009446 Mean dependent var 0.178061

S.D. dependent var 0.382567 S.E. of regression 0.380675
Akaike info criterion 0.928445 Sum squared resid 8392.208
Schwarz criterion 0930303 Log likelihood -26877.63
Hannan-Quinn criter. 0.929023 Restr. log likelihood -27133.94
LR statistic 512.6133 Avag. log likelihood -0.464015
Prob(LR statistic) 0.000000

Obs with Dep=0 47610 Total obs 57924
Obs with Dep=1 10314
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Model Non-Hirarkhi 8b

Dependent Variable: YSECTOR31
Method: ML - Binary Logit (Quadratic hill climbing)
Date; 05/27/10 Time: 02:11
Sample: 1 223151 IF Y=1 AND SECTOR<>2
Included observations: 83727
Convergence achieved after 5 iterations
Covariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient  Std. Error  z-Statistic Prob.
C -0.152376 0.013073 -11.65547  0.0000
AGE1=1 -0.403352 0022242 -18.13468  0.0000
AGE1{=2 -0.012893  0.013030 -0.715085  0.4746
AGE1=4 -0.357820 0.022039 -16.23609  0.0000
AGE1=1,PRT=1 2.734261 0.431113  6.342330  0.0000
AGE1=1,PRT=2 0.818082 0.113847  7.185888  0.0000
AGE1=2,PRT=1 4190620  0.451360  9.284436  0.0000
AGE1=2,PRT=2 0.024008  0.058097 0.413243  0.6794
AGE1=3,PRT=1 3.702950 0.414273  8.938438  0.0000
AGE1=3,PRT=2 -0.287210  0.040127 -7.406714  0.0000
AGE1=4,PRT=1 3.656501 0.510947  7.156320  0.0000
AGE1=4PRT=2 0.033139  0.048995  0.676371 0.4988
McFadden R-squared  0.013770 Mean dependent var 0.4313686
S.D. dependent var 0.495270 S.E. of regression 0.491059
Akaike info criterion 1.348850 Sum squared resid 20186.97
Schwarz criterion 1.350188 Loglikelihcod -56455.60
Hannan-Quinn criter. 1.349260 Resfr. log likelihood -57243.83
LR statistic 1576.464 Avg. log likelihood -0.674282
Prob(LR statistic) 0.000000
Obs with Dep=0 47610 Total obs 83727
Obs with Dep=1 36117
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SUSENAS

BADAN PUSAT STATISTIK

VSEN2006.K

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2006

KETERANGAN POKOK RUMAH TANGGA DAN
ANGGOTA RUMAH TANGGA

2 | Kabupalen/ola")
3 | Kecamatan
4 | DesaKeluahan') )
§ | Wasifikasl desa’kekmban 1. Perkolaan 2. Perdesaan [_:
6 [a Nomorblok sensus

b, Momor sub bok sensus {nemor segmen)
7 | Nomor kode sampel f_!i —'ﬁ'_"
8 | Momor wul rumah Langga sampet E:

5T o iy
o AR o L L e )

P e T

Nama kepata

1 Juniah anggo!a imah Iangga [:
rumah langga: usia 04 tahun:

2 | Jumiahanggola — Jurndah anggota rumah langga —
rumah kangga: [ yang meninggal sejak Jamsad 2003: ... e

"GAN PET) GASW*

ik

i
-%m’ r.."%m

e SN L

1| HIPANMS pencacah: {—-__ ™ NIPINMS pemeriksa: | ;

Jabatan pencacah: P Jabatan pemeriksa: .
2 | 1. Staf BPS Propinsi 3 KSK ' 1. Staf BPS Propinsi 3 KSK ;

2. Staf BPS Kab/Xola 4. Mir — 2. 5laf BPS KabvXofa 4. Mitra _

Apakah pemah menjadi petugas Susenas .
3 | Kor 3tahunterakhir? Pemyataan pemeriksa:

1. Y 2. T
s sk ISIAN DAFTAR INI SUNGGUH-SUNGGUH TELAH SAYA
Pamyataan pencacah: PERIKSA

DAFTAR IN! SUNGGUH-SUNGGUH SAYA 5!

BERDASARKAN WAWANCARA DENGAN ANGGOTA Tanggal:
\ RUMAHTANGGA RESPONDEN
© | Yenggat Tands tangan:
Tanda tangan:
" Nama jelas: [ ]
Nama jelas. (
“} Coxel yang tdak perl
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S IVATKETERANGAN ANGGOTA RUMAR TANGGAX
Untuk
Nama anggota Hu Jenis m éﬁ%"ﬁn
No. , 'rumaff tangga. 1?,2?: ke!arrfin Urriur Sgrlfs 'k:igl?:;" }uﬁegﬂ-(lzﬁ!'
urut ““éﬁé‘a“éﬁ"ﬁé&%‘?&’"’ aman "5 (ihun) | Yainan | Jo5 | frekensi | el
baik dawasa, anakanak | 20982 | poram- tkode) | seraihiry | DRETRN |ooian sipa
maupun bayi) (kode) | puan tva | 0
2. Tidak Jﬁ:‘g’g
{1 @) TS 5 7 N

1 ] | O (L) O Eg

2 L™ T

; -l ™

4 A PB4

5 Ak 0PV ..

8 A" T YA
L aE R Y
TN,
ERINEBIENEEEEIEE
WAL 'rFn FT]

e 2y

L LR S e B S

HILu LAy I T

Kode Kol_ 3, Blok (VA2
Hubungan dengan kepala e

2 Istrifsuany T Famdlain

3 Anak 8. Pembaniunt
4. Menanty % Lainnmya
5 fur

Kode KoL 6, Blok IV.A: Kode Xof. 3, Blok VA:  Kode Kol. 10, Blok V.A:
States perkgwinan Byndidikan pra sekalah

1 Kepalart 6 O fuafmenua ). Behun kawin 1. Ya IKBARA

2 Kawin
3. Ceras hidup
4. Coraf mati

na

& Kelahira

1. Ya. dpt ditunukkan
2 Ya, tok dpf diunjukkan 2 Ya, Kelompek Bormain
3 Ya. Taman Pontipan Anak 3. Bukan kecelaksan

3. Trak punya
4. Tigak tahy

[ Umur bml:nmx \.\Oramta saal menmq;tgaI:ah
4 rwr 10 tahun ke alas, apa
k'g]aahd_u:n ki;m saat meninggal Sebab kematiannya feradi pada:
i Nama yang Meninggal seigk | Kurang danﬂ 24ahyn | Kemaban: |  Masa rsS:rai:am Masa
Januari 1.4k 2 ta'hun' ke alas, [kodﬂ) kehamian? e uran? nlfasz’?
2003 | 2P | ymurdim | umurdim 1. Ya ?uﬁa 11.¥s
il butan | tahun 2. Tidak 2 Toak |2 TK
{1} 2 B W {5) 18 Mt ] {9 ).
! R e, T
= i = - - -
2 T . | | ! l R : i : T
—r— 1 — — — — o - HE
3 . | I i | i n_]l [— : ) Lo . :
4 1 N1 I | N A R

4. Ya, PAUD terintegras

G

3. Ya, lembaga fainnya

6. Tdak

.

Keda Kol, 7, Blok IV.B:
Sebab kematian

1. Kecelakagn fak fnlas (laln)
2. Kpcelakaan buian iain

Keterangen: ' At yang bapacgian: Melakukan perjalanan ke obyak wisata komersi, dan ataw manginap di akomodasi komersial, dan atau jarak
2 parizlanan 5100 km (f.p.), bdak termasuk pelaju {commuder), sekolah,
Pada umursrya 2 butan setelah melahirkanvkeguguran.

Universitas ipdanssiantu...,

Taufik Amnul Hayat, Pascasarjana Ul, 2010




141

MBI soonmcsspssssrenemes Mot | L  (UNTUK ARTUMUR 0-59 BULAN)
No. unt ibu kandung: — o
[tsikan 00 bita fbu kandunyg tidak fingnal ¢ rt ini] [:E 1. 2. Ut dalam Bulan! oo bulan [ i
Nama & nomor urut art pemben informase D“ {ks RAZbllaisian ., 00) T
................................................. — | b SkaR11.2=00, umr dalam hasi ............ hi 1
e KETERANG AR K E : -
V K{ETERM;&AI'!'A KUHslfggshg- |12 Sizpa yang menolong proses kelatiran? Pertama
NTUK & 1] {iskan kode jawaban langsung ke otak) i
1. Ap Apakah dalam1 butan terakhir mempunyai keluhan kesehatan a
separti G bawah ini? {Bacakan dari 2 .d. h 1. Dokter 4. Dutnbersaln | Terakhir
[Fsikan kode 1 bila ada, kode 2 bila tidak ada) § ?dm - g. Familehserga b D
— ) [ — . Tensga paramedis . Leinnya
&. Panas __'I e O’W (e H 13. Barapa kali sudah mendagat imunisasi?
b. Batuk e I Sakit kepala berudang | [Esikan 0, bila belum pemah diimunisasi]
¢ Pk g. Saka gigi f»l P _ D
o, Asmaiapas sesakicepat | | . Lainnya®) _f| =s8C6 - d. CompakMorbii
[Yika samua Rt =2, tanjutkan ke R.6) b. DPT m o. Hepalitis B D
2. Kalauada keluhan, zpakah menyebabkan te -
s o L
2 A 14, 3 Apakah pemah dibest Air Susu Ibu {ASI)? —
3. Lamanya tergangqu: ............ haii [ 1. Ya 2 Twak2 [Arfain] —}
4, Apakah SeRarang mash terganggu? (] b. Jka “fa” (R.44.221}, lama pemberian AS\:
LYs 2 Tigak [tsikan dalam hari bila weur < 1 bulan dan |
B PR Tengoal seSHicalachf uian dalam bulan bila umur § 1 bulan]: 10
erskhir? 1 vo 2 Twak2 RS) L 1. Larna pembenan ASE: —..cumwenenrmr S
b. Jenis obat/cara pengobatan yang digunakan: 2. ASIssja [=~:
[Isikan kodé 1 bila ya, kode 2 hh tldak] | 3. AS! dengan makanan pendampim- b
f. Tl |2 Wodom ! 3. tainnys | ] V.C. KETERANGAN PENDIDI](AN T
6. Apakah pemah berobat landim 1 bulan terakhir? | — - {UNTUK ART 5 TAHUN KE ATAS)
Ys 2 TKak2 {RE] ' §15 Partiipasi berseholah:

7. Berapa kali berpbal jalan selama 1 bulan Yerakhir, 1. Tbakelum pemah bersekoloh 2. [R.17] —_
[lsikan frekuensi barobat Ja_laﬂl:tuk setiap faslhtas]__ 2. Mash bersekoish 2 R4} o
a.RSpemerintah  ._ ..} o Prakieknakes |} 3. Tk bersekoiah logi
. RS swasta __; (. Praktekebatra |1 | [16. Kapan berhentibersekotsh?
¢. Prakiok dokferpogiink _. J g. Dukun bersalin _:_i {ksikan '20 dan 000" bila berhenti sebelum tahun 1956)
¢ Puskema&:mru T T — T . [TF

8. Apakah pemah rawal inap dalzm 1 tahup terakh === : -

1 Ya 2 Tdak2 JR10} L m dp:ﬁté't;hm pemah bersekolah alau tidak
9. Lomanya han rawal inap (dalam hary: 1. Tidok ada bizya 8. Cacal
LT . 2. Tudak suka/maly 8. Menunggu pengu-
3. RS Pemerintah _I_ ___ d Prakisk nakes 3 Bokeqamencarinafiah  muman e
bRSSwasta . : e Praktek batre 4. Mandahimengumst 10, Sudsh ddenima, L.
Lo o 5. Tidsk diterima behum mulai sekoiah
CPuskesmas L. CMlamys 5. Sekolah auh 11. Belum cukup umir
10. Ag:ekihm Em munanw pembwﬁmawmha_?n ik 7. Merasapenddk cukup 12, Lainnya
n | jalanfrawat inap seperti di nf i =
fisikan kode 1 bla ya, kode 2 bila tidak} LYika R 151, anjutkan ke R.21)
o - [|18. Jeniang dan jenis pendidikan lertingef yang pamah!
2 JPK PNSVeteranPensin 0. JPK Jamsostek _ ] sedangdiduduki:
b Tunianganfpesggantan e. Asuransi kesehalan  — 1 Sakalsh Dasar 7. SMK
bigya olehpenusahaan  __ swasta Lo ; .'s.f;grabsah fb?'{bdajyah 3 ::mgram g’f}?" l T
. oo . mum/Kejuruan . Program D - —
G JPK MWy sehay . — [ Daasehal - bl 4 Madrasah Tsanawiyzh 10, Program D.VS. 1
JPK Gakinkarty TSk . g. JPRAIPK fain | s5sMA 11.5.2/83
kartu askeskin §. Madrasah Aliyah
VW Caryal s by sk beang ey
plan, kecelatazn,
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4
19, Tingial’kelas teringai yang pernah/sedang diduduki: |—~1 28, Lapangan usshabidang pekerjaan utama dani I
1234567 8Tamal L] tempal bekerja setama seminggu terakhir: [dits] editor}
g o
20. [aza'STTB tettinggi yang Gimic: (Tes seiengiap-engkapry2) L1 0]
1. Tdkpunya farah SO 7. M. Alfysh
2 & o "7 [|29. Jenis pekeriaanjebatan dafi pekesiaan utama
3N, ibtidaiyah 9, Digloma Il N G I pe
4. 5MP UmumXeiunuan  10.Diloma ivSamud I e seminggu terakhlr [dis! ﬂﬁtﬂll
5. M, Tsanawhah 11.Diploma IV/51 {Tulis selengkap-fengkapnya) BEE
£ SMA 12 5283 Tt
24, Dapat membaca dan menulis: -
LHndltn 2 waaimya 4 Tidak dapai S Stal ““‘Wmm?m“ 'mr pan wama
_ r | 2 anahadbenrubmhwakl
- = - tetapunuh tidak dbayar ~ [Blok V.|
na.Apakahmeiathankegﬁtansemﬁbawahrﬁ 12 MMWWNI ! ] D
1 . Y: Tn;ak 1 4. Bunharyawan/pegawai 2 {R31]
- Bekena N 5. Pokera bebas di pertanian e
2. Seiokah 2 i b. Pokerjz bebas tfna'o-pertaman (Blok V.E]
3. Menguius rumah tangga 2 e 7. Pekerja tdak dbayar _.
4, Lznoya alt s
T 1. upahiaf bersh :
b. Bari kegialan 5.4, 4 & alas yang menyatakin heinaseamy sahuan :Lu:r - mm"’ L
*Ya", kegialan apakah yang mengtunakan wakty | pe
{Efbanyak Se!ama “miﬂggu lerakhir? ' —t r i _'] :'_r_ |'_ }'_ '['_' : —t
1l 3 g : Rp .| I i

[Jika R22.2.1 = 4, lanjutkan ke R.24)

23, Apakah mempunyal pekerjaaniusaha, telap
sementara lidak bekerja selama seminggu terakhis?

1. Ya 2 Tdak
24, Apakah sedang mencari pekerfaan?
1. Ya 2. Tidak
23 Apakah sedang mempersiapkan suat usaha 29 U 1 perkawinan perlama; ......... lahn P
selama seminggu terakhir? j e i
1. Ya 2. Tdak —
PR ek e 33, Jumia tahun dim Katan pedawinan: ........ fehun | L
25 A Rt b od 28T ;
3. Jumiah anak kandung (2. Laki- | Perem-
26. Alasan vtama bdak mencari pekarjaanimemper- : ! Lk+Pr
o pe pe yarg diahirkan; b | puan
1. Merasa tidak munghin mantapatian pekeraan ke
2 Sudah punya pekerjaan, fspi belum mulai bekera P L™
3 Sekolzh alay menguris umah lanogs — b. Ak. masih hidup
4. Sudah punya pekeqaantusaha =i meningg
5. Merasa sudah cikup ¢ Ak sudsh A
6. Trlak mampu melalukan peksfaan 3. p . A
fompo, c2¢al . Penggunaanipemakaian slaticara KB: N
7. Lainnye (RESKANY ..o e e ?2 ?_;‘;ﬂg Wﬁl@g? il
menggunakan —
. y Ast fain
HANYA UNTUK ART.YANG B 3. Ttk permah menggunakan | 7101
[R-22.a. 4-,-1.‘;@4&23&1];:'.:
- . Jika sedang mengounakan {R.5=1), alal'cara KB
27, 2 Jumishhadi kejar oo e B o yang sedang Sigunakandipakai
b, Jumizh sm kedadan sefuruh pekeraan ] 1. MOWlubekiomi 6 PIKB
sefiap har selama seminggu terakhin 2. MOPvasekiomi 7. Kondom'xamt KB i
- — 1 AKDRAUD/spirat 8. Intrevaglisvef —
Sen et RablKam dum  Sab Mlm."ﬂm" —— f 4 Switkan KB fandor s
P . L. 5. SusukKBhoplany 9. Cara fradesional
P : implanor/ahwast

Universitas ipdangsiaintu..., Taufik Amnul Hayat, Pascasarjana Ul, 2010




143

gj_ L ;r-.u:*»-"—xmeem W&ﬂ!mw

PENGELUARAN. RUMAH/TANGGA™-
1L AT e T TR YR v 5 : Y-

1. ?;ﬁf P:"Gm WWWW VILA. PERGELUARAN UNTUK MAKANAN
Y ksond 5 Dvas SELAMA SEMINGGU TERAKHIR Jumlah
7 hoook T b R mitkorang ] [BERASAL DARI PEMBELLAN, PRODUKS! (Re)
3. Sewa fuaksanakisaudars SENDIRL, DAN PEMBERIAN]
4. Bobas sowa 7. Lainnya RN R | SR Iary Cr v Nl
2. Jents atap teduas: 1. Padkpadian
1. Baton 5 Ashes
2 Gy & futhets O = i
4 Seng ' tepong jagung. &) '
3. Jenis dinding terhuas: 2 Umbi-umblan {xetata pohon, keleta rambat,
1. Tombok 3. Bombu [] keritang, gaplek, talas, sagu, 1)
2 Kayy 4. Lainya 3. Kanfudangicumikerang
4. Jenss lantai lerduas; E a Segarbasah
1, Bukanisnsh 2 Tansh / gy ——
: 3 4. Daging {daging sapikerbakambingombe/
5. Luas antak: ..o sconens 3 - babvayam, feroan, hat, lmga, sban, dendeng, oFY
6. a  Sumber gir minunm: 5 Telur dan susu
1. Al dafam 6. Mala ai terindung
kemasan 7. Mata o fak Sl AT
2 Leding terdindung N b. Susu mueni. susu kental. susu bubek, g
i gzn“ﬁrafedmdung g ﬁm& 6. Sayur-sayuran (bayam, kangkung, ketimun,
5 Sumwiskter 0. Lainys hid Trlaallgi
b. Jika R.6.2<3 5.d 7 (pompafsumurimata air) jarek 7. Kacang-kacangan {kacang tanahhiaul
JRRIPS peranpungin oD iR [l gy mumtﬁaum.m.mm,
1 #10 3. Tidakfah . —
2 > 10 :: ! 8. Buahrbuahan (jeruk, mangga, aped, durian,
- rambutan, salak, dula, nanas, semangka,
1. Penggunaan fasifitas air minum {R.6a ..1): o pisang. pepaya. d1.}
1. Sundi 3 Umuors L "
2 Bersama 4. Tidak ada — > m{:'f;::['e;“a“gl‘]m”a" kelapa/goreng,
8. Caramiefmpercleh 3 minum; 77 {10, Bahan minuman {guta pasi, gula merah, toh.
1. Membel 2 Titak membeli i H kopi, coklal siup, dl)
9. @ Penggunazn fasiilas tempal buang ai besar: . - [ Bumbu-bumbuan {garam, kemi, ketumbar,
1. Sendii 3 Umium P merica, terasi, kecap, vetsin, 41}
2 Bersama 4 Tdakada2 [RA.<) 2. Konsums! lainnya
b.  Jenis kosel

1. Leherangsa 3. Cemplungiaubuk T 3. Mie insian, mia basah, biwn, makarood

2. Plengsengan 4. Tidak pakai — b Lainava
A ya (kerupuk, empng, ol }
. Tempal pembuangan akhir tinja; k.

1. Tangii ¢ Lobang tanah __ 13, Makanan dan minuman jadi
2 Kolam/sawsh 5 Panlaitaaah P 2. Makanan fadi {roli, biskuit, kue basah,
3 gﬁga ianau’ : !g_m‘kehm bubur, bakso, gado-gadn, nasi rames, dl.)
i d b Minuman non alkohol {Soft drink, e
10. Sumber penerangan: sirop, limun, air mineral, dif)

1. Listnk PLN 4. Pefta’senlir/obor —

2 Ustknon PN 5. Lainnga - ¢ Minuman mengandung alkchel

{bér, anogur, dan minyman keras Lainoya)

3. Pelmmak/sladin
11, Pengeluaran bahan balarfenergi untuk memasak dan penerzngar i4. Tembaau dan siih
rumah tangga sebulan ferakhir: 3. Rokok {rokok krelek, rokok putth, centy)
b. Lainnya {sifih, pinang, tembakay, dan
3. Lskik PN R lainnya)
b. Minyak tanah: Rp 5. Jumiah Makanan

c. Kayubskar. Rp {Rincian 15.d 14)
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s-n,-u_vn..; ,rr-m._A dn

VII PENGELUARANER%‘E% Y&g_ E

s O e
VI.B. PENGELUARAN BUKAN MAKANAN .
(BERASAL DARI PENBELIAN, Sebula[r;; }erakhir 12 bula: Terakhir
PRODUKSI SENDIRI DAN PEHBERIAH] {Re)
T . T T ("M —,..,_ R L TR N {2};5.’_; _,.:-._:.:-:.'g_?':;'-@F{::..-__I-." RETN

16. Perumahan dan fasihtas rumah tangga

a. Sewa, kontrak, perkiraan sewa rumah {miik sendin, bebas sewa,
dinas), dan lain-ain

b. Pemelharaan rumah dan perbaikan ringan
¢. Rekening listrik, alr, gas, minyak tanah, kayu bakar, gk.
d. Rekening letepon sumah, pulsa HP, felepen umum, warlel, benda
pas, di.
17. Aneka barang dan Jasa
2. Sabun mandifcud, kesmalbk, perawatan rambutfmuka, tssue dl
b, Biaya kesehatan {rumah sakit, puskesmas, dokier prakiek,
dukun, obat-chatan, dan lainnya)
c. Biaya pendidikan (uang pendaflaran, SPP, POMGIBP3, vang
pangkalfdaftar ulang, pramuka, prakarya, kursis, dan lainnya)
d. Transportasi, pengangkulan, bensin, solar, minyak pelumas
e. Jasa lainnya {gaji sopis, pernbantu rumah tangga, hotel, 4
18. Pakafan, alas kakl, dan tutup kepala (pakalanjadi, bahan pakaian,
sepaly, topi, dan ainnya)

19. Barang tahan Jama [2iat umah 1angga, perkakas, alat dapor, alat
hibiran {eleklronik), alat olahraga, perhiasan, kendaraan, payung,
arloji. kamera, HP, pasang telepen, pasang listik, barang elekironk
d.)

20. Pajak, pungutan, dan asuransi
a. Pajak_{PBB, pajak kendaraan)
b. Punguianfrelribusi
C. _Asuransi kesehalan
d. Lainnya (Asuransi lainnya, tilang, PPh, dll}

21. Keperluan pesta dan upacara/kenduri tidak termasuk makanan

{perkavinan, utang tahun, khilanan, upacara keagamaan, upacara
adal, dan lainnya)

22, Jumlah bukan makanan
{Rincian 16 5.d. Rincian 21)

23. Rata-rata pengeluaran makanan sebulan
{Rincian 15 x %‘L )

24, Rala-rata pengeluaran bukan makanan sebulan

{Ringian 22 Kolem 3)

25. Rata-rata pengeluaran rumah tangga sebulan
{Rincian 23 + Rincian 24)

26. Sumber penghasilan terbesar rumah tangga {pilih dari ant dengan penghasilan lerbesar): [d,;sj editor]

& lapangan usdha

{Tudis sefengkap-lenghapnya) —
b. Statuspekerjaan: & Penendma pendapatan 1. Burubhkaryawan 2. Pengusaha —
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DAY e

1. a. Apakshumah tangga ini penerma E 4. a, Apakah ada anggota remah Langga yang

BLY/SLT? menesima kred? usaha dalam setahun terakhir? D
1 Yo 2 Tidak2 {R.2.2] 1. Ya 2. Tidsk2 [R5.]
b. Kapan perlama kali mengambil BLT/SLT? b. Jenis leedit yang ditedma:
1. Program pergembangan 4. Program Bank
Bulan .o - Tehen. T kecamalan 5. Program Koperasi] ]
2 Program P2KP Yayasan
2. a Apskah ada anggota rumah fangga yang 3. Program pemeriniah 6. Perorangan
mendapatkan pelayanan kesehatan gratis i fannys 7. Lainnya
selama § bulan tarakhir? 5. 2. Apakah ada ar/mantan anggota rumah tangga
1. Ya 2 Tidak2 [R.A.a] yang pemalvsedang bekefja sebagai TKI? D
1. Y. Tidak R
b Jika'¥a" (R.2.a=1), kartu yang digunakan: i ? Tidak tapy 1 [BloX IX]
1. Askeskin 3 Karlu sehat -
2 KKB 4. Lainnya: L b. Jika Ya" (R.5.a= 1), tviiskan jumlah anggota rumah tangga
dan mantan art menurut jenls peker@annya?
e e e e e i .
3. a. Apakah rt permah membel beras murah/ Jenis pekesjaan i
raskin selama 6 bulan lerakhir? [: i Sedang Pemah
1. Ya 2 Tidak2 [RA.a) m T @ 3
b. Jika*Ya® {R.3.a= 1), berapa kg beras raskin 1. Perawat D D
yang dibeli? I'—E““l 2. Pembanty iifbaby siter '_E__J [__[
- 19 Tl 1a sop L (]
¢. Berapa rupiah per kg yang dibayar cleh rumah tangga 4. Tukang bangunan M| L__J
untuk membeli beras raskin yang terakhir? 5. Buruh perkebunan [_—__| { B }
2 A 6. Buruh pabrk ] [
Rp .t 'l__-_:_l 7. Lainnya: .y [_—| 'L _

o) T e

1. Apakah di rumah tanggaini a0a telepon? BB e ompter ik, _
1. Ya 2. Trdak — 1. Ya 2 Tiak2 [RS]
b. Jika“Ya" (R.4.a=1}, jumlah anggola umah
2. a. Apakah ada anggota rumah langga yang tangya yang menggunakan fasilitas tersebut: ~
mempunyai telepon selutar (HF)? SRR . ¢ |
1 Ya 2 Tidek2 [RI] ~ 5. Penggunaan intemel di luar umah:

Apakah ada art yg Jika "Ya"
menggunzkan intemet [{Kol 2=1}, jumizh

b. Jika *Ya" (R2.a=1), jumiah nomer HP yang Lokasi diluar rt sebulan | art yang me
dimiliki di rumah tangga ini: penggunaan terakhir? gﬁngkan:ng.
—~ i.Ya 2 Tdak {orang)
ervvscnrresns RO ) {2) i3
3. Apakah i ini mempunyai komputer (Deskfop., 2 Yt il =
Laptop, Notabook}? b. Kanlac/sakolah ~ ~
1. Ya 2, Tiak2 [R.5] ~ ¢. Lainnya ~ —~
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